REPOSITORY.UB.ACID

UNIVERSITAS

# BRAWIJAYA

_REPOSITORY.UB.ACID |

- UNIVERSITAS

<
<
=
<
oc
(28]
&

| REPOSHTORY.UB.ACID

UNIVERSITAS

¥ BRAWIJAYA

CAMPUR KODE PADA KUMPULAN LIRIK LAGU ALBUM
Eo A Lrd &L KA

WAKE UP MILIK BANGTAN BOY’S (B5 # /v 4E H)

SKRIPSI

OLEH:
YEYEN ANGGRAINI LAMBIYE
NIM 135110600111009

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS BRAWIJAYA

MALANG
2017



SITORY.UBACID |

REPO

CAMPUR KODE PADA KUMPULAN LIRIK LAGU ALBUM WAKE UP
E5 A Led &L EA

MILIK BANGTAN BOY’S (B5 3 /N 4 H)

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

L

SKRIPSI

[ ReposiTORY.UB.ACID |

Diajukan Kepada Universitas Brawijaya
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
dalam Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

UNIVERSITAS

OLEH:
YEYEN ANGGRAINI LAMBIYE
NIM 135110600111009

<
<
=
<
e
0

TORY.UB.ACIO |

EPOSHORY.UB.ACID

[ reposi

S PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG
<L FAKULTAS ILMU BUDAYA

<= UNIVERSITAS BRAWIJAYA

3 = MALANG

wi < 2017

S 0e

S

&




[ RePOSITORY.UB.ACID |

LEMBAR PERSETUJUAN

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi Sarjana atas nama Yeyen Anggraini

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Lambiye telah disetujui oleh pembimbing untuk diujikan.

Malang, 13 Desember 2017
Pembimbing

Febi Ariani Saragih, M. Pd.
NIP. 201308 740207 2001

REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
=
<L
oc
o0

UNIVERSITAS

| REPOSITORY.UB.ACID |

iti

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




[ RePOSITORY.UB.ACID |

<

V) —

S reren

= B LEMBAR PENGESAHAN

o

[T <

% o Dengan ini menyatakan bahwa Skripsi Sarjana atas nama Yeyen Anggraini

>M Lambiye telah disetujui oleh dewan penguji sebagai syarat untuk mendapatkan
Gelar Sarjana.
Penguji

Ulfah Sutiyarti. M. Pd.
NIP. 201508 740319 2001

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pembimbing

—

Febi Ariani Saragih, M. Pd.
NIP. 201308 740207 2001

<
<
=
<L
oc
o0

UNIVERSITAS

Mengetahui Menyetujui
Ketua Program Studi Wakil Dekan I
Pendidikan Bahasa Jepang Bidang Akademik

=

Ulfah Sutiyarti. M. Pd.
NIP. 201508 740319 2001

| REPOSITORY.UB.ACID |

NIP. 19750548 200501 2 001

v

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




I REPOSITORY.UB.AC.ID

<
L=
= B
4 PERNYATAAN KEASLIAN
w <l
=
= Dengan ini saya,
S0 . "
' Nama : Yeyen Anggraini Lambiye
NIM : 135110600111009
Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang

| REPOSITORY.UB.AC.ID

Menyatakan bahwa

1. Skripsi ini adalah benar-benar karya saya, bukan merupakan jiplakan dari

karya orang lain, dan belum pernah digunakan sebagai syarat mendapatkan
gelar kesarjanaan dari perguruan tinggi manapun.
2. Jika dikemudian hari ditemukan bahwa skrpsi ini merupakan jiplakan, saya

bersedia menanggung konsekuensi hukum yang diberikan.

Malang, 13 Desember 2017

<
<
=
<
oc
o0

UNIVERSITAS

e
ta

NIM. 135110600111009

l REPOSITORY.UB,AC.ID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
&




_REPOSITORY.UB.ACID

UNIVERSITAS

* BRAWIJAYA

2
=
)
oc
o
=
=
=

<
<
o
=
<
oc
0
gL

_REPOSTTORY.UB.ACID |

UNIVERSITAS

¥ BRAWIJAYA

Curriculum Vitae

Nama

NIM

Program Studi
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Nomor Telpon
Email
Pendidikan

SDN 1 Unaaha

CURICULUM VITAE

: Yeyen Anggraini Lambiye
: 135110600111009
: Pendidikan Bahasa Jepang

: Kendari, 21 Agustus 1993

: JIn. Poros Pelabuhan No. 01 Rt. 001, Rw. 001,
Kel. Langara, Kec. Langara, Kab. Konawe

Kepulauan, Sulawesi Tenggara
: 081330621799

; csiwon988@gmail.com

Pondok Modern Darussalam Gontor Putri

S1 Manajemen Pendidikan Islam STAIN Poso

S1 Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya

Pengalaman

Minna no Matsuri FIB UB

Japanese Language Proficiency Test N4

Japanese Language Proficiency Test N3

Vi

(1999-2005)
(2005-2011)
(2011-2013)

(2013-2017)

(2015)
(2015)

(2016)


mailto:csiwon988@gmail.com

REPOSITORY.UB.AC.ID

- UNIVERSITAS

@ BRAWIJAYA

REPOSITORY.UB.AC.ID

2
73]
o
]
=
=
>

<L
=
3
<
(n'd
(a'a]
’&

REPOSITORY.UB,ACID

. UNIVERSITAS

® BRAWIJAYA

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat, ridho, dan hidayahnya sehingga dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
ini yang berjudul “Campur Kode pada Kumpulan Lirik Lagu Album Wake Up milik

Bangtan Boy’s (Bi5#/NMEF)” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana pada Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Iimu Budaya,
Universitas Brawijaya. Shalawat beserta salam tetap tercurahkan kepada Nabi besar

Muhammad SAW, semoga kita kelak mendapatkan syafaat di hari kiamat. Amin.

Proses penyusunan dan penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan
dukungan berbagai pihak karenanya dalam kesempatan ini penulis dengan setulus

hati mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Ir. Ratya Anindita, M.S, Ph. D. selaku Dekan Fakultas llmu
Budaya Universitas Brawijaya dan Bapak Syariful Muttagin, M. A. selaku
Wakil Dekan | Bidang Akademik yang telah memberikan semua fasilitas
dalam menunjang dan memperlancar penelitian ini.

2. Ibu Ulfah Sutiyarti, M. Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang dan sekaligus dosen penguji yang telah memberikan kritik, saran
maupun dukungan moril dan telah banyak membantu penulis selama
menempuh masa perkuliahan di Universitas Brawijaya ini.

3. Ibu Febi Ariani Saragih, M. Pd. selaku dosen pembimbing yang telah
senantiasa tulus ikhlas meluangkan waktunya dalam membimbing,

memeriksa, serta mengarahkan dalam rangka perbaikan skripsi ini.

vii



REPOSITORY.UB.ACID

UNIVERSITAS

% BRAWIJAYA

REPOSITORY.UB.AC.ID

. UNIVERSITAS

<
<
=
<<
oc
(a8
®

REPOSTORY.UB.ACID

UNIVERSITAS

¥ BRAWIJAYA

4. Segenap lbu/Bapak Dosen Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas IImu
Budaya Universitas Brawijaya yang telah banyak memberikan ilmunya
kepada penulis selama masa perkuliahan di Pendidikan Bahasa Jepang ini.

5. Kakak Nadia Septian Rahmadani, dan khususnya temanku Naufal Pandu
serta Putri A’isyah Rahmadani yang telah meluangkan waktunya dalam
memberikan kritik dan saran selama proses penelitian ini.

6. Kedua orangtua beserta keluarga, dan seluruh teman-teman angkatan 2013
Pendidikan Bahasa Jepang yang telah berjuang bersama dan senantiasa
memberikan dukungan moral maupun material selama proses penelitian ini.
Akhir kata, dikarenakan keterbatasan kemampuan penulis menyadari bahwa

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, masukan yang bersifat
membangun sangat diharapkan demi perbaikan kepenulisan selanjutnya. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, bagi nusa dan bangsa, khususnya

bagi penulis pribadi di masa sekarang maupun yang akan datang.

Malang, 13 Desember 2017

Penulis

viii



REPOSITORY.UB.AC.ID

/BRAWIJAYA

- UNIVERSITAS

REPOSITORY.UB.AC.ID

BRAWIJAYA

g
(%3]
[+ <
[T}
=
=
DA

£

et
l'

REPOSITORY.UB,ACID

UNIVERSITAS

" BRAWIJAYA

7o
N
, ‘

ABSTRAK

Lambiye, Yeyen Anggraini. 2017. Campur Kode pada Kumpulan Lirik Lagu
Album Wake Up milik Bangtan Boy’s (B %/[ME ). Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Febi Ariani Saragih, M. Pd
Kata kunci: Sosiolinguistik, Bilingual, Campur Kode, Lirik Lagu

Kontak bahasa dalam kehidupan masyarakat bilingual turut mempengaruhi
penyampaian informasi, ide, serta gagasan yang dimiliki individu. Campur kode
yang termasuk salah satu dampaknya juga dapat terjadi pada verbal lisan seperti
musik melalui lirik lagunya. Saat ini, penulis mengamati banyak lagu Jepang yang
mengalami percampuran kode termasuk lagu-lagu dalam album “wake up”’ milik
Bangtan Boy’s ([%55#/)v4E ) karena itulah kumpulan lirik lagunya diambil sebagai
objek penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis
dan tipe campur kode serta menguraikan faktor penyebab terjadinya percampuran
kode pada kumpulan lirik lagu album tersebut.

Pada penelitian ini teori Suwito (1985) yang mengelompokan jenis campur
kode kedalam enam jenis dan tipenya kedalam dua tipe serta teori Hoffman (1991)
yang menjelaskan tentang faktor penyebab terjadinya percampuran kode dijadikan
sebagai acuan. Penelitian yang menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif ini, selama proses pengumpulan datanya dilakukan dengan metode simak
dan teknik catat yang kemudian dianalisis dengan metode padan intralingual dan
padan ektralingual.

Hasil penelitian pun menunjukan bahwa percampuran kodenya terdiri dari
enam jenis, yakni ‘kata’ yang berjumlah 130 data, ‘frasa’ berjumlah 69 data, ‘idiom’
berjumlah 21 data, lalu ‘perulangan kata’ dengan 15 data, ‘baster’ dengan 10 data,
‘klausa’ dengan 69 data. Sedangkan sebagian besar kalimat lirik lagunya bertipe
campur kode extren dengan ditemukan 264 data campur kodenya dan hanya 3 data
tersisa yang bertipe campur kode intren. Adapun faktor penyebab percampuran
kodenya antara lain: a). Sikap menunjukan kemampuan atau gengsi berjumlah 25
data; b). Latar belakang kebudayaan berjumlah 18 data; c). Penegasan berjumlah
48 data; d). Percakapan topik tertentu berjumlah 37 data; €). Pengutipan berjumlah
5 data; f). Sikap menunjukan empati terhadap sesuatu berjumlah 16 data; g).
Penyelaan, pelengkap, ataupun penyambung kalimat berjumlah 20 data; h).
Pengulangan klarifikasi berjumlah 29 data; i). Sikap menjelaskan isi pembicaraan
berjumlah 37 data; j). Pernyataan identitas suatu kelompok berjumlah 33 data.
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-2 (%) digunakan saat menggandakan konsonan berikutnya, misalnya pp/tt/kk/ss
Bunyi Panjang hiragana & (a) ditulis sebagai [aa], © (u) ditulis sebagai [uu], ¥
(o) ditulis sebagai [ou] atau [00], V> (i) ditulis sebagai [ii], z. (e) ditulis sebagai
[ee], dan katakana 7~ (a) ditulis sebagai [-], ™7 (u) ditulis sebagai [-], 4~ (0) ditulis
sebagai [-], - (i) ditulis sebagai [-], == (e) ditulis sebagai [-], partikel (& (ha) dibaca

“wa” dan % (wo) dibaca “0”.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Manusia dan bahasa adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
karena sejak lahir manusia telah memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan
mengekpresikan diri. Kridalaksana (1993:2) menjelaskan bahwa bahasa adalah
sistem lambang yang arbiter digunakan oleh para kelompok sosial untuk bekerja
sama, berkomunikasi, mengidentifikasikan diri. Berdasarkan definisi tersebut
dikatakan sistem karena bahasa pada umumnya memiliki aturan dan pola tertentu
yang terdiri dari dua aspek, yaitu bunyi dan makna. Namun, bersifat arbiter karena
bahasa tidak memiliki aturan secara khusus melainkan hanya sebuah kesepakatan
sosial antar-anggota masyarakat pemakai, yakni kesepakatan yang memiliki hakikat
dan fungsinya masing-masing sebagai alat komunikasi.

Bahasa sebagai alat komunikasi tentunya dapat dilakukan dengan berbagai
cara, baik melalui komunikasi langsung maupun tidak langsung, baik tulis maupun
verbal lisan atau tuturan dengan menggunakan berbagai macam sarana, seperti
media massa, media cetak, elektronik atau upacara kebudayaan dan keagamaan.
Penyampaian bahasa melalui media cetak, seperti majalah, koran, tabloid, pamflet,
ataupun media elektronik seperti televisi, radio, internet hingga media yang paling
digemari oleh seluruh lapisan masyarakat, yakni musik dan lagu juga memiliki
peranan penting dalam peristiwa kebahasaan dan perkembangan bahasa itu sendiri.
Dalam proses komunikasinya pun masyarakat terdorong untuk tidak hanya

menggunakan satu bahasa saja, tetapi bisa lebih dari itu.
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Pada umumnya bahasa dan kaitannya dengan komunikasi masyarakat dikaji
dalam disiplin ilmu sosiolinguistik, yakni bidang ilmu dalam linguistik makro yang
memandang bahasa sebagai sistem sosial dengan mengkaitkan berbagai macam
faktor linguistik maupun non-linguistik. Nababan (1984:2) menjelaskan bahwa
pengkajian bahasa menggunakan dimensi kemasyarakatan disebut sosiolinguistik.
Masyarakat heterogen tentunya akan melahirkan banyak variasi bahasa dari kontak
bahasanya yang saling mempengaruhi satu sama lain hingga timbullah pelbagai
permasalahan, dari sinilah peran sosiolinguistik yang mana berusaha menjelaskan
mengapa orang berbicara dengan gaya atau ragam yang berbeda-beda dalam
konteks sosial yang berbeda pula dan lain sebagainya.

Salah satu dampak dari kontak bahasa adalah campur kode yang juga
termasuk peristiwa kebahasaan dalam kajian sosiolinguistik. Campur kode hadir
karena adanya kemampuan penutur dalam menggunakan lebih dari satu bahasa
yang biasa disebut kemampuan bilingual. Saat ini di berbagai pelosok negara, baik
desa maupun kota sudah jarang orang yang hanya mampu menggunakan satu
bahasa saja, tetapi sebaliknya justru banyak orang yang mampu menggunakan lebih
dari satu bahasa dalam waktu yang bersamaan, baik bahasa daerah maupun bahasa
asing. Selanjutnya kebiasaan menggunakan dua bahasa dalam berinteraksi atau
berkomunikasi dengan orang lain disebut bilingualisme, dan multilingualisme
untuk kebiasaan penggunaan tiga bahasa atau lebih, sedangkan monolingualisme
untuk satu bahasa saja (Nababan, 1984:27).

Adanya keberagaman budaya pada setiap individu yang tinggal bersama

dalam satu wilayah menjadi salah satu faktor lahirnya kemampuan bilingual
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sehingga untuk menciptakan harmonisasi dan menghindari konflik serta hubungan
yang terputus antar-penutur beda budaya maka dilakukanlah alih kode dan campur
kode. Oleh karena itu, campur kode menjadi salah satu aspek yang menyebabkan
saling ketergantungan bahasa dalam masyarakat bilingual, hampir tidak mungkin
penutur hanya menggunakan satu bahasa saja secara mutlak tanpa sedikit pun
memanfaatkan unsur bahasa lain. Kridalaksana (1993:40) menjelaskan “‘campur
kode adalah penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain untuk
memperluas gaya atau ragam bahasa termasuk di dalamnya pemakaian kata, klausa,
idiom, sapaan, dan sebagainya”. Tujuan yang hendak dicapai oleh penutur sangat
menentukan pemilihan bahasanya itu sebab campur kode juga terjadi dengan alasan
tertentu. Campur kode tidak hanya terjadi pada peristiwa tutur saja melainkan juga
dapat terjadi pada karya sastra seperti lirik lagu.

Foley (dalam Mahsun, 2005:228) mengungkapkan bahwa gambaran tentang
bahasa akan menunjukkan kondisi sosial suatu masyarakat begitupun sebaliknya,
gambaran tentang kondisi sosial masyarakat akan tercermin dalam bahasa yang
mereka gunakan. Oleh karena itu, kontak bahasa yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari sebagai masyarakat tutur bilingual juga akan berpengaruh
pada penyampaian informasi, ide, dan gagasan, khususnya dalam konteks lirik lagu.
Berbicara tentang lirik lagu tentunya tidak terlepas dari musik. Saat ini globalisasi
yang menyerang hampir seluruh negara di dunia masih akan terus berlanjut
sehingga dampaknya tidak hanya akan mempengaruhi perkembangan gaya hidup
masyarakat saja, tetapi juga perkembangan bahasa diikuti perkembangan lainnya

seperti perkembangan musik yang saat ini semakin beragam jenisnya.
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Negara Jepang merupakan salah satu negara yang tidak luput dari pengaruh
globalisasi. Sejak restorasi Meiji pemerintah Jepang perlahan mulai membuka diri
terhadap dunia luar dengan menjalin berbagai macam kerjasama pada negara-
negara asing lainnya, seperti Amerika Serikat, China, Korea Selatan, hingga
Indonesia. Dalam perkembangannya, masyarakat Jepang juga tidak terlepas dari
peristiwa kebahasaan seperti campur kode yang bahkan akhir-akhir ini diketahui
telah merambah dan mempengaruhi perindustrian musik Jepang sehingga banyak
lagu-lagu Jepang yang mengadaptasi unsur-unsur asing, mulai dari jenis musiknya,
penampilan penyanyinya bahkan penggunaan bahasanya. J-Pop maupun J-Rock
merupakan jenis musik yang paling banyak mengalami percampuran bahasa dan
budaya bahkan konsep idol grup seperti AKB48 yang saat ini banyak diusung oleh
para enterteiner hiburan adalah salah satu bentuk dari adanya pengaruh budaya
asing. Berikut salah satu contoh percampuran kode yang biasa terjadi pada lirik lagu

berbahasa Jepang, diambil dari lagu Boy in Luv dalam album “wake up” milik Bou

Dan Shou Nen Dan (B 5#/]\H]) atau Bangtan Boy’s (BTS);

o) H
BWTEWATE, BELTZWATR
Aitainda, aishitainda
Ku ingin bertemu, ku ingin mencinta

b Wk A
TOENS G RIVWAT
Sono ai ga mou ima mitai nda
Aku ingin melihat cinta itu sekarang
2] H
BWTZWATE, ZELTEWATR
Aitainda, aishitainda
Ku ingin bertemu, ku ingin mencinta

WE
Ao &5 9 so watch out now on fire
Ima kassarau so watch out now on fire
Rebutlah sekarang jadi waspadalah akan api
(No. Data 27/Boy in Luv/00:09)
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Pada penggalan lirik lagu di atas terdapat peristiwa campur kode extren atau
outer code-mixing dikarenakan adanya pencampuran antara bahasa Jepang dengan
bahasa Inggris yang mana keduanya tidak memiliki hubungan kekerabatan bahasa.
Dari sudut pandang sosiolinguistik kata bergaris bawah di atas, yakni “so watch out
now on fire” yang bermakna “waspadalah akan api” menunjukan bahwa lagu Boy
in Luv ini memiliki percampuran kode berjenis ‘idiom’, disebabkan pengkiasan
kalimatnya yang berinti pada kata “watch out”. Sebagaimana diketahui idiom atau

biasa disebut kanyougo (& H %) dalam isitilah bahasa Jepang, merupakan satuan

bahasa berupa kata, frasa, atau kalimat yang memiliki makna khusus (Kridalaksana,
1993:90). Oleh karena itu, dalam Cambrige Dictionary Online memaparkan makna
katanya sebagai “used to warn someone of danger or to be aware and carefully”
artinya, digunakan untuk memperingatkan seseorang akan bahaya atau waspada
agar lebih berhati-hati.

Selanjutnya faktor penyebab terjadinya percampuran kode dalam sebuah
lirik lagu ini juga menarik untuk dianalisis seperti contohnya kata beridiom “watch
out” sebenarnya dapat diungkapkan dengan kosakata asli bahasa Jepang dengan

makna setara, yakni “ki o tsukete” (& % {5 1F C), tetapi kata tersebut tidak

digunakan penyanyi. Setelah dianalisis penyebab percampuran kode pada lirik lagu
ini karena sedang membicarakan suatu topik, yakni topik tentang besarnya perasaan
cinta sang penyanyi yang seolah-olah digambarkan seperti kobaran api yang terus
membara hingga menguras semua perasaannya karena itulah penyanyi (penutur)
membuat peringatan tersebut dengan bercampur kode agar terkesan tegas sehingga

secara tidak langsung dapat menunjukan keseriusan penutur akan pernyataannya
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tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Hoffman (1991:116) yang memaparkan
dalam teorinya bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya percampuran kode
adalah percakapan tentang topik tertentu. Di dalam membicarakan suatu topik,
seseorang memang cenderung lebih nyaman untuk mengekpresikan perasaannya
bukan dengan menggunakan bahasa sehari-hari mereka. Adanya penggunaan
kalimat beridiom bahasa Inggris ini juga membuat pesan yang terkandung dalam
lagu ini mampu meninggalkan kesan yang mendalam kepada para pendengarnya.
Penulis tertarik untuk meneliti percampuran kode yang terdapat dalam
sebuah lagu karena kurangnya kajian penelitian sosiolinguistik yang berfokus pada
sebuah lagu, khususnya lirik lagu. Selama ini penelitian sosiolinguistik yang
ditemukan lebih berfokus pada peristiwa tutur; baik dalam sebuah drama, film,
novel, anime maupun percakapan pada sekelompok masyarakat tutur. Sedangkan
Loveday (dalam Nandha, 2015:3) menjelaskan bahwa “terlepas dari makna sosial
dan hiburan komersial belaka dalam masyarakat modern, komunikasi komersial
juga perlu diperhatikan oleh para ahli bahasa terhadap peristiwa kebahasaannya”.
Oleh karena itu, komunikasi komersial seperti media hiburan khususnya musik dan
lagu juga menarik untuk diamati, terlebih penulis sering menemukan lagu-lagu
Jepang yang menggunakan bahasa asing dalam lirik lagunya, sedangkan dari segi
sejarahnya Jepang dikenal sebagai bangsa yang memiliki nasionalisme tinggi,
sangat menjunjung tradisi kebudayaan, selain itu pula sebagian besar masyarakat
Jepang tidak terlalu fasih dalam pengucapan bahasa asing. Itu sebabnya peristiwa
percampuran kode dalam sebuah lagu menjadi semakin menarik untuk diamati.

Pada penelitian ini, penulis memilih lagu-lagu dari Bou Dan Shou Nen Dan
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(B /N4 yang lebih dikenal dengan Bangtan Boy’s (BTS) sebagai objek
penelitian, khususnya pada kumpulan lirik lagu mereka dalam album “wake up ™.
Alasannya pertama; belum adanya penelitian campur kode yang menggunakan
lagu-lagu milik idol grub asal Korea Selatan (biasa dikenal sebagai idol K-Pop)
yang debut dan berkarir di Jepang, sedangkan eksistensi idol grub K-Pop juga
sangat berpengaruh di industri hiburan Jepang bahkan Perdana Mentri Jepang Mrs.
Akie Abe pernah menyatakan bahwa dari segi kultural adanya idol grub K-Pop yang
berkarir di Jepang berhasil menyatukan hubungan bilateral Jepang dan Korea
Selatan yang selama puluhan tahun tegang karena luka yang ditinggalkan kedua
negara setelah Perang Dunia ke-2. Alasan lainnya karena ditemukan banyak variasi
campur kode dalam kumpulan lirik lagu mereka, selain itu idol grup ini juga sangat
terkenal di kalangan remaja, baik di Jepang maupun Indonesia, dan alasan terakhir
adalah lirik lagunya banyak mengandung pesan moral yang bagus untuk dibahas
karena di era modernisasi saat ini kita hampir kekurangan lagu-lagu berkualitas,
baik dari segi instrumen maupun makna lagunya. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini pun akan dilakukan dengan judul “Campur kode pada
kumpulan lirik lagu album “wake up ” milik Bangtan Boy’s ([ 5#/ M),
1.2  Batasan Masalah

Masalah pada penelitian ini perlu dibatasi agar fokus penelitian dapat lebih
terfokus pada pokok permasalahan. Batasan masalah penelitian ini pun dibatasi
sebagai berikut;

1. Jenis percampuran kode pada kumpulan lirik lagu alboum “wake up” milik

Bangtan Boy’s (B 3/ NMEL).
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2. Tipe percampuran kode pada kumpulan lirik lagu album “wake up” milik
Bangtan Boy’s (5 5/ NMFE ).
3. Faktor penyebab terjadinya percampuran kode pada kumpulan lirik lagu

album “wake up” milik Bangtan Boy’s (5 5#/MF-[H).
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1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah penulis
uraikan maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Bagaimanakah jenis dan tipe campur kode pada kumpulan lirik lagu album

“wake up” milik Bangtan Boy’s (/3 7./ V4 [H)?

REPOSITORY.UB.AC.ID

2. Apa sajakah faktor penyebab terjadinya campur kode pada kumpulan lirik
lagu album “wake up” milik Bangtan Boy’s (|55 3/ ]NMEH)?
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Mendeskripsikan jenis dan tipe percampuran kode pada kumpulan lirik lagu

- UNIVERSITAS
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album “wake up” milik Bangtan Boy’s (B 3/ N ).
2. Menguraikan faktor penyebab terjadinya percampuran kode pada kumpulan
lirik lagu album “wake up ” milik Bangtan Boy’s (5 5#/ME]).

15 Manfaat Penelitian

REPOSITORY.UB.ACID

1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu bagi kajian
sosiolinguistik dan menambah wawasan yang berkenaan dengan peristiwa campur
kode pada lirik lagu serta diharapkan dapat menunjukan bahwa campur kode dalam

lirik lagu juga menarik untuk diamati lebih dalam lagi.
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1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan kepada pembaca tentang
peristiwa percampuran kode dalam sebuah lirik lagu sekaligus menjadi acuan untuk
meningkatkan kemampuan Kritis dalam berbahasa serta dapat digunakan sebagai
bahan bacaan atau bahan perbandingan, khususnya dalam menganalisa hal seputar
campur kode serta terakhir diharapkan dapat memberi dorongan kepada peneliti
lain untuk melaksanakan penelitian sejenis.
1.6 Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam menginterprestasikan makna istilah
dalam penelitian ini maka, penulis mencoba menjabarkan definisi istilah yang
digunakan dengan sebagai berikut;

1. Kode = istilah netral yang dapat mengacu kepada bahasa, dialek, sosiolek,
atau ragam bahasa (Sumarsono, 2004:201).

2. Campur Kode = terjadinya pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling
memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa lain secara
konsisten (Kachru, 1978:28).

3. Lirik Lagu = teks atau lirik yang digunakan oleh pengarang lagu pertama,
sebagai karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi, dan kedua

sebagai susunan sebuah nyanyian (Moeliono, 2007:678).
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
2.1  Sosiolinguistik

Sosiolinguistik merupakan salah satu kajian ektralinguistik yang berasal
dari sosiologi dan linguistik. Nababan (1984:2) menjelaskan sosiolinguistik adalah
studi bahasa dengan menggunakan dimensi kemasyarakatan. Artinya, di dalam
kajian sosiolinguistik bahasa dihubungkan dengan penutur bahasa itu sendiri
sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu, dalam kajiannya sosiolinguistik juga
mempelajari tentang aspek-aspek kemasyarakatan bahasa khususnya perbedaan
variasi-variasi bahasa.

Chaer (2010:1) menjelaskan sosiolinguistik dengan memisahkan pengertian
masing-masing ilmu, pertama linguistik adalah cabang ilmu yang mempelajari
struktur bahasa terdiri dari beberapa sub disiplin ilmu yang terbagi menjadi dua
bagian, yaitu linguistik mikro dan makro. Linguitik mikro merupakan kajian
struktur bahasa yang membahas permasalahan bahasa tanpa ada kaitannya dengan
masalah-masalah lain di luar bahasa, seperti fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik. Sedangkan linguistik makro adalah kajian struktur bahasa yang tidak
hanya menggunakan teori dan prosedur linguistik saja, tetapi juga melibatkan
unsur-unsur lain di luar bahasa, seperti disiplin ilmu sosiologi, psikologi,
antropologi, neurologi dan lain sebagainnya, dari sinilah sosiolinguistik berasal.
Kedua sosiologi berasal dari kata “sosio” merupakan kata yang senada dengan kata
sosial, artinya sosiologi berhubungan erat dengan kemasyarakatan, kelompok

masyarakat, dan fungsi kemasyarakatan.

10
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Di dalam bahasa Jepang, sosiolinguistik juga biasa dikenal dengan istilah
shakaigengogaku (1% 5 #& ) yang kajiannya bersifat objektif dan ilmiah,
sosiologi berusaha membahas mengenai manusia di dalam masyarakat, lembaga-
lembaga sosial, proses sosial serta bagaimana masyarakat itu terjadi, berlangsung
dan tetap ada sehingga dapat diketahui cara manusia menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, cara mereka bersosialisasi, dan cara mereka menempatkan diri pada
tempatnya masing-masing di dalam masyarakat. Jadi, sosiolinguistik menurut
Chaer adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan
penggunaan bahasa tersebut di dalam masyarakat.

Campur kode merupakan salah satu akibat dari adanya kontak bahasa yang
juga termasuk dalam sub-kajian sosiolinguistik. Dikarenakan variasi bahasa dari
keberagaman individu maupun kelompok dalam suatu wilayah yang tinggal
bersama tentu tidak akan luput dari pelbagai permasalahan maka disinilah peran
dan fungsi sosiolinguistik diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.
Sebagaimana para ahli pakar lainnya seperti Fishman (1968:15) yang merumuskan
sosiolinguistik sebagai ilmu yang mempelajari “who speak, what language, to
whom, when, and to what end” berusaha menjelaskan bagaimana sosiolinguistik
memberi pemahaman dalam penggunaaan bahasa dari berbagai aspek atau segi
sosial tertentu. Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli di atas tentang definisi
sosiolinguistik maka dapat disimpulkan secara ringkas bahwa sosiolinguistik
adalah sub disiplin ilmu linguistik yang mempelajari penggunaan bahasa dalam
hubungannya dengan masyarakat.

2.2  Bilingualisme
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Pada dekade terakhir ini telah banyak ditemukan orang bilingual daripada
monolingual baik disebabkan karena adanya pengaruh dari globalisasi, peningkatan
ilmu pengetahuan dan teknologi maupun penyebaran budaya secara besar-besaran
oleh negara maju pada negara berkembang sehingga jumlah masyarakat tutur yang
bersifat terbuka semakin meningkat. Menurut Chaer (2010:84) masyarakat tutur
terbuka adalah masyarakat yang mempunyai hubungan dengan masyarakat tutur
lainnya sehingga dalam hubungan ini akan mengalami apa yang disebut kontak
bahasa. Dampak dari kontak bahasa mendorong terjadinya peristiwa kebahasaan,
seperti bilingualisme, diglosia, alih kode, campur kode, interferensi, integrasi,
konvergensi, hingga pergeseran bahasa.

Dari berbagai macam literatur pengertian dari bilingual tidaklah konsisten.
Masalah ini timbul karena adanya kesulitan dalam menetapkan bilingual itu sendiri,
terlebih pendefinisian kata “bi-lingual” berarti “dua bahasa” masih menimbulkan
kebingungan. Apakah kedua bahasa tersebut harus bahasa asing atau salah satunya
boleh bahasa ibu/daerah? Lalu apakah kata “bi-” pada “bilingual” berarti harus dua
bahasa yang dikuasai dan lebih dari dua tidak dikatakan bilingual?. Bloomfield
(1933:56) dalam bukunya berjudul Language menjelaskan bahwa “bilingualisme
adalah kemampuan seorang penutur untuk menggunakan dua bahasa dengan sama
baiknya”. Artinya, seorang penutur akan dikatakan memiliki kemampuan bilingual
jika kemampuannya mengontrol kedua bahasa tersebut mendekati penutur asli.
Namun, pendapat ini banyak ditentang oleh para ahli mengingat bagaimana cara
untuk mengukur kemampuan bahasa yang mendekati penutur asli dari kedua bahasa

tersebut sedangkan alat ukurnya saja hingga kini masih belum tersedia.
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Oleh karena itu, Huagen (1961 dalam Chaer & Agustina, 2010:86) pun
memaodifikasi pendapat tersebut dengan menjelaskan bahwa seorang bilingual tidak
perlu secara aktif menggunakan kedua bahasa, tetapi cukup kalau bisa
memahaminya saja. Fakta bahwa seseorang yang mempelajari bahasa asing sebagai
bahasa keduanya akan selalu berada pada posisi di bawah penutur aslinya sehingga
akan sangat jarang ditemui penutur yang mampu menggunakan B2-nya sama baik
dengan Bl-nya. Jikalau pun ada, berarti penutur tersebut mempunyai kesempatan
yang sama untuk mempelajari dan menggunakan kedua bahasa tersebut, tetapi
realitanya dalam kehidupan sehari-hari penutur seperti ini jarang ditemukan.

Jadi, berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bilingualisme
adalah penguasaan dua bahasa atau lebih, baik penguasaan pada tingkat mahir
maupun penguasaan pada tingkat hanya sekedar memahami saja sehingga di dalam
penguasan tersebut terdapat rentangan berjenjang mulai dari menguasai B1 lalu
ditambah tahu sedikit akan B2, dilanjutkan dengan penguasaan B2 berjenjang
meningkat hingga sampai pada tahap menguasai B2 sama baiknya dengan B1. Pada
proses tahapan inilah biasanya terjadi kekacauan dalam berbahasa oleh penutur
hingga menimbulkan peristiwa kebahasaan seperti campur kode.

2.3  Kode

Sebelum memasuki penjelasan tentang campur kode, ada baiknya
memahami terlebih dahulu pengertian dari kode itu sendiri. Ada berbagai macam
pengertian kode yang dipaparkan oleh para ahli linguistik seperti Poedjosoedarmo
(1984:30) yang menjelaskan bahwa kode mengacu pada suatu sistem tutur, yakni

di dalam penerapannya memiliki ciri khas khusus yang menyesuaikan latar
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belakang penutur, seperti status sosial, suku, pendidikan, umur dan lain sebagainya.
Lalu hubungan penutur dengan mitra tutur, seperti teman, keluarga, orang asing,
guru. Kemudian situasi tutur seperti formal dan informal. Menurutnya di dalam
kode terdapat unsur bahasa, seperti kalimat, kata, morfem, dan fonem membentuk
suatu sistem tutur.

Selanjutnya Wardhaugh (1986:99) mengklaim “... that the particular
dialect or language one chooses to use on any occassion is a code, system used
communication betwen two or more parties”. Artinya, kode merupakan sistem
dalam komunikasi dua penutur atau lebih dengan mengunakan sebuah dialek atau
bahasa tertentu. Menurutnya dalam proses komunikasi seorang bilingual cenderung
akan dihadapkan pada masalah pemilihan sebuah kode, baik berupa dialek, sosiolek,
gaya bahasa maupun ragamnya karena itulah penutur bilingual pun memutuskan
untuk beralih dari satu kode ke kode lainnya ataupun mencampur kode-kode
tersebut. Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Poedjosoedarmo
dan Wardhaugh sama-sama setuju bahwa kode adalah bahasa.

Terakhir untuk menyimpulkan pengertian kode secara lebih terperinci maka
pendapat Suwito juga patut diamati. Menurut Suwito (1985:67) “kode adalah salah
satu variasi dalam hierarki kebahasaaan”, yakni istilah kode dapat mengacu pada
varian lainnya dalam hirarki kebahasaan. Maksudnya, di dalam hirarki kebahasaan
yang disusun dari level teratas, yaitu bahasa Indonesia, Jepang, Inggris. Ada juga
istilah kode pada level berikutnya, terdiri dari varian regional (dialek antar daerah),
varian kelas sosial (Jawa halus dan Jawa kasar), varian ragam (sopan, hormat, atau

santai), varian kegunaan atau register (pidato, doa, lawak), semuanya disebut kode.
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2.4  Campur Kode

Campur kode adalah gejala kebahasaan yang dapat kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari khususnya pada masyarakat bilingual dan multilingual. Di
dalam sosiolinguistik campur kode yang terjadi akibat dari adanya kontak bahasa
menimbulkan permasalahan dalam pemilihan bahasa. Menurut Indrawan Jendra
(2010:73) ada tiga jenis dalam pemilihan bahasa, yakni alih kode (switching code),
campur kode (mixing code), serta kata serapan (word borrowing). Namun, pada
penelitian ini hanya akan membahas satu pemilihan bahasa saja, yakni campur kode.

Thelander (1976:103) mengatakan bahwa campur kode adalah suatu
peristiwa tutur yang mana klausa atau frase yang digunakan terdiri dari klausa dan
frase campuran yang masing-masing tidak lagi mendukung fungsinya sendiri-
sendiri. Campur kode lazim terjadi pada tataran klosa yang berisi campuran dari
beberapa bahasa yang dihasilkan oleh pembelajar B2 atau biasa disebut klosa
baster/hybrid clauses. Kemudian ia pun melanjutkan bahwa ada kemungkinan
terjadinya perkembangan dari campur kode ke alih kode, itulah sebabnya
pembicaraan tentang campur kode tidak akan terlepas dari alih kode. Kedua
peristiwa tersebut memiliki persamaan yang besar sehingga sering kali sukar untuk
dibedakan.

Adapun persamaan keduannya terletak pada penggunaan dua bahasa atau
dua varian dalam satu masyarakat tutur. Oleh sebab itu, para ahli linguistik pun
memaparkan perbedaan mencolok mengenai keduanya seperti Fasold (1984 dalam
Chaer, 2010:115) yang menjelaskan bahwa apabila seseorang menggunakan satu

kata atau frase dari satu bahasa maka penutur tersebut telah melakukan campur kode.
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Akan tetapi, apabila satu klausa jelas-jelas memiliki struktur gramatika satu bahasa
dan klausa berikutnya tersusun menurut struktur gramatika bahasa lain maka
peristiwa tersebut dikatakan sebagai alih kode.

Ciri pembeda lainnya yang paling menonjol adalah campur kode lebih
terkesan santai dan sering terjadi pada situasi informal serta dilakukan dalam
keadaan tidak sadar atau tidak sengaja, artinya si penutur tidak menyadari bahwa ia
telah melakukan campur kode selama proses interaksi verbal terjadi. Seperti yang
dijelaskan Nababan (1984:32) bahwa “campur kode adalah suatu keadaan
berbahasa lain dimana orang mencampur dua atau lebih ragam bahasa dalam suatu
tindak bahasa tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa yang menuntut
percampuran bahasa tersebut”. Maksudnya, tidak terdapat unsur paksaan di dalam
interaksinya yang mana hal ini berbanding terbalik dengan alih kode.

Peralihan dalam campur kode juga tidak semata-mata dilakukan karena
alasan perubahan situasi selama proses interaksi verbal seperti halnya alih kode
melainkan juga sebab-sebab kebahasaan (dalam Istiati, 1987:18). Lebih lanjut
Istiati menjelaskan bahwa campur kode bisa terjadi karena kemampuan berbahasa
dan bisa juga terjadi karena kemampuan berkomunikasi atau tingkah laku.
Maksudnya, penutur terbiasa melakukan pencampuran kode karena adanya hasil
dari pengaruh sistem budaya, sistem komunikasi, sistem sosial atau sistem
kepribadian secara terus menerus. Contoh mudahnya dari faktor kemampuan
komunikasi dapat kita lihat pada fenomena zaman sekarang yang dalam tindak
tuturnya sering melakukan campur kode disebabkan pengaruh dari musik yang

didengarnya atau film yang telah ditontonnya dimana fenomena ini tidak hanya
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terjadi di Indonesia melainkan juga di Negara Sakura, Jepang. Adapun contohnya

Anggrawati (2014:45) memaparkannya sebagai berikut;

FomnE 9 IFEoE 9

1) “Thanks gbiitiﬁiﬁ&:b vEJ, if you come to JLYEIE let me know plz”
Thanks ima wa Hokkaido ni imasu, if you come to Hokkaido let me know
g’fﬁz’?a kasih sekarang saya di Hokkaido, jika kamu datang ke Hokkaido
tolong kabari saya
Pada contoh di atas terjadi percampuran dua bahasa antara bahasa Jepang
dan bahasa Inggris yang ditandai dengan adanya kata “thanks” dan klausa “if you
come to... let me know plz ” berbahasa Inggris yang menyisip diantara klausa bahasa
Jepang “ima wa Hokkaido ni imasu” (5 (ZALHEEEIZ VN E 97) membuat liriknya
termasuk jenis campur kode berwujud kata dan klausa. Adapun penjelasan lebih
rinci mengenai jenis dan tipe campur kode beserta faktor penyebabnya akan
diterangkan pada sub bab berikutnya.
2.4.1 Jenis Campur Kode

Seperti yang dikemukakan Chaer dan Agustina (2010:114) bahwa campur
kode merupakan “sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki
fungsi keotonomiannya sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam peristiwa
tutur hanyalah berupa serpihan-serpihan (pieces) saja tanpa fungsi keotonomian
sebagai sebuah kode”. Intinya adalah ada satu bahasa yang digunakan, tetapi di
dalamnya terdapat serpihan-serpihan dari bahasa lain. Serpihan tersebut dapat
berupa penyisipan kata, frasa, ataupun klausa di dalam kalimat.

Suwito (1985:78) menjelaskan tentang campur kode yang memiliki jenis

ditentukan oleh seberapa besar wujud serpihan bahasa Asing yang menyusup ke
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dalam bahasa dominan atau asli. Oleh karena itu, la pun mengelompokkan jenis
campur kode berdasarkan unsur penyisipannya sebagai berikut;
1. Penyisipan unsur berwujud kata

Penyisipan unsur yang berwujud kata dapat pula dikatakan sebagai jenis
campur kode berwujud kata. Menurut Chaer (2007:5) kata merupakan satuan
terkecil yang menduduki satu fungsi sintaksis, seperti subjek, predikat, objek,
keterangan ataupun satuan terkecil yang bersifat bebas, dapat berdiri sendiri, dan
mempunyai arti.

Kata dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah tango (¥i5%). lwabuchi
Tadasu (1989:105-106 dalam Sudjianto & Dahidi, 2009:136) menyebutkan bahwa
kata, seperti tsuki (f %), hashiru (&= %), omoshiroi (/27 /71 ), rippada (FZIR7Z),
dan sebagainya disebut go (%) atau tango (H.§%). Adapun contoh jenis penyisipan
unsur berwujud Kkata, Josephine (2014:42) memaparkan dalam penelitiannya yang
diterangkan sebagai berikut;

2) “Z. Ziudiscount L, b &b & oseratus & 737

E, kore discount yo. Motomoto seratus toka

Eh, ini sudah diskon loh. Harga awalnya seratus

Pada contoh di atas menunjukkan telah terjadi pencampuran kode berwujud
kata bahasa Inggris, yakni kata “discount” yang berarti “potongan harga” dan kata
“seratus’ yang merupakan kata bilangan dalam bahasa Indonesia.

Kata dibagi menjadi dua, yaitu kata penuh atau jiritsugo (H 3Z5E) dalam

bahasa Jepang, merupakan kata-kata yang termasuk kategori nomina/meishi (4 ),

verba/dooshi ()7 ), adjektiva/keiyooshi (7% 2% 5dl), adverbia/fukushi (gl ),
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prenomina/rentaishi (G#{4r]) dan lain sebagainya, yakni kata yang mampu berdiri
sendiri dan memiliki makna serta mempunyai kemungkinan untuk mengalami

proses morfologi. Selanjutnya kata tugas atau fuzokugo (f1)&&%) yang merupakan
kebalikan dari jiritsugo (H 3Z5%), yakni kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri
dan secara leksikal tidak mempunyai makna. Contoh; partikel atau joshi (B/5) dan
verba bantu/jodooshi (B #7) (dalam Sudjianto & Dahidi, 2009:137).

2. Penyisipan unsur berwujud frasa

Frasa adalah satuan gramatikal yang terdiri atas dua buah kata atau lebih
yang dapat saling mengisi salah satu fungsi dalam kalimat dan bersifat non-
predikatif (Kridalaksana, 1993: 59). Artinya, frasa yang terdiri dari dua kata atau
lebih ini tidak melampaui batas fungsi unsur klausa serta kontruksinya dapat berupa
bentuk pola dasar kalimat ataupun tidak dan berikut contohnya dari Sunariyanti

(2013:44) yang dalam penelitiannya memaparkan sebagai berikut;
4 % .
3) “BE|ZF TH.7Z X 9 72 sweet love”

Yume ni made mita youna sweet love

Saya melihat cinta yang manis dalam mimpiku

Pada contoh di atas terdapat penyisipan unsur berwujud frasa bahasa Inggris,
yakni “sweet love” yang jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia bermakna “cinta
manis”. Kata ini termasuk frasa karena selain terdiri dari dua kata juga fungsinya
yang tidak melampaui batas unsur fungsi klausa.

Untuk mengidentifikasi frasa, Chaer (2007:36) pun menjelaskan tentang

ciri-ciri frasa sebagai berikut; hanya mempunyai satu fungsi (subyek saja atau objek

saja), intonasinya belum final (mengikuti kalimat), salah satu unsurnya ada yang
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menjadi pokok (kedudukannya paling penting) serta kontruksi kalimat bersifat
rengang, artinya masih bisa disisipi oleh unsur lain selama tidak mengubah
kontruksi kalimat. Kemudian la pun juga menjelaskan bahwa frasa berdasarkan
hubungan unsur dengan keseluruhan bentuk gramatikalnya dibagi menjadi dua,
yakni frasa endosentrik yang salah satu unsurnya berdistribusi paralel dengan unsur
pusatnya, kemudian frasa eksosentrik yang tidak memiliki kemampuan untuk
mengantikan salah satu ataupun kedua unsur frasa itu sendiri. Adapun dalam bahasa
Jepang, berdasarkan kelas katanya frasa dibagi menjadi tiga, yaitu frasa nominal,
frasa verbal, dan frasa ajektival.
3. Penyisipan unsur berwujud baster

Campur kode berwujud baster adalah penyisipan unsur yang terjadi pada
kata berimbuhan. Pengertian dari kata berimbuhan itu sendiri adalah suatu bentuk
morfem terikat yang menempel atau ditempelkan pada suatu kata dasar. Menurut
Harimurti (1993:92) baster merupakan hasil perpaduan dua unsur bahasa yang
berbeda dalam membentuk satu makna baru.

Suwito (dalam Murrliaty, 2013:2) memaparkan dengan lebih rinci bahwa
baster adalah peristiwa pembentukan kata dengan bentuk dasar bahasa asli sambil
menyelipkan afiks-afiks dari bahasa daerah atau pun bahasa asing. Adapun contoh

penyisipan unsur berwujud baster sesuai dengan penjelasan Tamara (2014:17);
bzl R NN
4) “FAITHR R 77V —hrLE LR
Watashi wa Tokyo graduatoshimashita
Saya lulusan Universitas Tokyo

Kata “graduatoshimashita” (77> — K L% L72) merupakan kosakata

bahasa Jepang yang telah mengalami proses penyerapan dan afiksasi dari bahasa



REPOSITORY.UB.AC.ID

- UNIVERSITAS

@ BRAWIJAYA

REPOSITORY.UB.AC.ID

2
73]
o
]
=
=
>

<L
=
3
<
(n'd
(a'a]
’&

REPOSITORY.UB,ACID

. UNIVERSITAS

® BRAWIJAYA

21

Inggris, yakni “graduate” berpadu dengan kata bantu bahasa Jepang “shimashita”
(L % L 72) sehingga menimbulkan makna baru, yakni “lulusan” yang dalam
bahasa Jepang dapat diungkapkan dengan kata “sotsusha” (2555).

4. Penyisipan unsur berwujud perulangan kata

Campur kode berwujud perulangan kata adalah penyisipan ulang sebuah
kata ke dalam bahasa inti suatu kalimat dan terjadi sebagai bentuk dari reduplikasi.
Ramlan (dalam Tamara, 2014:15) menjelaskan bahwa perulangan kata atau
reduplikasi adalah perulangan satuan gramatik, baik seluruhnya maupun sebagian,

baik dengan variasi fonem maupun tidak. Kata ulang dalam bahasa Jepang disebut
dengan istilah juufuku (EE#) atau jougo (&7#).

Koizumi (1993:108-109) menjelaskan kata ulang secara umum terbagi atas
tiga, yakni kanzen jougo (5&42E:i&) perulangan sempurna, bubun jougo (&5
7&) perulangan sebagian, dan onkutai jougo (#% 22#%/&:5) perulangan berubah
bunyi. Jika ditinjau dari unsur kebahasaannya maka terdapat banyak jenis, seperti
jougo meishi (‘&:5&4 #) nomina dan pronomina ulang yang mengalami perubahan
bunyi atau pun tidak, jougo doushi (& #&#E)7A]) verba ulang, jougo fukushi (&7 &I
7)) kata keterangan ulang, jougo keiyoushi (E:#E/EZ % 7) kata sifat ulang, jougo
gairaigo (& &8 KGE) pengulangan kata asing, jougo giongo/gitaigo (‘& FE 4
FB/{EERERE), dan jougo shuujougo (EFEEE-EFE) kumpulan kata ulang. Berikut
contoh jenis percampuran kode berwujud kata ulang dalam penelitian Wulandari
(2014:8) yang dipaparkan sebagai berikut;

5) “Let’s shake it down, geton up £7ZE£72 24025 let’s dance”
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Let’s shake it down, get on up madamada kore kara lets dance
Mari kita jatuhkan lalu bangkit lagi lagi dan lagi mulai saat ini ayo berdansa

Di tengah kalimat berbahasa Inggris di atas, terdapat penyisipan unsur

bahasa Jepang berwujud kata ulang, yakni “madamada” (%72 % 72) berasal dari

kata “mada” (% 72) yang berarti “masih belum”, perulangan Kata ini termasuk

kanzen jougo (5&4=/&:5#) karena terulang sempurna dan dapat juga digolongkan ke

dalam jougo fukushi (& F&E#IFA) karena “mada” (% 72) termasuk kata keterangan.

Rohmadi (2004:59-65) pun menyebutkan bahwa perulangan kata biasanya
disebabkan latar belakang si penutur, terkadang berfungsi untuk mengekpresikan
keadaan suatu benda/aktifitas serta bunyi suatu benda/aktifitas, seperti “doki-doki”

( K% F ) untuk menunjukkan ekpresi gugup, “waku-waku” (V 2V 7) untuk
menunjukkan ekpresi sangat senang (excitement), “mochi-mochi” (HH H D)

untuk menjelaskan keadaan kulit yang halus, kencang, dan lembut, serta berbagai
macam contoh kata ulang lainnya.
5. Penyisipan unsur berwujud idiom

Campur kode ini terjadi dengan cara menyisipkan unsur yang berbentuk
ungkapan atau idiom (kata kiasan) dari suatu bahasa menjadi serpihan bahasa inti
yang dimasukinya. Keraf (1996:109) menjelaskan idiom adalah pola-pola struktural
yang menyimpang dari kaidah bahasa umum biasanya berbentuk frasa, sedangkan
artinya tidak dapat diterangkan secara logis atau gramatikal dengan bertumpu pada
makna kata pembentuknya. Contoh jenis penyisipan kode berwujud idiom seperti

dalam pemaparan Khoiriyah (2012: 114) dalam penelitiannya sebagai berikut;

WE
6) “AlE~L b AT =X TLL”
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Ima wa Marure mo ofushi-zun deshou?
Sekarang Marlet juga sedang off season kan?

Pada contoh tersebut terdapat ungkapan frasa “ofushi-zun” (47 3 —X
>) yang merupakan kata serapan dari bahasa Inggris “off season ”, biasa digunakan

ketika seseorang sedang menikmati masa liburan pergantian musim. Istilah dalam

bahasa Jepangnya “zantei teki ni katsudou kyuushi wo suru” (B &€ WIZIEENA L
%3 %) karena selain pengucapannya yang terlalu panjang dan nuansa maknanya

pun juga dirasa kurang tepat dengan suasana yang ingin digambarkan sehingga
istilah itu pun tidak digunakan penutur.

Di dalam bahasa Jepang idiom biasa dikenal dengan istilah kanyouku (18 H
aJ). Menurut Chaer (2009:75) kategori idiom berdasarkan keeratan relasi unsur-

unsurnya dibagi menjadi dua macam, yakni idiom penuh yang seluruh unsurnya
telah menyimpang dari makna leksikal maupun gramatikal, maknanya sama sekali
tidak dapat lagi dilihat dari unsur pembentuknya, dan idiom sebagian yang masih
memiliki unsur makna leksikal atau salah satu unsurnya memperlihatkan makna
sebenarnya.
6. Penyisipan unsur berwujud klausa

Harimurti (1993:110) menjelaskan klausa sebagai satuan gramatikal berupa
kelompok kata yang mana sekurang-kurangnya terdiri dari subyek dan predikat
serta memiliki potensi menjadi sebuah kalimat. Artinya, di dalam kontruksi tersebut
terdapat komponen berupa kata atau frasa yang berfungsi sebagai subjek, predikat,
objek, atau keterangan. Adapun contoh penyisipan unsur berwujud klausa seperti

penjelasan Sunariyanti (2013:54) dalam penelitiannya sebagai berikut;
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W} 5 R X
7) “XBEJIZIE 2. 72 1 remember you”
Yuuyake ni kieta | remember you
Kau menghilang di dalam senja, aku mengingat dirimu
Akhir kalimat dari contoh di atas terdapat klausa berbahasa Inggris “/

remember you” dengan “I”" sebagai subyek (F5E), “remember” sebagai predikat
(KEH), dan “you ™ sebagai obyeknya (H f*J3). Secara umum klausa (£fi) bahasa
Inggris terdiri dari dua jenis, yakni independent clause atau shusetsu (3= i) dapat

berdiri sendiri sebagai suatu kalimat dengan penyampaiannya yang utuh serta
strukturnya yang lengkap, sedangkan dependent clause atau juusetsu (f7#i) tidak
dapat mengungkapkan pemikiran pokoknya karena diawali conjunction (f#¢7),
seperti who, because, where, whose, if dan lain sebagainya yang menyebabkan
makna klausa mengantung.
2.4.2 Tipe Campur Kode

Berdasarkan asal usul katanya yang mengalami percampuran kode, Suwito
(1985:76) mengklasifikasikan tipe campur kode menjadi dua tipe, yakni campur
kode intren dan campur kode extren.
1. Campur kode intren

Campur kode intren adalah campur kode yang bersumber dari bahasa asli
dengan segala variasinya, baik formal/baku dan informal/tidak baku. Contohnya
bahasa Indonesia yang biasa disisipi oleh bahasa daerah sehingga menurut Chaer
hal inilah yang menyebabkan timbulnya suatu ragam bahasa Indonesia yang

kejawa-jawan, kebatak-batakan, ataupun kesunda-sundaan (Chaer, 2010:114).
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Dikatakan campur kode intren atau inner code mixing karena antar bahasa
utama dengan bahasa kedua yang mengalami perpaduan memiliki kekerabatan
secara geografis sehingga pada umumnya bahasa yang terlibat masih dalam satu
wilayah politik yang tidak berbeda. Artinya, bahasa tersebut masih dalam satu
rumpun bahasa yang sama. Khususnya dalam bahasa Jepang variasi percampuran

bahasanya lebih berupa ben (3) atau dialek, seperti dialek Osaka, dialek Okinawa,
dialek Hokkaido, dan lain sebagainya, ragam bahasa keigo (4%5#%) ke futsugo (%18
7f) ataupun penggunaan katakana sebagai kata serapan. Berikut contoh campur

kode ke dalam atau intren sesuai penjelasan Anggrawati (2014:43) sebagai berikut;

Do RCEL VpIpCE JR &<
8) “ZAEHMA. . . FF I &% O inbody A Lk

Kore wa akan... Ryuugaku mae to ryuugaku ato no inbody kensa hikaku

Ini gawat... Perbandingan pemeriksaan tubuh sebelum dan sesudah belajar

di luar negeri

Contoh di atas terdapat kata “akan’ (& 7> /A/) merupakan kata yang berasal
dari Kansai-ben/dialek Kansai. Kata tersebut sebenarnya bisa diucapkan dengan

kata “dame” (72¥) yang berarti “gawat” dalam dialek Kanto atau bahasa Jepang

umumnya namun, tidak dilakukan penutur.
2. Campur kode extren

Secara ringkas percampuran kode ini berasal dari bahasa asing atau dapat
dijelaskan bahwa bahasa asli yang bercampur dengan bahasa asing. Contohnya
bahasa Indonesia ke bahasa Inggris atau bahasa Jepang dan sebaliknya. Berbanding
terbalik dengan campur kode intren, pada campur kode extren unsur bahasa yang
mensisipi tidak memiliki hubungan kekerabatan. Contohnya dapat dilihat dalam

penelitian Fujimura (2013:27) sebagai berikut;
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5D
9) “Y—=H LML T, Hi#EO still water T 7
So-da toka janakute, futsuu no still water de
Bukan air soda, tapi air mineral biasa

Campur kode di atas termasuk campur kode ke luar karena frasa bahasa
Inggris “still water” yang bermakna “air mineral” ini tidak memiliki hubungan
kekerabatan dengan bahasa Jepang.

Dari berbagai penjelasan di atas, teori dari Suwito (1985:86-87) mengenai
jenis dan tipe campur kode digunakan penulis sebagai landasan teori untuk
menjawab pokok permasalahan pertama, yakni tentang jenis dan tipe campur kode
yang akan ditemukan pada kumpulan lirik lagu dalam album “wake up”’ milik Bou

Dan Shou Nen Dan (¥/j54/)»4-) atau Bangtan Boy’s (BTS).

2.5  Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode

Campur kode lebih sering terjadi pada saat situasi santai atau informal. Jika
pada situasi formal masih terjadi campur kode maka bisa dipastikan tidak adanya
lagi ungkapan kata yang tepat untuk bisa mengantikan kata tersebut sehingga
penutur pun melakukan campur kode dengan mengambil kata atau ungkapan dari
berbagai macam bahasa yang dikuasainya (Nababan, 1984:32).

Suwito (1985:77) merumuskan beberapa penyebab yang dapat memicu
terjadinya campur kode, yakni;
1. Latar Belakang Sikap (attitudinal type)

Tipe ini dapat dikatakan sebagai tipe kesopanan kata demi menunjukkan
status keterpelajaran penutur dengan tujuan sebagai berikut;
1.1. Sikap menunjukkan kemampuan atau gengsi, adapun contohnya seperti dalam

pemaparan Khoiriyah (2012:113) sebagai berikut;
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[EYVItak}
10)“E I TIEI~DARBAA U AX R 1Y
Soredewa ~ no honnichi mein ibento!
Inilah dia ~ acara utama kita hari ini!
Pada contoh di atas, “mein ibento” (A A > A ~X> 1) merupakan frasa

dari kata serapan bahasa Inggris, yakni “main event” yang bermakna “acara utama”.

Penyebab penutur lebih menggunakan frasa tersebut saat sedang berdiskusi dengan

temannya karena terdengar lebih berkelas dan terkesan modern dibanding kosakata

asli bahasa Jepangnya sendiri, yakni “shuyouna gyouji” (3% 72175F) yang juga

memiliki makna serupa dengan frasa “main event”.

1.2. Sikap perkembangan dan pengenalan budaya baru atau biasa disebut dengan
pengaruh latar belakang kebudayaan. Contohnya seperti dalam penelitian milik

Tamara (2014:42) dijelaskan sebagai berikut;

N MOL &
1) “TH— 7 LENTHIT 2 Von, s Lneda?
Buoono to kaite agenai no ga, kanojo rashii desu ne
Biasanya tidak ditulis buono (lezat), tapi benar-benar khas dia ya

Kata “buo-no” (7 7 — /) adalah kata serapan dari bahasa Italia untuk
menyatakan sesuatu yang “lezat”, dalam bahasa Jepang dapat diungkapkan dengan
kata “oishii” (32%& L ). Pada kasus ini alasan sang penutur mengucapkan kata
“buo-no” (74— /) karena ia telah lama bekerja di restourant Italia dan memiliki

seorang chef senior asli Italia yang telah lama membimbingnya.
2. Latar Belakang Kebahasaan (linguistic type)
Tipe berlatar belakang kebahasaan ini biasanya disebabkan karena

keterpaksaan dengan tujuan, yakni;
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2.1. Penegasan, biasanya percampuran kode ini dilakukan agar sesuai dengan hasil

yang dikehendaki penutur seperti dalam penjelasan Khoiriyah (2012:111);

L
12)“Rz., Fry otz 2>
Nee, chiketto totte kureta?
Hei, tiketnya sudah dapat?
Pada contoh kata ‘“chiketto” (777 > ) merupakan kata serapan dari
bahasa Inggris yang bermakna “tiket”, kata tersebut sebenarnya memiliki padanan

kata dalam bahasa Jepang, yakni “kippu " (8)%F). Adanya percampuran kode di atas,

sebab penutur ingin menegaskan akan hal yang dipertanyakannya kepada sang
lawan tutur.

Sedangkan Hoffman (1991:116) memaparkan faktor penyebab terjadinya
campur kode ini sedikit berbeda dengan pendapat Suwito, antara lain;
1. Percakapan topik tertentu

Seseorang terkadang dalam membicarakan suatu topik tertentu merasa lebih
nyaman untuk mengekpresikan perasaan ataupun emosi mereka bukan dengan
menggunakan bahasa sehari-hari, contohnya dalam penelitian milik Fitrahsyah

(2013:32) dijelaskan sebagai berikut;
13) “Jangan! =V 5\ di sana”
Jangan! takai takai di sana
Jangan! mahal mahal di sana
Pada contoh di atas terjadi percampuran bahasa antara bahasa Indonesia dan
bahasa Jepang. Selama pembicaraan topik tentang tempat belanja, si penutur tanpa
sadar mengekpresikan pendapatnya dengan menyisipkan kata berbahasa Jepang

“takai takai” (75 V&)Y di dalam pernyataannya yang bertata bahasa Indonesia
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sehingga maknanya pun menjadi “mahal mahal”. Jika dilihat berdasarkan jenis
percampurannya maka kasus ini termasuk campur kode berjenis kata ulang karena
adanya jougo keiyoushi (‘5757 % ) atau kata sifat berulang tersebut.
2. Pengutipan

Orang seringkali senang untuk mengutip ekpresi atau perkataan seseorang.
Kutipan tersebut pun beragam biasanya berasal dari kutipan pribahasa, idiom serta
ungkapan dari orang terkenal, dan lain sebagainya seperti contoh dari Wulandari

(2014:7) dalam penelitiannya dijelaskan sebagai berikut;

EA 5
14) “% AZedgE B & 1338 S BIE/3A 731 you kiss my ass”
Sonna mainichi to wa osaraba baibai you kiss my ass
Keseharian semacam itu sudah berlalu daa daa, aku tak peduli
Kata “you kiss my ass” merupakan idiom berbahasa Inggris, biasa
digunakan untuk menyatakan penolakan kepada seseorang secara kasar yang mana

penutur benar-benar ingin menegaskan bahwa ia sudah tidak ingin lagi melakukan

segala sesuatu sesuai kehendak lawan tuturnya, terbukti adanya kata “baibai” (7
A 734") yang merupakan ungkapan untuk mengatakan selamat tinggal dan dalam

kasus ini dikarenakan pacarnya yang memiliki kebiasaan buruk.
3. Sikap menunjukkan empati terhadap sesuatu

Jika di tengah perbincangan seorang penutur menemukan sesuatu yang
menarik perhatiannya atau bahkan empatinya maka ia akan secara sengaja ataupun
tidak sengaja mengungkapkannya dengan bercampur bahkan beralih dari bahasa
satu ke bahasa lainnya begitu pula sebaliknya. Saat ini di dalam beberapa kasus

orang memang cenderung lebih nyaman untuk menunjukkan perasaan mereka
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dengan bahasa asing dibanding bahasa daerahnya, sebagaimana penjelasan dari

Suciatmi (2012:61) dalam penelitiannya sebagai berikut;

Lo b
15)“Why? & 5 L CTHRRIZE 3D AT — 27
Why? doushite jisatsudato wakarundesuka-?
Mengapa? Mengapa kau tau dia bunuh diri?
Pada contoh di atas terdapat kata tanya berbahasa Inggris “why” yang dalam

bahasa Jepang dapat diungkapkan dengan kata “doushite” (£ 5 L T) berarti

“mengapa”. Pada kasus di atas, penutur menemukan suatu fakta yang membuatnya
terkejut atau kaget karena lawan tuturnya mengatakan sesuatu di luar dari
pemikirannya hingga akhirnya ia pun mempertanyakan pernyataan sang lawan tutur.
4. Penyelaan biasanya sebagai pelengkap atau penyambung kalimat

Pencampuran kode ini biasanya berupa ungkapan seruan atau penghubung
kalimat yang terjadi secara sengaja maupun tidak sengaja. Adapun contohnya dapat
dilihat dari penjelasan Josephine (2014:31) dalam penelitiannya sebagai berikut;

16) “U™ N coba LT

liyo, coba shite
Bagus kok, coba dulu

Pada contoh di atas, penutur secara tidak sadar telah menyambungkan kata

bahasa Indonesia “coba” dengan unsur kata kerja bahasa Jepang “shite’” (L Q)

berasal dari “suru” (3-%) yang secara gramatikal telah mengalami afiksasi.

5. Pengulangan klarifikasi
Seorang bilingual ketika ingin mengklarifikasi perkataannya agar dapat
dipahami lebih jelas dan tidak menimbulkan keambiguan makna terhadap lawan

tuturnya maka penutur pun akan menggunakan kedua bahasanya dalam satu tuturan



31

REPOSITORY.UB.AC.ID

yang biasanya dilakukan secara berulang seperti contohnya dalam penelitian milik

Hari ini kita akan belajar tentang warna dalam bahasa Jepang yang pertama
adalah warna adalah warna, warna

<

E Sadiyah (2016:56) dijelaskan sebagai berikut;
2=
E ; 17) “Today we are going to learn color in Japanese frist the vault color is £,
g" < E”
S e Today we are going to learn color in Japanese frist the vault color is iro,
>m iro
&

Pengulangan kata ini dilakukan untuk memastikan yang terdengar adalah

“iro” dan bukan “ilo”, sebab dalam bahasa Jepang huruf “I” diganti atau biasa

diucapkan dengan huruf “r”. Contoh lainnya dapat dilihat dalam penelitian milik

REPOSITORY.UB.AC.ID

Fujimura (2013:26) sebagai berikut;

HH HHN HH
18) “i& 9 1E D 1# 9 extrahot U %72\, & D hot, extrahot U %72 < T very
(g0
hot 2~ ik - T
Chigau chigau chigau extra hot janai. Ano hot, extra hot janakute very hot
kara hajimatte
Bukan, bukan ektra pedas. Err pedas, bukan ektra pedas tolong sangat pedas

Pada contoh di atas terjadi banyak pengulangan kata baik kata berbahasa
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Jepang ‘“chigau” (i% 9 ) yang dapat bermakna “bukan” ataupun frasa bahasa
Inggris “extra hot” bermakna “ektra pedas”. Pada kasus ini semua pengulangan
kata tersebut dilakukan penutur untuk mengklarifikasi dan memastikan pesanan

makanannya sesuai dengan yang diinginkannya.

REPOSITORY.UB,ACID

6. Sikap menjelaskan isi pembicaraan

Di dalam proses berkomunikasi terkadang memerlukan suatu penjelasan
yang akhirnya mendorong penutur untuk melakukan percampuran kode ke dalam
tuturannya sebagaimana contoh dari Josephine (2014:31) sebagai berikut;

19) “ Z 2% dua puluh TV K7
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Kore wa dua puluh de ii yo
Ini dua puluh sudah cukup loh

Pada kasus di atas, sang penutur ingin menjelaskan tentang harga yang harus
dibayarkankan lawan tuturnya secara jelas sehingga menuntutnya untuk melakukan

percampuran kode dari bahasa Jepang ke bahasa Indonesia.

7. Pernyataan identitas suatu kelompok

Percampuran kode pada kasus ini dapat terlihat dari cara penutur dalam
menyatakan identitasnya secara langsung ataupun cara penutur berkomunikasi
dalam kelompoknya. Sebagaimana kita ketahui bahwa keberagaman tidak hanya
sebatas pada perbedaan identitas suku atau etnis saja, melainkan juga keberagaman
dari segi profesi. Contohnya cara berkomunikasi orang hukum seperti pengacara
tentunya akan berbeda dengan orang kesehatan seperti dokter dan lain sebagainya

sebagaimana penjelasan Fitrahsyah (2013:38) dalam penelitiannya sebagai berikut;

20) “Sumpah 1% CHR”

Sumpah shinjirarenai

Sumpah aku tidak percaya

Penggunaan kata “shinjirarenai” (f& U 54172V ) merupakan kata yang
tidak mudah diucapkan oleh komunitas lain selain pembelajar bahasa Jepang
tingkat lanjut karena serpihan kata dalam bentuk “~rareru” (~ 541 %) ini bukanlah
tata bahasa tingkat dasar dalam bahasa Jepang sehingga hanya mudah dimengerti
oleh sesama anggota komunitas.

Selanjutnya dari penjelasan di atas maka teori yang diungkapkan oleh

Hoffman (1991:116) dan Suwito (1985:77) tentang beberapa faktor penyebab

terjadinya campur kode akan penulis gunakan sebagai landasan teori untuk
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menjawab rumusan masalah kedua, yakni faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya campur kode pada sebuah lirik lagu. Oleh karena itu, bila disimpulkan
dari kedua teori para ahli di atas maka hal-hal yang dapat menjadi faktor penyebab

terjadinya campur kode adalah sebagai berikut;
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1. Sikap menunjukkan kemampuan atau gengsi
2. Latar belakang kebudayaan

3. Penegasan

4. Percakapan topik tertentu

5. Pengutipan
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6. Sikap menunjukkan empati terhadap sesuatu

7. Penyelaan, pelengkap, atau penyambung kalimat
8. Pengulangan untuk klarifikasi

9. Sikap menjelaskan isi pembicaraan

10. Pernyataan identitas suatu kelompok
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Lagu merupakan media komunikasi untuk menyampaikan pesan secara
tidak langsung yang mana lagu banyak digemari oleh hampir semua lapisan
masyarakat. Lagu terdiri dari dua unsur, yaitu musik dan lirik. Menurut Jamalus

(1988:1) musik adalah hasil karya seni berupa bunyi dalam bentuk lagu yang
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komposisinya mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur
pokok musik, yaitu irama, melodi, harmoni, dengan ekpresi sebagai suatu kesatuan.
Lirik lagu merupakan salah satu jenis komunikasi satu arah. Hidayah (dalam

Wulandari, 2013:108) mengatakan bahwa pada dasarnya lirik lagu adalah ungkapan
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perasaan atau luapan hati seseorang agar yang mendengarkannya terhibur dan
terpesona. Artinya, dalam lirik lagu sang pengarang lagu berusaha mengungkapkan
ide, gagasan, perasaan, hingga ekpresi dari imajinasi maupun pengalaman yang
dialaminya. Di dalam mengekpresikannya, demi menciptakan ciri khas dan daya
tarik dalam syair maka dilakukanlah permainan kata, vokal, gaya bahasa hingga
penyimpangan makna yang biasa diperkuat dengan melodi dan notasi musik, hal
inilah yang terkadang menyebabkan kerancuan dalam ilmu linguistik.

Lirik lagu juga dapat dianggap sebagai puisi seperti yang dijelaskan oleh
Jan van Luxemburg (1992:175) bahwa “teks-teks puisi tidak hanya mencangkup
jenis-jenis sastra melainkan juga ungkapan yang bersifat pepatah, pesan iklan,
semboyan politik, syair lagu pop, dan doa-doa”. Oleh karena itu, lirik lagu masih
dapat dikategorikan sebagai salah satu bentuk sastra. Sebagai tambahan karena lirik
lagu juga termasuk puisi maka harus pula diketahui dengan apa yang dimaksud
puisi. Herman J. Waluyo (1987, para. 3) menjelaskan bahwa puisi ialah sebuah
bentuk karya sastra yang mengungkapkan suatu pikiran dan perasaan penyair secara
imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan
struktur fisik dan struktur batinnya.
2.7  Profil Bantan Boy’s (B5/NMER)

Bangtan Boy’s merupakan idol grup yang berkarir di Korea Selatan dan
Jepang. Secara umum Bangtan Boy’s merupakan kepanjangan dari Bulletproof Boy

Scouts (BTS), dalam bahasa Korea disebut Bang Tang So Nyeon Dan (3 F 421 &),
sedangkan dalam bahasa Jepang disebut Bou Dan Syou Nen Dan (Bf#/NME).

Idol grub ini digawangi oleh tujuh anggota; V, Jin, Ji Min, Jung Kook, J-hope,
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SUGA dan RM sebagai leader grupnya. Adapun pengemar setia mereka tergabung
dalam fansclub bernama ARMY atau Adorable Representative M.C for Youth. BTS
mengawali karirnya di Jepang dengan merilis single “no more dream” pada 4 Juni
2014, kemudian 24 desember 2014 mereka pun merilis album Jepang pertama yang
berjudul “wake up” yang berhasil bertenger di situs musik Oricon Jepang. Sampai
saat ini, BTS telah merilis banyak single dan album seperti; Wake Up, Youth, For
You, Run, Butterfly, Save Me, Attack on Bangtan, Danger, | Need You, Spring Day,
Not Today, Blood Sweet and Tears, DNA, dan lain sebagaianya.
2.8  Penelitian Terdahulu

Lorenta Merdekasari, alumni 2012 Universitas Brawijaya meneliti tentang
“Alih kode dan campur kode yang terdapat dalam lagu Jepang berjudul Four
Seasons oleh Namie Amuro”. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif,
ia berusaha menjelaskan tentang jenis alih kode dan campur kode serta bagaimana
penggunaan keduanya di dalam lirik lagu. Hasilnya menyebutkan bahwa terdapat
satu alih kode extren dan satu campur kode extren dengan penggunaan alih kodenya
sebagai bentuk pengungkapan perasaan penutur, penegasan dan penyelarasan lirik
dengan melodi lagunya. Sedangkan penggunaan campur kode sebagai penyelarasan
antara lirik dan melodi, penegasan, dan alasan pribadi penutur. Penelitian penulis
tentunya berbeda dengan penelitian sebelumnya, yakni pertama; adanya perbedaan
obyek, jika penelitian sebelumnya berfokus pada satu lagu (Four Season) maka
berbeda dengan penelitian penulis yang berfokus pada satu album (Wake Up).
Kedua adanya perbedaan fokus, penelitian penulis berfokus pada jenis dan tipe

percampuran  kode dengan menghubungkan faktor penyebab terjadinya
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percampuran kode tersebut sedangkan peneliti sebelumnya berfokus pada jenis alih
kode dan campur kode serta bagaimana penggunaan masing-masing.

Penelitian berikutnya datang dari Yeni lis Sunaryanti, alumni 2013
Universitas Brawijaya yang meneliti tentang “Campur kode pada teks lagu dalam
album Can’t Buy My Love oleh Yui Yoshioka”. Dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif, Sunaryanti berusaha menjelaskan tentang bagaimana
hubungan fungsi komunikasi yang terdapat pada setiap bentuk dan tipe campur
kode dalam kumpulan teks lagu Can 't Buy My Love berdasarkan teori dari William
| Garden (2005). Hasil yang ditemukan berupa adanya tiga fungsi komunikasi,
yakni komunikasi sosial, komunikasi ekpresif, dan komunikasi intrumental di
dalam empat bentuk campur kode, yakni kata, frasa, perulangan kata, klausa dengan
percampuran kodenya yang bertipe keluar pada semua teks lagunya. Penelitian
penulis berfokus pada jenis dan tipe percampuran kode dengan menghubungkan
faktor penyebab terjadinya percampuran kode tersebut berdasarkan pendapat dari
Suwito (1985) dan Hofman (1991). Selanjutnya adanya perbedaan objek, yakni
penelitian sebelumnya menggunakan kumpulan lagu dalam album Can’t Buy My
Love milik Yui Yoshioka yang dirilis pada April 2007, sedangkan objek penelitian
penulis menggunakan kumpulan lagu dalam album “wake up ” milik Bou Dan Shou

Nen Dan (55834 [H]) atau Bangtan Boy’s yang dirilis pada desember 2014 lalu.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada setiap penelitian tentunya diperlukan sebuah pendekatan yang tepat
untuk memecahkan setiap rumusan masalah. Sutedi (2009:53) menjelaskan bahwa
pendekatan sangat erat kaitannya dengan proses penelitian, untuk itu diperlukan
sebuah metode yang berfungsi memperlancar pencapaian tujuan secara lebih efektif
dan efisien dengan memberikan gambaran bagi peneliti dalam melakukan
penelitiannya. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua,
yaitu pendekatan metodologis dan pendekatan teoritis. Pendekatan metodologi
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif karena data yang digunakan
berupa data verbal bahasa, sedangkan pendekatan teoritisnya menggunakan
pendekatan teori sosiolinguistik sebab data yang diteliti berfokus pada peristiwa
bahasa, yakni jenis dan tipe campur kode beserta faktor penyebab campur kodenya.

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian pada
suatu masalah yang tidak didesain atau dirancang menggunakan prosedur statistik
dengan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau tidak tertulis/lisan dari
perilaku masyarakat yang diamati, baik dalam individu maupun kelompok. Adapun
bahan yang dapat dijadikan data dalam penelitian ini berupa sebuah dokumen,
pengumuman, surat, rekaman kaset, film, video, lagu, atau pun transkip. Di akhir ia
menyimpulkan bahwa data kualitatif yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,

dan bukan angka (dalam Moleong, 2010:4-11).

37
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Sedangkan deskriptif menurut Sutedi (2009:58) adalah penelitian yang
dilakukan dengan mengambarkan dan menjabarkan suatu fenomena yang terjadi
secara akurat menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual,
kemudian disusun berdasarkan pemerolehan kaidah bahasa tertentu sebagai hasil
studi pustaka. Jadi, penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
deskriptif tentang bagaimana peristiwa jenis dan tipe campur kode dapat terjadi
dalam sebuah lirik lagu beserta faktor penyebabnya sekaligus menunjukkan bahwa
campur kode tidak hanya terjadi pada peristiwa tutur saja.

Hal yang perlu diingat bahwa di dalam penelitian deskriptif terdapat tiga
tahapan, yaitu pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data di
mana setiap tahapannya memiliki metode dan teknik tersendiri (Mahsun, 2005:84).
3.2 Sumber Data & Data

Pada umumnya data dapat diartikan sebagai suatu fakta yang bisa
digambarkan melalui kode, simbol, maupun angka. Edi Subroto (1992:36)
menerangkan data adalah semua informasi atau bahan yang disediakan oleh alam
yang harus dicari atau dikumpulkan serta dipilih oleh peneliti. Untuk itu data dibagi
menjadi dua jenis, yaitu primer dan sekunder. Ringkasnya data primer merupakan
data yang diperoleh dari sumber pertama, artinya harus diambil secara langsung
dari sumber aslinya yang berkaitan dengan variabel minat dan tujuan spesifik studi.
Sedangkan data sekunder merupakan data yang sudah ada sehingga peneliti tinggal
mencari dan mengumpulkannya atau data informasi yang dikumpulkan dari sumber
yang telah ada. Adapun dalam penelitiaan ini, peneliti menggunakan data sekunder

berupa verbal lisan yang terdapat dalam lagu.
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Secara rinci, Sugiyono (2012:402) menjelaskan pengertian data sekunder
adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang
telah ada, seperti catatan, dokumentasi, publikasi pemerintah, industri oleh media,
situs, web, internet, dan lain sebagainya. Artinya, data sekunder merupakan sumber
data penelitian yang didapatkan peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara, yakni telah diperoleh dan dicatat oleh pihak lain lalu disusun dalam
sebuah arsip, catatan, laporan, baik yang dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan. Oleh karena itu dari penjelasan singkat di atas, data verbal lisan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa tuturan verbal di dalam sebuah
album yang berwujud teks lirik lagu dimana teks liriknya mengandung campur kode.

Sumber data penelitian ini berasal dari kumpulan lagu pada album “wake
up” milik idol grub Bangtan Boy’s sebanyak 13 lagu, yakni terdiri dari Intro, The

Star, Jump, Danger, Boy In Luv, Just One Day, | Like It~/ ¢ 272, 1 Like It Pt.2~In

that place, No More Dream, Attack On Bangtan, N.O, Wake Up, Outro dengan
menjadikan lirik lagunya sebagai objek penelitian. Sedangkan data yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teks lirik lagu yang berupa kalimat dapat
terdiri dari kata-kata, frasa, ataupun klausa pada kumpulan teks lirik lagu album
tersebut yang tentunya mengandung pokok permasalahan, yakni jenis dan tipe
percampuran kodenya beserta faktor penyebab terjadinya campur kode tersebut.
3.3  Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan cara mendapatkan data yang diperlukan
dengan menggunakan sebuah metode dan teknik. Metode yang digunakan dalam

pengumpulan data penelitian ini adalah metode simak. Sudaryanto (1993:133)
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menjelaskan metode simak dapat disejajarkan dengan metode pengamatan dan
observasi, yakni dalam pengumpulan datanya dilakukan dengan cara menyimak
penggunaan bahasa tersebut. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. Data
yang disimak pada penelitian ini, yaitu data tidak tertulis berupa kumpulan lagu
dalam album “wake up” dan data tertulis berupa kumpulan teks lirik lagunya.
Selanjutnya teknik yang digunakan adalah teknik catat, yaitu teknik untuk
mencatat beberapa bentuk relevan dengan penelitian dari penggunaan bahasanya
secara tertulis (dalam Mahsun, 2005:92). Data yang termasuk campur kode disimak,
dipahami, kemudian dicatat dan diklasifikasikan berdasarkan pokok permasalahan
sehingga dapat mempermudah dalam proses penganalisisan data. Oleh karena itu,
dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan pengumpulan data yang
akan dilakukan penulis adalah sebagai berikut;
1. Menyimak kumpulan lagu dalam album “wake up” beserta lirik lagunya.
2. Mencatat dan menandai lirik lagu yang termasuk pokok permasalahan.
3. Mengumpulkan teks lirik lagu tersebut beserta lampiran yang dibutuhkan.
4. Memasukkan teks lirik lagu yang terkumpul dalam korpus data berdasarkan
klasifikasi jenis, tipe dan faktor penyebab percampuran kodenya.
5. Menghitung jumlah data yang akan dianalisis.
6. Meneliti ulang data dan menyusunnya sampai data siap untuk dianalisis.
3.4 Analisis Data
Pada tahap ini data yang sudah diperoleh dari hasil pengumpulan data

kemudian dianalisis dengan metode padan intralingual dan padan ektralingual.
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Mahsun menjelaskan bahwa metode padan intralingual adalah metode analisis yang
menjadikan bahasa sebagai alat penentunya dengan cara menghubung-bandingkan
unsur-unsur yang bersifat lingual. Oleh karna itu, metode ini sering digunakan
untuk menganalisis unsur lingual yang terdapat dalam satu bahasa ke bahasa
lainnya sehingga metode ini pun sering diterapkan pada penelitian sosiolinguistik
khususnya yang berkaitan dengan alih kode, campur kode, dan interferensi (dalam
Mahsun, 2005:112-114). Metode ini akan digunakan peneliti untuk menganalisis
jenis dan tipe campur kode yang terdapat di dalam lirik lagu.

Penganalisisan data pada penelitian ini juga tidak hanya menjadikan bahasa
sebagai alat penentunya, tetapi hal-hal di luar bahasa pun perlu dipertimbangkan,
seperti dengan melihat gaya bahasa, intonasi, mimik, situasi berupa kedudukan
pembicara, latar belakang, dan lain sebagainya maka pada penelitian ini
digunakanlah juga metode pandan ektralingual untuk mengetahui faktor penyebab
terjadinya campur kode pada lirik lagu. Mahsun (2005:120) memaparkan bahwa
metode ini digunakan untuk menganalisis unsur yang bersifat ektralingual seperti
menghubungkan masalah bahasa dengan hal-hal di luar bahasa.

Adapun metode padan dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
karena data yang akan disediakan berupa uraian pembahasan mengenai bahasa dan
serpihan-serpihannya yang terdapat pada kumpulan lirik lagu album “wake up”.
Selanjutnya dalam menganalisis jenis dan tipe campur kode akan digunakan teori
Suwito (1985:78), sedangkan untuk faktor penyebabnya berlandaskan pada teori

Hoffman (1991:116) dan Suwito (1985:77) yang telah diterangkan pada bab
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landasan teori. Berikut tahapan yang akan dilakukan peneliti dalam menganalisis
data;

1. Menganalisis data teks lirik lagu sesuai dengan rumusan masalah.

2. Mendeskripsikan data sesuai dengan jenis, tipe dan faktor penyebabnya.

3. Membuat kesimpulan dari hasil analisis data teks lirik lagu.

4. Melaporkan hasil analisis data.
3.5  Penyajian Hasil Analisis Data

Pada penelitian ini hasil analisis data disajikan dengan menggunakan
metode penyajian informal. Penyajian informal ini dilakukan dengan cara
memaparkan hasil analisis tentang jenis dan tipe campur kode beserta faktor-faktor
penyebabnya dalam bentuk deskripsi verbal/kata-kata tanpa lambang-lambang dan
simbol agar mudah dipahami pembaca. Mahsun (2005:123) menjelaskan penyajian
hasil analisis data secara informal adalah penyajian dengan menggunakan kata-kata
biasa yang apabila dibaca dengan serta-merta dapat langsung dipahami.
Keabsahan data penelitian ini yaitu dengan cara comfirmabilitas berupa

komunikasi dengan pembimbing guna membicarakan pokok permasalahan yang
diteliti terkait dengan data yang dikumpulkan, trasnferabilitas bahwa hasil
penelitian dapat diaplikasikan, melibatkan teman sejawat untuk berdiskusi dan
memberikan kritik saran dalam proses penelitian, menggunakan referensi untuk
meningkatkan nilai kepercayaan akan kebenaran data yang diperoleh dengan
membaca buku, mencari beberapa artikel, jurnal, skripsi, dan media internet lainnya

yang sekiranya dapat dijadikan sebagai bahan landasan kajian.
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Bab ini berisi penyajian tentang jumlah data campur kode pada setiap lirik
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Boy’s (BTS) beserta pembahasan analisis datanya. Selama proses penelitian untuk
mempermudah dalam memahami dan menganalisis data maka dibuatlah tabel data

yang terdiri dari dua macam penyajian, yakni tabel jumlah data temuan campur

kode dan tabel analisis data temuan campur kode berdasarkan pokok permasalahan
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penelitian, yakni jenis, tipe, dan faktor penyebab terjadinya campur kode. Tabel

analisis data campur kode dipaparkan pada bagian lampiran penelitian, sedangkan

<
tabel jumlah data temuan campur kode dibahas pada bab ini yang penyajiannya
E bel jumlah d pur kode dibahas pada bab ini yang penyajianny.
q
g § disertai pembahasan analisis data sesuai dengan pokok permasalahan penelitian.
(%)
G <
= 41  Temuan
-
>0
,&, 4.1.1 Jenis Campur Kode pada Kumpulan Lirik Lagu Album “Wake Up”
Tabel 4.1 Jenis Campur Kode pada Lirik Lagu Album “Wake Up”
o] Jenis Campur Kode
g No | JudulLagu | Kata | Frasa | Idiom | Perulangan | Baster | Klausa
2
E[ Kata
S] 1. | Intro 1 - - - - -
g 2. | The Star 6 | 8 4 : § 7
: 3. | Jump 10 2 2 2 2 14
4, | Danger 5 2 1 2 - 4
<< 5. | Boyin Luv 12 1 5 6 1 3
> 6. | JustOneDay | 11 11 - 1 - 5
"= 7. |1 Likeit 15 | 8 ) 1 3 8
o 8. |IlLikeitPt.2 9 3 - 1 1 -
%) ; 9. | No More 15 14 1 ¥ 1 12
o
w <L Dream
>
S0e
S
& 43
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10. | Attack on 16 12 3 2 1 8
Bangtan

11. | N.O 10 6 ik - - 4

12. | Wake Up 20 2 4 - 1 4

13. | QOutro - - - - - -
Jumlah 130 69 21 15 10 69

Tabel di atas menunjukan fakta bahwa lirik lagu-lagu milik Bangtan Boy’s
juga tidak terlepas dari peristiwa percampuran kode. Penyajian tabel ini sebagai
salah satu rangka dalam menjawab rumusan masalah pertama, yakni jenis campur
kode pada kumpulan lirik lagu album “wake up . Hasil penelitian pun menunjukan
bahwa jenis percampuran kode yang paling sering terjadi adalah campur kode
berjenis ‘kata’ dengan ditemukan 130 data campur kodenya, kemudian ‘frasa’ dan
‘klausa’ yang sama-sama memiliki 69 data campur kode, ‘idiom’ dengan 21 data
campur kode, ‘perulangan kata’ dengan 15 data campur kode, serta ‘baster’ dengan
10 data campur kodenya. Ditinjau berdasarkan jenis percampuran kode, lagu Attack
on Bangtan berisi ungkapan kepercayaan diri akan kemampuan bermusik sang
penyanyi menjadi lagu yang paling sering mengalami percampuran kode terbukti
dengan ditemukan 42 data campur kodenya dengan rincian; 16 data campur kode
berjenis ‘kata’, 12 data campur kode berjenis ‘frasa’, 3 data campur kode berjenis
‘idiom’, 2 data campur kode berjenis ‘perulangan kata’ juga 1 data campur kode

berjenis ‘baster’ hingga 8 data campur kode berjenis ‘klausa’.

4.1.2 Tipe Campur Kode pada Kumpulan Lirik Lagu Aloum “Wake Up”

Tabel 4.2 Tipe Campur Kode pada Lirik Lagu Album “Wake Up”

Tipe Campur Kode
No Judul Lagu Durasi Extren Intren
1. | Intro 1:15 1 -
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2. | The Star 4:16 22 -
3. | Jump 3:56 29 -
4. | Danger 4.05 14 -
5. | Boyin Luv 3:50 23 -
6. | Just One Day 5:33 25 1
7 | Like It 3:51 28 -
8. | ILikeltPt.2 3:53 14 -
9. | No More Dream 3:42 32 -
10. | Attack on Bangtan 4:07 30 1
11. | N.O 3:30 17 1
12. | Wake Up 5:52 29 -
13. | Outro 1:36 - -

Jumlah 264 3

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tipe percampuran kode
yang sering terjadi pada kumpulan lirik lagu aloum “wake up milik Bou Dan Shou

Nen Dan (F/j 5/ 4 f]) atau Bangtan Boy’s adalah tipe extren atau outer code

mixing. Penyajian tabel ini juga untuk menjawab rumusan masalah pertama, yakni
bagaimana tipe campur kode pada album tersebut dimana tabel menunjukan bahwa
terjadi perbandingan yang cukup besar antara tipe extren dengan 264 data temuan
campur kodenya dan tipe intern yang hanya memiliki 3 data temuan campur kode.
Percampuran kode extren sebagian besar terjadi dikarenakan penyisipan unsur
bahasa Inggris dan beberapa bahasa Swahili, sedangkan percampuran kode intern
rata-rata disebabkan oleh penyisipan unsur bahasa Korea dan dialek bahasa Jepang
itu sendiri dalam tataran baris kalimat lirik lagunya. Salah satunya lagu Danger
berisi tentang ungkapan kekesalan penyanyi akan perilaku sang kekasih menjadi
salah satu lagu yang paling sedikit mengalami percampuran kode dimana ke-14 data
campur kode yang ditemukan terjadi akibat adanya percampuran bahasa antara
bahasa Jepang dan bahasa Inggris sehingga tipe percampuran kodenya pun

tergolong tipe extren atau keluar.
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4.1.3 Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode pada Kumpulan Lirik

Lagu Album “Wake Up”

Tabel 4.3 Faktor Penyebab Campur Kode pada Lirik Lagu Album “Wake Up”

No Faktor Penyebab Campur Kode Jumlah Data
1. | Sikap menunjukkan kemampuan atau gengsi 25
2. | Latar belakang kebudayaan 18
3. | Penegasan 48
4. | Percakapan topik tertentu 37
5. | Pengutipan 5
6. | Sikap menunjukkan empati terhadap sesuatu 16
7. | Penyelaan, pelengkap, penyambung kalimat 20
8 | Pengulangan Klarifikasi 29
9. | Sikap ingin menjelaskan isi pembicaraan 37
10 | Pernyataan identitas suatu kelompok 33

Tabel di atas merupakan penyajian jumlah data yang diperoleh dari sumber

data untuk menjawab rumusan masalah kedua, yakni faktor penyebab campur kode

pada kumpulan lirik lagu album “wake up” milik Bou Dan Shou Nen Dan (5 5./

4-[H). Data hasil penelitian yang dipaparkan melalui tabel tersebut menunjukan

bahwa sebagian besar percampuran kodenya disebabkan oleh penegasan makna
lirik, hal ini terbukti dengan ditemukan 48 data campur kodenya. Kemudian disusul
pembicaraan topik tertentu dengan 37 data campur kode, sikap ingin menjelaskan
isi pembicaraan dengan 37 data campur kode, lalu pernyataan identitas kelompok
dengan 33 data campur kode, pengulangan klarifikasi dengan 29 data campur kode,
adanya sikap menunjukkan kemampuan atau gengsi dengan 25 data campur kode,
penyelaan, pelengkap dan penyambung kalimat dengan 20 data campur kode, latar
belakang kebudayaan dengan 18 data campur kode, sikap menunjukan empati

dengan 16 data campur kode, hingga pengutipan dengan 5 data campur kodenya.
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Tabel 4.4 Faktor Penyebab Campur Kode pada Lirik Lagu Album “Wake Up” (2)

No | Judullagu | F1 | F2 | F3 | F4 | F5 | F6 | F7 | F8 | F9 | F10
1. | lutro - - 1 - - - - - - -
2. | The Star - - 4 5 1 2 4 3 3 -
3. | Jump 4 1 5 3 - - 3 3 6 4
4. | Danger - 1 4 3 1 1 1 - 1
5. | Boyin Luv 2 2 5 3 1 - 1 4 4 1
6. [JustOneDay | 3 2 3 4 1 - 1 4 3 5
7. | I'Like It 1 5 4 5 - 3 2 3 4 1
8. | I Like It Pt.2 - 2 - 1 - 1 - 1 2 7
9. | No More 2 - 6 3 1 2 4 g 2 5
Dream
10. | Attack on 10 | 3 3 2 - 1 2 8 3
Bangtan
11. | N.O - 1 3 5 - 3 - 1 3 2
12. | Wake Up 3 1 ]10] 3 - 2 2 2 2 4
13. | Outro - - - - - - - - - -
Jumlah 25 | 18 | 48 | 37 | 5 | 16 | 20 | 29 | 37 | 33

Tabel ini merupakan rincian lebih lanjut dari tabel sebelumnya yang mana
tujuan penyanjian tabel juga masih dalam rangka menjawab rumusan masalah
kedua, yakni faktor penyebab campur kode pada kumpulan lirik lagu dalam album
“wake up” milik Bangtan Boys. Setiap lagu dipaparkan jumlah data penyebab
percampuran kodenya dengan kode F1 (faktor penyebab pertama), yakni sikap
menunjukan kemampuan atau gengsi, kemudian F2 latar belakang kebudayaan, F3
penegasan, F4 percakapan topik, F5 pengutipan, F6 sikap menunjukan empati, F7
penyelaan, pelengkap atau penyambung kalimat, F8 pengulangan klarifikasi, F9
sikap menjelaskan isi pembicaraan, dan F10 pernyataan identitas. Lagu Attack on
Bangtan, liriknya berisi ungkapan kepercayaan diri penyanyi akan kemampuan
bermusiknya ini memiliki 32 data percampuran kode yang 10 data diantaranya
disebabkan oleh sikap menunjukkan kemampuan atau gengsi (F1), serta 3 data

diantaranya disebabkan latar belakang kebudayaan (F2), dan lain sebagainya.
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4.2  Pembahasan
4.2.1 Jenis Campur Kode pada Kumpulan Lirik Lagu Album “Wake Up”

1) Penyisipan unsur berwujud kata
DATA1

A

Ho b 1% ice 270 1
Kimi no kokoro wa ice mitai
Hatimu terlihat seperti es
$2TXRFY T S AR
Maru de girochin de boku wa otosareta you
Seolah diriku seperti dijatuhi dengan guillotine

(No. Data 01 & 02/ Like it/01:57, 01:59)

Lagu I Like it bercerita tentang penyanyi yang menyesal telah memutuskan
hubungan asmara dengan sang kekasih, di beberapa bagian lirik lagunya terdapat
percampuran kode salah satunya penyisipan unsur bahasa Inggris berwujud kata
pada lirik lagu di atas, yakni “ice” yang bermakna “es” dan “girochin” (% & F )

3

bermakna “guillotine”. Keduanya merupakan noun (4 i) sehingga tergolong
dalam jiritsugo (FI 3Z7%), yakni tango (H47%) yang dapat berdiri sendiri dan sudah
tidak dapat dipengal lagi tanpa merusak maknanya. Sedangkan berdasarkan asal
usul kosakatanya, “girochin” (% © 7 ) termasuk gairaigo (¥} %3&), yakni kata

serapan dari bahasa Inggris yang telah mengalami penglokalisasian sesuai dengan

pengucapan orang asli Jepang, sedangkan kata “ice” murni bahasa Inggris.

“Guillotine” menurut Cambrige Dictionary Online bermakna “a device

invented in France consisting of a sharp blade in a tall frame used in the past for



REPOSITORY.UB.AC.ID

UNIVERSITAS

@ BRAWIJAYA

REPOSITORY.UB.AC.ID

=
73]
o
]
£
=
>

<
<
3
<
o
(28]

REPOSITORY.UB.ACID

- UNIVERSITAS

% BRAWIJAYA

49

killing criminals by cutting of their heads” artinya, sebuah alat yang ditemukan di
Prancis terdiri dari pisau tajam dalam bingkai tinggi yang di masa lalu digunakan
untuk membunuh kriminal dengan memotong kepala mereka. Kedua kata ini telah

menyatu ke dalam bahasa Jepang, “ice” berfungsi sebagai objek (H fJ38) dan
“girochin” (% 7 7 ) berfungsi sebagai keterangan (IX{%7%&) dalam masing-
masing tataran kalimat lirik lagunya. Sebenarnya di dalam bahasa Jepang terdapat

kosakata asli yang maknanya sepadan dengan kedua meishi (4 i) berbahasa
Inggris tersebut, yakni “ice” dengan kata “koori” (7K) dan “guillotine” dengan
“dantoudai” (HT8H17), tetapi disebabkan oleh beberapa alasan maka kata tersebut

tidak digunakan penyanyi.

DATA?2

Ei
Dream i 2 2 5> T breath T 7% 7t - C
Dream kiesatte breath deki nakunatte

Mimpi yang hilang membuat tidak bisa bernafas
Do Ay B4
ERRK 2w b A7 = (EH O my days
Gakkou ya ie nettokafe oufuku no my days
Sekolah, rumah, warung internet, tempat pulang pergi setiap hari
(No. Data 11 & 12/N.0/00:26, 00:30)

Ungkapan lirik lagu di atas memiliki percampuran kode ditandai dengan
adanya penyisipan unsur bahasa Inggris berwujud kata, yakni “dream”, “breath”,

dan “my days”. Ketiga tango (B:5) ini sebenarnya memiliki kosakata asli bahasa
Jepang dengan makna yang sepadan, seperti jiritsugo (1 3\Z5%) “dream” bermakna

“mimpi” dapat diungkapkan dengan “yume”’ (%), “breath’ yang artinya “bernafas”
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dengan kata “iki” (J51), sedangkan “my days” dengan adjectives possesive pronoun
“my” yang termasuk fuzokugo (fJ &) untuk menyatakan kepemilikan bermakna
“hariku” ini dapat dialihkan menjadi “ore no hi” (f&& @ [1), tetapi hal tersebut tidak

dilakukan penyanyi hingga terjadilah campur kode berjenis ‘kata” dalam lirik ini.

Kedua lirik di atas juga mengalami kerancuan pada pola kalimatnya seperti
“breath dekinai” (breath i3 7 ) yang seharusnya berpola “breath ga dekinai”
(breath #3167 v»), begitupun pada kalimat “gakkou ya ie nettokafe” (‘R0 %K
% b 717 =) seharusnya “‘gakkou ya ie ya nettokafe” (FRERHK A v b A T
=), baris pertama kurangnya joshi (i) “ga” (#*) yang berfungsi menunjukkan
subjek serta joshi (BJir]) “ya” (X°) di bagian “ie nettokafe” (%X 4 b 71 7 =)
yang biasa digunakan untuk menyebutkan sebagian hal/benda, kerancuan ini akibat
adanya pengaruh tidak langsung dari peristiwa campur kode. Sebagaimana bahasa
yang menyisip akan selalu menyatu dengan bahasa yang disisipinya maka demikian
juga dengan ketiga tango (Hi:%) di atas, yakni “dream”, “breath” dan “my days”

sama-sama berfungsi sebagai subjek () dalam tataran kalimat lirik lagunya.

2) Penyisipan unsur berwujud frasa

DATA 3
«\L\:é’d‘/u Hin FL
Like a AT E <IZWTHARZ D H W
Like a heikousen, chikaku ni itemo majiwaranai

Seperti garis sejajar meskipun dekat tapi tidak saling terhubung
EHo g nn

s
BN ETEESTTEN2DRN
Kimi ga subete to negatetemo kanawanai
Kau adalah segalanya dan seberapa banyak pun aku berharap tidak akan terkabul
(No. Data 21/Danger/00:44)
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Lagu Danger berisi ungkapan kekesalan dan frustasi penyanyi akan perilaku
buruk sang kekasih dalam jalinan hubungan asmara mereka, di dalam ungkapan
liriknya ini terdapat percampuran kode yang ditandai dengan unsur bahasa Inggris

berwujud frasa, yakni “like a heikousen” (like a “I1Ti#) bermakna “seperti garis

sejajar”’. Garis sejajar adalah dua buah garis pada satu bidang datar yang sama,
keduannya tidak akan saling berpotongan meskipun diperpanjang tanpa batas.
Penggunaan kata ini seakan untuk mengambarkan hubungan asmara sang penyanyi
yang terkesan tidak harmonis akibat perbedaan pandangan dengan kekasihnya,

terbukti lirik sebelumnya berbunyi “kimi wa kimi de betsu no houshin” (£ 138 T
WD F5$) serta pengkiasan “dua garis yang tidak saling berpotongan” pun dapat

diartikan dengan tidak adanya kecocokan diantara mereka.

Walaupun kata “/ike” memiliki beragam makna dengan fungsi kegunaan
yang berbeda-beda, tetapi pada ungkapan lirik ini dapat langsung diketahui bahwa
maknanya tertuju pada “similiar to” yang mana adanya artikel bahasa Inggris “a”
berfungsi untuk menyatakan kata benda tunggal ini mengawali kata “heikousen”
(“F17##) dan menjadikannya sebuah frasa yang berfungsi sebagai subjek (= :&
dalam tataran kalimat lirik lagunya. Frasa endosentrik ini jika dialihkan ke bahasa
Jepang maka dapat menjadi “heikousen no youna” (“FAT#E > &£ 9 %), tetapi
dikarenakan beberapa alasan tertentu ungkapan tersebut tidak digunakan penyanyi

sehingga menyebabkan lagu ini memiliki percampuran kode berjenis ‘frasa’.

DATA 4
Ho .
Big crib, big cars = A 72 #) T 7= S5 D9 2

Big crib, big cars sonna mono de mitasareru no kai?
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Ranjang besar, mobil besar, apakah hal seperti itu membuatmu puas?

Wo Lk

U onthe line 2T il SR BOHIND
Isshou on the line sorede minna mitasare no kai?
Seumur hidup berada di atas, apakah dengan begitu semua orang puas?
(No. Data 15/N.0/00:13, 01:33)

Lagu N.O berisi kritikan tentang perkara kehidupan berusaha menanggapi
standarisasi gaya hidup masyarakat masa kini yang banyak menilai kebahagiaan
dapat diukur dengan material. Pada bagian liriknya terdapat peristiwa campur kode
yang ditandai dengan penyisipan unsur bahasa Inggris berwujud frasa seperti “big
crib” yang bermakna “ranjang besar” serta “big cars” bermakna “mobil besar”.
Keduanya merupakan adjective phrase (Ji2%¥:i41J) karena adanya kata sifat (JiZ %
1) yang menerangkan kata benda (#45), yakni “big”. Selanjutnya dikarenakan
beberapa alasan tertentu, penyanyi lebih memilih penggunaan frasa bahasa Inggris
tersebut dibanding mengutarakannya dengan kosakata asli bahasa Jepang, yakni
“big crib” dengan “ookina nedoko” (K & 7% 2 /K) dan “big cars” dengan “ookina
kuruma” (K & 7 7.) bahkan kata “ranjang” lebih diungkapkan dengan kata “crib”’
dibandingkan kata “bed” atau “betto” (™~ v I), sedangkan “crib” adalah tempat
tidur anak bayi, sedangkan ungkapan lagu ini lebih ditujukan untuk orang dewasa.
Akhirnya penyisipan unsur bahasa Inggris ini menyebabkan lirik lagunya memiliki
percampuran kode berjenis ‘frasa’.

3) Penyisipan unsur berwujud idiom
DATAS

B
119 Uo7 < TfE% call up
119 ja nakute ore o call up
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Telponlah aku bukan 119

I Lk
TEIBYRACTHRD T WD 25T forya
Suguni iu toori nan ni demo naru maji itsu datte for ya
Segera kulakukan segalanya sesuai perkataanmu, sungguh kapan pun untukmu
(No. Data 33/Boy in Luv/02:13)

Baris pertama lirik di atas memiliki percampuran kode yang terjadi dalam
tataran kalimat bahasa Jepang sehingga penanda peristiwa campur kodenya terletak
pada serpihan unsur bahasa Inggris berwujud idiom, yakni “call up”. Di dalam
bahasa Inggris, penggunaan kata “call up” yang benar diungkapkan dengan cara
menaruh objek (H #JFE) di tengah, yakni “call me up”, tetapi dalam peristiwa
campur kode ini idiom tersebut hanya berupa serpihan saja yang telah menyatu
dengan bahasa Jepang hingga berfungsi sebagai jutsugo (iRG%) dalam ungkapan
kalimat lirik lagunya. Kata “call up” termasuk idiom sebagian (partial idioms)
karena masih menunjukkan makna leksikalnya artinya, idiom ini tidak berubah
sepenuhnya dari kata dasarnya. Menurut Cambridge Dictionary Online kata
tersebut bermakna “to telephone someone” karena itu, dapat diutarakan dengan

“yobidasu” (" U* i §°) kosakata asli bahasa Jepang dengan makna serupa.

Walaupun “to call” yang lebih sering digunakan oleh banyak orang dibanding “call
up” memiliki makna yang sama, tetapi khususnya kata “call up” terdapat kesan
bahwa seseorang tersebut berusaha menghubungi seseorang lainnya. Akhirnya,
karena penyisipan unsur bahasa Inggirs berwujud idiom inilah maka lirik lagunya
pun memiliki percampuran kode berjenis ‘idiom’.

DATA 6

I
BEOHNTTIvIT UL
Kimi no seide burakku auto
Karenamu aku tak sadarkan diri

R
2 S AR A )
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Madowaseruna mou
Jangan membingungkanku
(No. Data 19/Danger/02:04, 03:51)

Lirik di atas memiliki percampuran kode ditandai dengan serpihan bahasa
Inggris berwujud idiom, “burakku auto” (77 >~ 7 7 7 k) atau “black out”

menyelip di tataran akhir kalimat lirik berbahasa Jepang sehingga lagunya pun
memiliki percampuran kode berjenis ‘idiom’. Makna idiom “black out” dalam
Cambridge Dictionary Online dijelaskan “to undergo a temporary loss of vision,
consciousness, memory, or become unconscious suddenly for a short period”
artinya, keadaan seseorang yang mengalami kehilangan visi, kesadaran, ataupun
ingatan dalam waktu yang singkat atau biasa disebut pingsan.

“Black out” merupakan idiom sebagian (partial idioms) yang berasal dari
kata “black’ yang telah dilokalisasikan ke bahasa Jepang. Berdasarkan asal usulnya,

idiom ini masih termasuk gairaigo (#}>k:f), yakni istilah untuk menyebutkan kata

serapan dari bahasa asing. ldiom mengandung permajasan yang berfungsi untuk
memperhalus ungkapan, karena itu saat penyanyi berusaha mengungkapkan rasa
frustasinya, la pun lebih memilih penggunaan kata “black out” dibanding kosakata

asli bahasa Jepang “ki o ushinau” (5% 2% 9') yang juga memiliki makna serupa.

Penggunaannya bertujuan untuk mempertegas pernyataan dengan halus sehingga
walaupun lirik ini terus diulang di sepanjang lagu, hal tersebut tidak akan menyakiti
perasaan pihak kedua dan justru dapat menarik perhatian pendengarnya.

4) Penyisipan unsur berwujud perulangan kata

DATA 7

<

E &

4 & 4% 5 pic tag tag B7>F T

Ima kare to toru pic tag tag okagede
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Berkat tag foto yang kau ambil bersamanya sekarang

?ﬁ%liaﬁ@% backspace
Boku wa kako backspace
Aku kembali ke masa lalu
(No. Data 03/ Like it/01:41)

Ungkapan lirik lagu I like it memiliki percampuran kode yang salah satunya
berupa unsur perulangan kata bahasa Inggris, yakni “pic tag tag” bermakna “tag
foto” menyisip pada pertengahan lirik lagu baris pertama di atas. Perulangan kata

(H#2) “pic tag tag” terletak pada kata “tag tag” berasal dari kata dasar “tag”,
sedangkan “pic” merupakan noun (#4 ;i) berasal dari kata “picture” bermakna

“foto”. Kata “fag” memiliki beragam makna, salah satunya menurut Cambridge
Dictionary Online bermakna “a type of graffiti (word and pictures drawn in public
place on wall, etc) that shows who has drawn it that represents a signature” artinya,

sejenis gambar atau kata terpajang di tempat umum disertai tanda tangan pemilik.

Seiring perkembangan zaman makna kata “fag” mengalami perluasan, di
dalam teknologi informasi dapat merujuk pada fitur aplikasi sosial media seperti
facebook yang berfungsi untuk menandai wajah seseorang di dalam foto yang
terupload. Kata “fag tag” juga termasuk kanzen jougo (5&4/&: &) atau exact
reduplication karena kosakatanya diulang tanpa perubahan fonem, sedangkan jika
berdasarkan unsur katanya maka saat dilokalisasikan ke bahasa Jepang menjadi
tagu-tagu (& 27" % 7") termasuk jougo meishi (&:7&4 ), yakni jenis perulangan
kata benda. Kata ini telah tumbuh berkembang hingga melekat dalam tindak tutur

kebahasaan masyarakat Jepang sehingga saat berbicara tentang sosial media mereka
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pun cenderung menggunakannya untuk menghindari keambiguan makna karena
kosakata asli Jepang seperti “‘fusen” (f-f2€) walaupun bermakna serupa, tetapi
memiliki konsep pengertian yang berbeda, yakni tag pada halaman buku. Akhirnya,
penyisipan unsur bahasa Inggris berwujud kata ulang tersebut membuat lagunya
memiliki campur kode berjenis ‘perulangan kata’.

DATA S8

FES—v a3y THA y )2 Vroom vroom vioom

Nabigeeshon demo getto ka? Vroom vroom vroom

Apakah kau bahkan mendapatkan navigasinya? Vroom vroom vroom

R
Iz L T8 T >3 3 > A groan groan groan

Nani shite mo tenson ga groan groan groan
Apapun yang kau lakukan perasaanku meraung
(No. Data 25 & 26/Boy in Luv/01:54, 01:59)

Pada masing-masing baris lirik lagu di atas terdapat percampuran kode yang
ditandai dengan unsur bahasa Inggris berwujud perulangan kata, yakni ‘“vroom
vroom vroom” dan “groan groang groan”. Di dalam bahasa Inggris, keduanya

merupakan exact reduplication (5¢ %=4&:ik), yakni perulangan sempurna yang kata

dasarnya diulang secara utuh tanpa merubah fonem ataupun maknanya. Pertama
“vroom vroom vroom” berasal dari kata dasar “vroom”, yakni seruan (esclamation)
berbahasa Inggris, dalam Cambridge Dictionary Online bermakna “to represent the
sound of a car engine at high speed” artinya suara deru mobil dengan kecepatan
tinggi. Penggunaannya dalam lirik ini untuk mengekpresikan perasaan penyanyi
yang deg-degan menunggu balasan chat dari sang kekasih, dalam bahasa Jepang

dapat diungkapkan dengan kata “fururun” (5% % A/) karena mengambarkan hal
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serupa. Kedua “groan groan groang” sama seperti kasus sebelumnya, berasal dari
kata dasar “groan’” merupakan kata kerja (#5) bahasa Inggris bermakna “zo make

a deep long sound showing great pain or unhappiness” artinya, membuat suara
untuk menunjukkan rasa sakit atau ketidak-bahagiaan. Di dalam ungkapan lirik ini
kata tersebut berfungsi untuk mengekpresikan kekecewaan sang penyanyi karena

terlalu lama menunggu balasan chat dari kekasihnya. Perulangan kata kerja atau
jougo doushi (&:75&H)7) ini dapat direpresentasikan dengan kosakata asli Jepang,
yakni “unaru” (% %), tetapi kata tersebut tidak digunakan sehingga terjadilah

percampuran kode berjenis ‘perulangan kata’.

5) Penyisipan unsur berwujud baster

DATA9
B0 S L CHC bbb A2V B,
Kurikaeshite mite mo wakaranai rikutsu
Mencoba berulang kali pun tetap tidak tau alasannya

RO ENE Wty 2V v 735

Nanoni naze ka mata “iine”” kurikkusuru
Tapi, entah mengapa masih saja mengklik tombol “like”
(No. Data 51/1 Like it Pt.2/03:19)

Pada bagian lirik lagu di atas terdapat percampuran kode yang terjadi dalam

tataran kalimat berbahasa Jepang ditandai dengan penyisipan unsur bahasa Inggris
berwujud baster, yakni “kurikkusuru” (7 V > 7 4 %). Kata ini berasal dari
perpaduan bahasa Inggris “click” dan bahasa Jepang “suru” (3~ %) yang mana

penggunaannya dalam lirik di atas ingin mengambarkan aktivitas penyanyi yang

masih memantau uploadtan foto mantan kekasihnya, terlebih kata “kurikkusuru”
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(7 V v 7 3 %) merujuk pada kata “iine” [\ >\ 42| tombol “like” sosial media
seperti facebook, ungkapannya sering diulang di sepanjang lagu seperti “nozoite
mitara “iine” hikaru” (VT H =B Twvwinvia) ¥ %) bermakna “jika

mengintip tombol ‘/ike’ bersinar”.

Kata ini dapat dikategorikan sebagai gairaigo (#}>K:f), kosakata serapan
dari bahasa Inggris yang telah mengalami penglokalisasian, berasal dari kata “click”
diucapkan “klik” dalam Cambridge Dictionary Online bermakna “to act of pressing
a button on the mouse or keyboard of computer to operate it” artinya, tindakan
menekan tombol mouse komputer, lalu bergeser menjadi “kurikku” (7Y > 7))

tanpa meninggalkan makna dasarnya. Kata tersebut sebenarnya dapat dialihkan ke
bahasa Jepang seperti yang dilakukan penyanyi pada lirik sebelumnya, “tomodachi
ga osu ‘iine’” (FEDHTT TV ia] ) yang bermakna “teman menekan tombol

‘like ™, tetapi pada lirik ini hal tersebut tidak dilakukan sehingga menyebabkan lirik

lagunya memiliki percampuran kode berjenis ‘baster’.

DATA 10

S L LA
BN up b T _XTHOERE~ Wiy 15
Kimi ga upsuru subete no syashin e “iine” suru
Menyukai semua foto yang kau upload
BhoL V| R
DS 720 new face z. #f ?
Ore no shiranai new face e, dare?
Eh, siapa? wajah baru yang tidak ku kenal
. B 7 i L . by 9
~% ) MEITH O L e VDT call Liz T

A-souka ore wa mou kareshi ja nai no ni callshita muchuu de
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Ah begitu aku bukan kekasihmu lagi, tetapi masih memanggilmu dalam mimpi
(No. Data 07 & 08/I Like it/00:20, 00:25)

Lirik lagu di atas juga memiliki percampuran kode berjenis ‘baster’, baris
pertama ditemukan kata “upsuru” (up 3" %) dan baris ketiga “callshita” (call L
72) masing-masing menyisip pada pertengahan liriknya. “Upsuru” (up 3" %)
kosakata bahasa Jepang dari hasil sufiksasi dan penglokalisasian bahasa Inggris “up”
bermakna “to upload” dan juga telah mengalami perluasan makna yang digunakan
dalam istilah teknologi informasi. Sebagaimana Cambridge Dictionary Online
memaparkan “fo move or copy (a file, program, etc) from computer or device to a
usually larger computer or computer network” artinya, memindahkan atau
menyalin file dari komputer satu ke jaringan komputer yang lebih besar.

Selanjutnya “callshita” (call L 72) juga mengalami kasus serupa berasal dari kata

bahasa Inggris “call” bermakna “an act of calling with the voice: a loud cry or

shout” artinya, tindakan memanggil dengan suara seperti teriak.

Kemudian ungkapan dalam baris lirik ketiga juga dapat ditemukan pengaruh

dari percampuran kode yang mana pada lirik “callshita muchu de” (call L 7= %29
“C) ini merupakan klausa berbahasa Jepang, tetapi ungkapannya menggunakan
gramatikal bahasa Inggris, yakni “I called you in the dream”, pelaku subyek (==
7&) dan objeknya (H B9FE) disiratkan hingga menjadi “called in the dream”
terbukti dengan penempatan doushi (&h7i), “callshita” (call L 72) yang diletakan

di tengah kalimat, sedangkan seharusnya berpola SOKP. Sebenarnya kedua baster

ini dapat diungkapkan dengan kosakata asli bahasa Jepang, yakni “upsuru™ (up 4
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%) dengan “nosekomu” (GfHiATe) dan “callshita” (call L72) dengan “yobu”

("F.5%), tetapi tidak digunakan karena beberapa alasan tertentu.

6) Penyisipan unsur berwujud klausa

DATA 11

B Fas
ERNR L THIERTL D
Ore ga inakutemo genki sou

Walaupun aku tak ada kau terlihat baik-baik saja

Fr
HTuWHiu2 g 9 1 can’t take it more

Mite irarenai mou I can'’t take it more
Aku sudah tak sanggup melihatmu, aku sudah tidak tahan lagi
(No. Data 06/1 Like it/00:53)

Baris kedua lirik lagu di atas memiliki percampuran kode yang terjadi dalam
tataran kalimat berbahasa Jepang ditandai dengan penyisipan unsur bahasa Inggris
berwujud klausa (£i1), yakni “I can’t take it more . Di dalam bahasa Inggris, klausa
ini termasuk independent clause atau shusetsu (3= 5ii) karena mampu berdiri sendiri
dengan strukturnya yang lengkap. Unsur fungsional “I can’t take it more” dapat
dirincikan sebagai berikut; “I”’ sebagai subjek atau shugo (F7&), “can’t take”
sebagai predikat atau jutsugo (iR7%E) disertai pengawalan negative modal atau
houjodoshi (35Bh#Eh7E]) negatif “can’t”, “it” sebagai objek atau mokutekigo ( B
7H), dan “more” sebagai joukyougo (fRi%L7E) atau keterangannya, perincian ini
membuktikan bahwa unsur yang menyisip di atas benar-benar klausa. Adanya

penyisipan ini mengakibatkan lirik lagunya memiliki percampuran kode berjenis

‘klausa’ yang mana ungkapannya tersebut sebenarnya dapat dialihkan ke bahasa
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Jepang, yakni “mou gamandekinai” (b 2 8 T & 72\), tetapi karena berbagai
alasan ungkapan tersebut tidaklah digunakan penyanyi.

DATA 12

b
Let’s jump & ® 5f& 7%
Let’s jump saa sawagina
Ayo lompatlah jangan menganggu
T b A ’tj_:/t./ll":/lu - i
F LF 5 28T jumping up
Te agero zen in de jumping up
Angkat tangan kalian, semua melompatlah
(No. Data 60/Jump/00:18, 01:33, 02:50)

Lirik lagu di atas memiliki penyisipan unsur bahasa Inggris berwujud klausa,
yakni “let’s jump”. Kata “let’s” merupakan abbreviation (gabungan dua kata yang
satu atau lebih hurufnya telah dihilangkan) dari kata “/er us”, sebuah ajakan yang
biasa digunakan untuk memberi saran berlaku untuk penutur dan lawan tutur, dalam
Cambridge Dictionary Online menerangkan “used to express a suggestion or
request that includes you and the other person or people”. Unsur fungsional inti
sebuah klausa biasanya terdiri atas S dan P, terkadang S, P, O, ataupun S, P, Pel dan
Ket, tetapi unsur yang pasti selalu ada adalah P. Oleh karena itu, berdasarkan unsur
fungsionalnya “let’s jump” masih tergolong klausa (&) dengan fungsi P (iR3E
saja, sedangkan fungsi S (3=5%) sengaja dihilangkan karena telah dapat dimengerti.
Pemaparan ini dilakukan semata-mata untuk membuktikan bahwa walau kata “let’s
Jjump ' terkesan pendek, tetapi masih termasuk klausa (i) yang mana kata ini dapat
dialihkan ke Jepang menjadi “tobou” (F&IZ 9 ), tetapi untuk beberapa alasan kata
tersebut tidak digunakan hingga menyebabkan lagu Jump dengan independent
clause~nya (F i) ini memiliki percampuran kode berjenis ‘klausa’ (£fi).

DATA 13
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X A Y 2
Ore wa kazari?

Apa aku hiasan?
ML kel

15> 5377 6 720 Pm sick
Kareshi ka wakaranai /'m sick
Tak tau apa aku kekasihmu atau bukan, aku sakit
(No. Data 20/Danger/00:33)

Lagu Danger berisi ungkapan kekesalan penyanyi akan perilaku kekasihnya
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yang buruk dalam menjalin hubungan asmara ini juga tidak terlepas dari peristiwa
campur kode terbukti dengan ditemukannya penyisipan unsur bahasa Inggris, yakni
“I am sick’ dalam tataran kalimat lirik lagunya pada baris kedua di atas. “/ am sick”

termasuk klausa (i) karena memiliki klasifikasi yang sesuai dengan definisi klausa,
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yakni gabungan kata yang membentuk unit gramatikal setidaknya memiliki subyek
(3=5%) dan predikat (G 5%). Independent clause (=Ei) ini bila dialihkan ke bahasa
Jepang maka akan menjadi “ore wa byouki da” (f£13J%%.72), tetapi dikarenakan
berbagai macam hal maka ungkapan tersebut tidak digunakan penyanyi. Adanya
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lagunya tergolong percampuran kode berjenis ‘klausa’.

4.2.2 Tipe Campur Kode pada Kumpulan Lirik Lagu Aloum “Wake Up”

1) Tipe campur kode intren
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DATA 14

&9
2% BGM ﬂﬁ& @ sound
Kakaru BGM kokyuu no sound

Suara nafas seperti BGM

Bh IS &% ZZ
fie # FE5B o 7 T “Xp7|op

. UNIVERSITAS

¥ BRAWIJAYA




REPOSITORY.UB.AC.ID

- UNIVERSITAS

% BRAWIJAYA

REPOSITORY.UB.AC.ID

2
73]
o
w
=
=
=

<
2
=
<
o
(as]
‘&

REPOSITORY.UB,ACID

. UNIVERSITAS

% BRAWIJAYA

63

Ore o yobu kimi no koe de “jagiya”
Memanggilku “sayang” dengan suaramu
(No. Data 54/Just One Day/01:05)

Ungkapan lirik di atas memiliki percampuran kode terjadi antara bahasa
Jepang dan bahasa Korea yang ditandai dengan penyisipan kata “jagiya” (X171 ©F).
Di dalam budaya Korea, “jagiya” (7] °F) merupakan panggilan ‘sayang’ biasa
digunakan oleh sepasang kekasih yang telah bertunangan atau memiliki komitmen
untuk hidup bersama, penggunaan kata ini dilakukan penutur untuk mengambarkan
perasaan bahagianya saat setiap kali sang kekasih memanggilnya dengan panggilan

spesial tersebut. Kata “jagiya” (A}7]°F) dapat diungkapkan dalam bahasa Jepang
dengan “anata” (% 7272), tetapi disebabkan berbagai macam alasan kata tersebut

tidaklah digunakan penutur. Percampuran kode intren juga dapat terjadi pada

bahasa yang memiliki kekerabatan dekat, baik secara geografis maupun geanologis.

Secara geografis letak negara Jepang dan Korea berdekatan, sebelah Timur
masing-masing negara berbatasan dengan Laut Jepang, kemudian dalam sejarahnya
Korea pernah menjadi bagian dari birokrasi negara Jepang dengan menjadikannya
sebagai provinsi bernama Chosen. Sedangkan secara geanologis, sebagian pakar
bahasa seperti Samuel Martin (1966), Roy Miller (1971), dan Anton Boller (1857)
mengelompokkan kedua bahasa tersebut dalam rumpun bahasa Altai atau Altaik.
Keduanya memiliki banyak kemiripan, baik secara tata bahasa, susunan kalimat
maupun secara fonetik, walaupun keseluruhan kosakatanya tidaklah begitu mirip.

Keduanya mengenal aksara China “hanzi” ({7), dalam bahasa Jepang disebut

“kanji” (#7"), sedangkan bahasa Korea disebut “hanja” (3+A}). Penjelasan
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singkat ini menunjukan bahwa kedua bahasa masih memiliki keterkaitan, hal inilah
yang menyebabkan penyisipan unsur bahasa Korea di atas masih termasuk dalam

golongan tipe percampuran kode intren.

DATA 15

DAL < §>% 5 (E39)
o TlEA THIIRZ: A Tlko T
Nenjuu kutte asonde seifuku nante houtte

Sepanjang waktu makan, bermain, dan melepaskan seragam sekolah
A5 F LoHEA
Make money, good money 4= #2372 245K
Make money, good money zenbu magatta touzen
Menghasilkan uang, uang yang halal, semuanya berputar secara alami

(No. Data 13/N.0O/01:45)
Pada ungkapan lirik lagu di atas terdapat percampuran kode antara bahasa

Jepang dengan variasi bahasanya, yakni dialek (75 F) yang menyebabkan liriknya
tergolong dalam tipe campur kode intren. Percampuran kode ini ditandai dengan
menyisipnya kosakata dialek Kansai (B745+), yakni “houtte” (it <) berasal
dari “houru” (it %) yang bermakna “membuang/melepaskan”. Dialek Kansai (B
P8 51) adalah dialek yang dituturkan oleh penduduk Kansai, bagian barat Pulau
Honshu (Kyoto, Osaka, Nara, Mie, Shiga) yang masing-masing memiliki sub-
dialek seperti dialek Tango (J}4%), Kohoku (##14t), Tajima ({E.55), Hokubu (ALE&R).

Lagu N.O berisi ungkapan kritikan akan kehidupan masyarakat era modern,
khususnya pada baris pertama lirik di atas mengkritik tentang kerasnya pendidikan
di negara Jepang. Sebagaimana diketahui kualitas mutu pendidikan negara tersebut
memang terkenal baik, tetapi dibalik hal itu terdapat beberapa kasus yang membuat

siswa mengalami stress berat akibat kerasanya sistem pendidikan di sana sehingga

menjadi salah satu faktor penyebab timbulnya kasus bunuh diri yang dilakukan



REPOSITORY.UB.AC.ID

- UNIVERSITAS

@ BRAWIJAYA

REPOSITORY.UB.AC.ID

=
73]
o
]
=
=
>

<
=
=
<
oc
(a0
&

REPOSITORY.UB,ACID

. UNIVERSITAS

® BRAWIJAYA

65

anak remaja. Kata “houru” (5% %) pun sengaja digunakan untuk mempertegas
ungkapan tanpa harus melakukan campur kode dikarenakan pengaruh dari dialek
Kansai (3474 5+). Dialek ini terkenal dengan ciri khasnya yang terkesan kasar dan
ceplas-ceplos, karena itulah jarang digunakan dalam acara formal seperti kegiatan
rapat, belajar-mengajar, upacara pembukaan, ataupun berbicara dengan orang yang
lebih tua. Sebenarnya kata tersebut memiliki kosakata lainnya yang lebih umum
digunakan, yakni “suteru” (¥ C %), tetapi kata tersebut tidak digunakan penyanyi.

DATA 16
I 7 XH A
SR gk s gro| A Brheolw A [ g A 4 il

Hajiman bangtan sonyeondani jinyeokhandamyeon eotteolkka? Bou dan shou nen
dan!

Tetapi bagaimana jika Bangtan Boys maju? Bangtan Boy’s!

LAlg& E5 A Lxrdll B

ke 31 b O o i
Shingekiseyo bou dan shou nen dan no you
Majulah seperti Bangtan Boys
(No. Data 37/Attack on Bangtan/00:02)

Pada ungkapan lirik lagu di atas terdapat percampuran kode antara bahasa
Jepang dengan bahasa Korea sehingga menyebabkan lirik lagunya memiliki tipe
percampuran kode intern atau inner code mixing. Percampuran ditandai dengan

unsur klausa bahasa Korea, “hajiman bangtan sonyeondani jinyeokhandamyeon
eotteolkka? ” (F A WHL EF 413 tho] 71 4 sht)wi o] E 712). Klausa (£i) ini apabila
dirincikan dari fungsional unsur-unsurnya maka “hajiman” (34 %F) merupakan
setsuzokusi (H%#cai) atau yeongyeol (9172) berfungsi menyatakan pertentangan

(.t =), Bangtan Sonyeondan ("4 &4~ &) sebagai shugo (3:3%) atau jueo
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(57°1) dengan pengawalan partikel (853d) “i” (©]) sebagai penanda subjeknya,
jinyeokhanda (%12 $+t}) merupakan doushi (£)7) atau dongsa (5 A}) sebagai
jutsugo-nya (iR 3E) atau sulbu (% %5-) yang disertai konjungasi (3%#5¢#4 &), myeon
(*1) untuk menyatakan persyaratan, eotteolkka (©]27}) kata tanya yang setara
dengan “dou” (£ 9) bahasa Jepang. Klausa (i) ini juga dapat diungkapkan
dengan “demo, Bou Dan Shou Nen Dan ga shingekisureba dou?” (T, Bijis)

PR T UL E 9 ?), tetapi ungkapan tersebut tidaklah digunakan penyanyi.

2) Tipe campur kode extren

DATA 17

LAY/ bD T
RFEBELSBRNWE L BT
Daigaku mo warukunai kimi to naraba
Universitas pun tidaklah buruk jika bersama dirimu
ABC, &, 7, X, To. . NI F=EF
Ei bi si, a ka sa ta na, hakuna matata
ABC, A Ka Sa Ta Na, Hakuna Matata
(No. Data 23/Boy in Luv/00:51)

Ungkapan lirik lagu di atas memiliki percampuran kode yang juga terjadi

antara bahasa Jepang dan bahasa Swahili sehingga menyebabkan terjadinya outer
code mixing. Bahasa Swahili berasal dari rumpun bahasa Niger Kongo merupakan
bahasa ibu bagi orang Waswahili yang tinggal di selatan Somalia hingga bagian
selatan Mozambik berbatasan dengan Tanzania serta menjadi bahasa resmi negara-
negara seperti: Kenya, Uganda, Tanzania, hingga Kongo. Sedangkan bahasa Jepang
termasuk dalam rumpun bahasa Altai yang mana rumpun ini dibagi menjadi lima
bagian, yaitu bahasa Turkik, Mongolik, Tungusik, Korea, dan Japonik, salah satu

ciri khasnya adalah susunan kalimat yang berpola Subjek-Objek-Predikat.
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Salah satu penanda campur kodenya terletak pada frasa berbahasa Swabhili
“hakuna matata” (/7 )~ % %) bermakna “jangan khawatir” dapat diutarakan
dengan bahasa Jepang “shinpainai” (:C>EC 72\ ) karena memiliki makna sepadan,

tetapi tidak dilakukan penyanyi. Pengunaannya dalam lirik ini sebagai bentuk

penenangan diri sang penutur yang kebingungan dalam mengutarakan perasaan
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cintanya. Sebagaimana ungkapan ini juga berfungsi sebagai penyemangat biasa
digunakan untuk memotivasi diri dalam meraih impian ataupun saat keadaan sulit.

Ungkapan “hakuna matata” menjadi sangat terkenal setelah tahun 1980an grub

musik asal Kenya, Them Mushrooms mempopulerkannya melalui “Jambo Bwana”,

REPOSITORY.UB.AC.ID

kemudian tahun 1994 terciptalah lagu “hakuna matata” yang menjadi soundtrack
film animasi terbaik sepanjang masa, “the lion king”, saking terkenalnya frasa ini
menjadi simbol keberuntungan di benua Afrika dengan bentuknya yang seperti
balok not pada musik.

DATA 18
| wanna big house, big cars, and big rings
I wanna big house, big cars, and big rings
Aku ingin rumah besar, mobil besar, dan cincin besar

Vo)
But, 55i% 1 dont have any big dream
But, jitsu wa | dont have any big dream
Tapi, sebenarnya aku tak punya satu pun impian besar
(No. Data 47/No More Dream/00:19)

Ungkapan lirik di atas memiliki percampuran kode antara bahasa Inggris
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dan bahasa Jepang yang mengakibatkan lagunya termasuk ke dalam percampuran
kode extren. Percampuran kode ini ditandai dengan penyisipan unsur bahasa Inggris

berwujud kata (Hi7%) dan klausa (i), yakni “but” dan “I don’t have any big

dream”. Kata “but” merupakan setsuzokushi (#%#¢ L) yang biasa digunakan untuk
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menyatakan hal berlawanan dengan apa yang telah dikatakan sebelumnya, karena
itu dalam bahasa Jepang kata ini dapat diungkapkan dengan conjunction “demo”

("C %), sedangkan klausa ““I don’t have any big dream” subjeknya (Z£3E) terletak
pada “I”, predikat (8 5%) pada “don’t have”, keterangan (IK7%38) pada “any big”,
dan objeknya ( H 195E) pada “dream . Apabila ungkapan lirik di atas dialinkan ke

bahasa Jepang maka dapat menjadi “demo jitsu wa nani mo ookina yume wo motte

inai” (THEIFIME KEREEF> T2,

Sebagaimana diketahui bahwa percampuran kode extren terjadi bila kedua
bahasa tidak memiliki hubungan kekerabatan. Bahasa Inggris berasal dari rumpun
bahasa Indo-Eropa atau Anglik/Anglo-Frisia, lebih dikenal dengan bahasa Jermanik
karena masih sub-kelompok dari Jermanik-Barat yang hanya memiliki kekerabatan
dengan bahasa Frisia (Belanda, Jerman, Denmark), Jermanik Barat non-Anglo
Frisia (Afrikaans, Yiddish, Jerman Hulu) serta Jermanik Utara seperti Swedish,
Norwegia, Islandia, Faroe. Sedangkan bahasa Jepang termasuk rumpun bahasa
Altai/Altaik, yakni sebuah bahasa yang digunakan oleh suku bangsa Altai, secara
geografis distribusi bahasanya melingkupi Asia Timur (Jepang, Korea, Taiwan),
Asia Utara (Siberia,), Asia Barat (Armenia, Arab saudi, Qatar), dan lain sebagainya.

DATA 19

EEe &5
AL C 225 & 13 look so bright
Hanarete kara kimi wa look so bright
Sejak berpisah kau terlihat sangat bersinar
You’re pretty woman pretty woman yeah yeah yeah
You 're pretty woman pretty woman yeah yeah yeah
Kau wanita cantik yeah yeah yeah yeah
(No. Data 10/1 Like it/01:01, 02:15, 03:13)
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Pada ungkapan lirik di atas memiliki percampuran kode yang terjadi antara
bahasa Jepang dan bahasa Inggris menyebabkan lagunya termasuk ke dalam outer
code mixing karena apabila dilihat berdasarkan asal usul bahasanya yang menyisip
maka kedua bahasa tersebut tidak memiliki hubungan kekerabatan secara geografis
maupun geanologis bahasa. Percampuran kodenya ditandai dengan unsur bahasa

Inggris berwujud klausa (&), yakni “look so bright”. Jika dirincikan berdasarkan
fungsional unsurnya maka “look” berfungsi sebagai predicate (;v3%) serta “so”
merupakan coordinate conjunction (#%#%¢7d) yang keberadaannya berfungsi
memperkuat adjective (£ 2 5i) “bright” dan akhirnya “so bright” berfungsi
sebagai keterangan Ik 7% 3E), sedangkan subjek lirik kalimat ini telah diungkapkan
dalam bahasa Jepang, yakni “kimi” (#). Sebetulnya ungkapan berbahasa Inggris
ini dapat diutarakan dengan menggunakan kosakata asli Jepang seperti “totemo
akaruku mieru” (& CH W5 < /2 D), tetapi hal ini tidak dilakukan penyanyi.

4.2.3 Faktor Penyebab Campur Kode pada Kumpulan Lirik Lagu Album

“Wake Up”’

1) Sikap menunjukan kemampuan atau gengsi
DATA 20

Bh
Let’s jump and down f& 5 %5 here we are BTS

Let’s jump and down orera ga here we are BTS

Ayo lompatlah kita disini BTS
CLon U T fe b
Beat down " fi 4V C & 12 5 £ < L 3
Beat down junbi ga dekitara tetakaku agero

Kalahkanlah jika sudah siap angkat tangan setinggi-tingginya
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(No. Data 63/Jump/02:57)

Pada ungkapan lirik lagu baris kedua terdapat percampuran kode antara
bahasa Jepang dengan bahasa Inggris yang mana unsur bahasa Inggris berupa idiom
ditemukan menyisip dalam permulaan kalimat liriknya, yakni “beat down”. Kata
ini memiliki beragam makna sesuai konteks penggunaannya, dalam ungkapannya
di atas merujuk pada “mengalahkan (musik)” sebagaimana Cambridge Dictionary
Online memaparkan “to mark or to indicate musical time” bermakna “menandai
atau menunjukan irama musik”. Artinya, hal yang dikalahkan adalah irama musik
dengan berpadu bersama gerakannya, sebagaimana lagu Jump yang berisi ajakan
untuk berpesta bersama dengan melompat dan bernyanyi riang demi melepaskan

keluh kesah kehidupan.

Adapun penyebab terjadinya percampuran kode pada liriknya dikarenakan
sikap ingin menunjukkan kemampuan/gengsi. Pada baris lirik sebelumnya penutur
dengan percaya diri seolah ingin menyakinkan semua orang agar tidak ragu untuk
ikut berpesta bersama dengan melompat dan menari sesuai irama musik karena

“orera ga here, we are BTS” (#£ 573 here we are BTS). “Beat down” dalam
bahasa Jepang memiliki kata dengan makna serupa, yakni “hyoushisuru” (#1173

%), tetapi tidak digunakan karena kata “beat down” terkesan lebih umum dan

dalam hal ini penyanyi berusaha untuk menyatukan semua orang. Penggunaan kata
ini juga akan menimbulkan penekanan sehingga dapat mendorong orang lain untuk
melakukan hal sesuai dengan keinginan penutur karena itulah lirik berikutnya pun

berbunyi “junbi ga dekitara tetakaku agero” (YE{i 73 Hi2k 7z & F@m < LT A).
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2) Latar belakang kebudayaan
DATA 21

Hoe L &
A=V HELTHHLNE I DDA L
Messeeji chakushin shite mo yomu ka dou ka wakan naishi

Walau pesan terkirim, tidak tau apakah kau membacanya atau tidak

B 12 727 Wk [ 9% 5 A 72U beat

Kidoku ni natta shunkan ochitsukanai

Saat telah dibaca, hati tidak bisa tenang

(No. Data 28/Boy in Luv/01:51)

Lagu Boy in luv bercerita tentang seorang lelaki yang sedang jatuh cinta,
tetapi kebingungan dalam mengutarakan perasaannya tersebut, pada ungkapan lirik
lagunya ditemukan peristiwa campur kode antara bahasa Jepang dan bahasa Inggris

ditandai dengan unsur bahasa Inggris berwujud kata “messeeji” (A » & —7).
Kata ini adalah kata serapan (#}23%) dari bahasa Inggris yang telah mengalami
penyesuaian dengan cara pengucapan orang asli Jepang. Penyebab percampuran
kode dikarenakan latar belakang budaya, yakni pengaruh kemajuan teknologi dari
tren komunikasi elektronik pada aplikasi sosial media yang sebenarnya kata ini
dapat diungkapkan dengan kosakata asli Jepang seperti “dengon” ({=5), tetapi
penggunaan kata tersebut memiliki kesan yang berbeda dan tidak mewakili apa
yang ingin diutarakan penyanyi karena “dengon” ({55 lebih ke “pesan verbal”.
Adapun pada ungkapan lirik ini ‘pesan’ yang dimaksud mengacu ke pesan sosial
media seperti Whatsapp, Line, BBM, karena itulah kata tersebut lebih digunakan,

terlebih ungkapan lirik berikutnya berbunyi “nabigeeshon demo getto ka?” (7~ &

F— a3 THAy R ?) yang berhubungan dengan notifikasi pesan.
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3) Penegasan
DATA 22

Bh
flE L% “No» 72 D71 ?
Ore ja “no” na no ka?

Apakah aku ini “tidak” bagimu?

%26 g hold up hold up
Kotaero ima hold up hold up
Jawablah sekarang dan tunggu dulu
(No. Data 30/Boy in Luv/01:05, 02:25)

Pada ungkapan lirik lagu di atas memiliki percampuran kode antara bahasa
Jepang dan bahasa Inggris seperti baris kedua lirik terdapat unsur bahasa Inggris
berwujud kata, yakni “no . Kata tersebut dapat diungkapkan dengan kosakata asli
Jepang informal, yakni “iya” (V <°) yang juga memiliki makna serupa, tetapi tidak
digunakan penyanyi. Kata “ro” ini telah membaur ke dalam bahasa yang disisipi,

terbukti adanya abjad “na” (72) pada kata “no na ™ (no 73) yang akhirnya membuat
“no” tergolong interjection (JE&#Fd) berbahasa Jepang. Penyebab percampuran

kodenya dikarenakan penegasan dimana penutur ingin meminta kejelasan jawaban
dari sang pujaan tentang apakah la pantas untuk menjadi kekasihnya atau tidak. Hal
ini dikarenakan penutur mulai kesal dan frustasi akan tingkah laku pujaan hatinya

tersebut, terbukti ungkapan lirik sebelumnya; “iradatsu nanka iratsuku” (w7 3L
72 lvinA 7 > < ) bermakna “frustasi seperti mulai kesal”. Oleh karena itulah, Ia

pun menegaskan ungkapannya dengan bercampur kode yang menunjukan bahwa
pernyataannya serius terlebih pada lirik berikutnya kata “kold up ” diulang dua kali

yang semakin memperjelas adanya penekanan dalam pernyataannya ini.
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4) Percakapan topik tertentu

DATA 23

W7y Zek

— KA T 9? TR T2 AT AT
Ittai nannanda mou? Gaki ni natta mitainda

Apa-apaan ini? Jadi terlihat seperti anak kecil

n

05 < ViKZ 5 from Wk 5> my 25—
Hikkuri kaesou from bara kara my raba
Ayo kita membalik kata dari mawar menjadi kekasihku
(No. Data 24/Boy in Luv/00:44)

Lirik lagu di atas memiliki percampuran kode antara bahasa Jepang dan
bahasa Inggris ditandai dengan unsur kata “‘firom ” dan “my raba-"" (=~ 7X—) berasal
dari “my lover”. Di dalam bahasa Inggris salah satu fungsi dari “from”, “to explain
a thing from one to anotker” artinya, menjelaskan hal dari satu ke yang lainnya,
sedangkan “my” merupakan pronoun (f{4 &) yang tergolong fuzokugo (f-f J& &%
yang menyatakan kepemilikan. Keduanya memiliki kosakata sepadan dalam bahasa

Jepang; kata “kara” (7> %) juga bermakna “from”, sedangkan “my lover” dapat
diungkapkan dengan “watashi no koibito” (FL> 7% \), tetapi kedua ungkapan kata

tersebut tidak digunakan penyanyi.

Penyebab percampuran kodenya dikarenakan pembicaraan topik tertentu,
yakni topik penggambaran keadaan penyanyi yang merasa seperti anak kecil karena
tidak tahu bagaimana cara mengungkapkan perasaan cintanya kepada sang kekasih.
Penyanyi pun menunjukkan tingkahnya yang terkesan seperti anak kecil dengan

mengajak pendengarnya untuk membalik kata “bara” (#%4#%) menjadi “raba-“ (=

»3—) juga adanya penggunaan bentuk ajakan pada kata “kaesou” (X% 9 ) sengaja
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dilakukan agar pengambarannya menjadi terkesan tidak terlalu berlebihan. Artinya,
si penutur akan terlihat tidak akan terlalu stupid dengan penggunaan bentuk tersebut
hingga dapat diketahui bahwa ada rasa gengsi yang tersembunyi. Hal ini diperkuat

dengan ungkapan lirik sebelumnya “mou iminaku hisshi ni natte ikigatte play” (b
D BER 7 < WBEIZ 72 - TR - C play), Kata “ikigatte play” (Fe2s - T play)

menunjukan bahwa penyanyi berusaha tampil keren di depan sang pujaan hati.
5) Pengutipan

DATA 24
mhE 4
You tell me [ ¢ <040 BHITZ F0i

You tell me “nando mo yare omaekoso yare
Kau bilang padaku “berkali-kali pun kulakukan” karena kamulah aku
melakukannya

WwWCtrdo <
Zi BLE RS 72 my way
Kore ijou kuru na my way
Sudah cukup jangan datang lagi ke jalanku
(No. Data 45/No More Dream/01:23, 02:31, 03:17)
Pada ungkapan lirik lagu di atas terdapat percampuran kode antara bahasa
Jepang dengan bahasa Inggris ditandai dengan klausa bahasa Inggris “you tell me”

menyisip di awal kalimat. Klausa (&) ini memiliki unsur lengkap dengan “‘you”
sebagai subjek (F=5%), “tell ” sebagai predikat (iR 3%), dan “me” sebagai objek (H
[1JF5). Jika dialinkan ke Jepang seharusnya menjadi “ore ni ‘nando mo yare’ to itte
omae koso yare” (12 TATEEH k) &5 - TIHHTIZ L X04), tetapi tidak
dilakukan penyanyi. Penyebab terjadinya campur kode di atas karena pengutipan

dari perkataan seseorang. Pada lirik ini penyanyi berusaha mengambarkan seorang

hipokrit dengan mengutip perkataannya, terbukti lirik sebelumya berbunyi “see me

see me ya gizensha rider” (see me see me ya 14 3# rider). “Gizensha” (15E#)
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bermakna “hipokrit” atau “orang munafik”, dalam Cambridge Dictionary Online
menjelaskan “someone who say they have particular moral belief but behaves in
way that shows these are not sincere”. Kata ini sengaja mengutarakannya dengan
bahasa Inggris agar pernyataan liriknya terkesan tegas artinya, menunjukan bahwa

si penutur benar-benar marah akan perilaku orang tersebut.
6) Sikap menunjukan empati terhadap sesuatu

DATA 25

ANy
Why? THEZ] REZ VX R0nATE
Why? “iyada’ botan wa nainda

Mengapa? Tombol “dislike” tidak ada

HEFE T & D] AFLD AT 72 % D
Murida ano nannin ka no hitori ni naru no wa
Tidak mungkin, aku akan menjadi salah satu dari mereka
(No. Data 09/1 Like it/00:35)

Pada ungkapan lirik lagu di atas ditemukan percampuran kode antara bahasa
Jepang dan bahasa Inggris ditandai dengan unsur bahasa Inggris berwujud kata
tanya “why” serta kata benda (4 7) “botan” (7 % ) yang berasal dari “button”
termasuk kosakata gairaigo (4} K if) bermakna “tombol”. Kedua kata ini
sebenarnya memiliki kosakata asli Jepang dengan makna sepadan seperti “why”
dengan “doushite” (&£ 9 L T) dan “button” dengan “tsumami” (fi§7+), tetapi

keduanya tidak digunakan penyanyi. Penyebab terjadinya campur kode pada lirik
ini dikarenakan sikap menunjukkan empati, penutur ingin menunjukan kebencian

pada dirinya sendiri karena masih sering menglike uploadtan foto sang mantan
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kekasih, terbukti adanya lirik “kyou mo “iine” osu for shit” (5 H & [V 23]

f#97), sedangkan la bermaksud untuk menjaga harga dirinya. Akibatnya, la pun
menunjukkan rasa kesalnya dengan bertanya ‘mengapa tak ada tombol dislike’
sambil bercampur kode yang dapat membuat pendengarnya turut merasakan hal
yang sama. Sedangkan kata “botan” (7~ % ) digunakan karena kata ini lebih
cocok dengan ungkapannya yang merujuk pada tombol “/ike” aplikasi sosial media

seperti facebook sehingga ungkapannya sekaligus menunjukan bahwa lagunya juga

tidak ketinggalan zaman sehingga dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat.
7) Penyelaan, Pelengkap atau Penyambung kalimat

DATA 26

Lep L 2R

Bt e—o— 20 Tjump LY LI

Mukashi akogareta hiiroo naritakute jumpshitari shita

Dulu ingin menjadi pahlawan yang dikagumi dan melompat-lompat

-

JE

JECAZ L ThiLs s
Kedo konna ni mo dekakunatta ima
Tapi, sekarang kita telah tumbuh
(No. Data 59/Jump/00:41)

Lirik ini juga tidak terlepas dari percampuran kode antara bahasa Jepang

dan bahasa Inggris, terbukti pada akhir baris pertama terdapat meishi (% 7) “hi-
ro-” (& — & —) bermakna “pahlawan” serta doushi (#)d) “jumpshitarishita”
(ump L 72 » L72) bermakna “melompat-lompat”. Keduanya termasuk kosakata
gairaigo (4} >KiE) yang sebenarnya memiliki kosakata lain dalam bahasa Jepang

dengan makna serupa, yakni “zobu” (7€.5%) untuk kata “jump” atau “janpu” (3 ¥
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> 7, sedangkan “hi-ro-“ (£ — & —) dengan kata “eiyuu” (J:HE), tetapi kata-
kata tersebut tidak digunakan penyanyi. Salah satu penyebab percampuran kodenya
dikarenakan penyambungan kalimat yang terletak pada “jumpshitarishita” (jump

L 72 L72), kata ini terbentuk dari pengabungan dua bahasa “jump” bahasa
Inggris dan “suru” (3" %) bahasa Jepang juga adanya bentuk “tari” (~7= ¥ ) yang

berfungsi menyatakan banyak aksi ini menunjukan terjadinya penyambungan dua
predikat, yakni shitari (L 7z ) dan shita (L 7=) bentuk lampau dari (9 %).
Kemudian adanya partikel “te” (~C) pada lirik “naritakute” (720 7= < <) juga
menunjukkan bahwa dalam liriknya terjadi penyambungan dua kalimat yang mana
bentuk “ze” (~7C) sebagai penghubung keduanya.

8) Pengulangan klarifikasi

DATA 27

SRuE L) EH »

50 B Do T ENRNSE %‘%% %@5 ? so scared hah
Bengkyo kiraitte iinagara gakkou yameru no so scared hah
Kau bilang benci belajar meskipun sangat takut berhenti sekolah hah
Still wanna {7 & 72 WO ETZ?
Still wanna iki tai no ka mada?
Apa kau masih ingin pergi?
(No. Data 44/No More Dream/01:02)

Ungkapan lirik lagu di atas memiliki percampuran kode seperti pada baris
kedua terdapat penyisipan unsur frasa berbahasa Inggris “sti/l wanna”. Di dalam
bahasa Inggris, kata “wanna” merupakan short form dari “want to” atau “want a”
bermakna “ingin”, sedangkan “szill”” adalah fukushi (7)) yang biasa digunakan

untuk membicarakan suatu perkara yang belum selesai. Penyebab percampuran
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kode pada lirik ini dikarenakan pengulangan untuk klarifikasi. Jika diperhatikan
lirik “still wanna ikitainoka mada?” (still wanna 17 X 72 WO ) F 72 ?2)
sebenarnya dapat diungkapkan hanya dengan “mada ikitainoka? ” (£ 7247 & 72\
@ 7> ?) karena maknanya sudah mewakili apa yang ingin diutarakan, tetapi
penutur mengubahnya dengan percampuran kode tanpa meninggalkan niat awal
sehingga menjadi “mada ikitainoka? mada?” (£72ATE 72V DN2 £722).
Semua bentuk ungkapan di atas seakan meminta klarifikasi kepada lawan

tutur terlebih adanya penggunaan kata “mada” (% 72), sedangkan telah ada kata
“still” dan penggunaan bentuk “~tai” dalam kata “ikitai” (T 721), sedangkan

telah kata “wanna” menunjukan adanya penggulangan kata dalam liriknya. Adanya
campur kode ini pun membuat pernyataan di lirik sebelumnya yang berisi sindiran
menjadi lebih bermakna, terkesan tegas sehingga dapat menjadi teguran keras
kepada orang yang dibicarakan sebagaimana penyanyi yang berusaha menegur
realita kehidupan remaja saat ini yang tidak menyukai kegiatan belajar hingga
sering bolos sekolah, tetapi kenyataannya mereka takut jika terkena drop out
(dikeluarkan dari sekolah).
9) Sikap menjelaskan isi pembicaraan
DATA 28
BIE 7 Y=Y A X AR

Yume wa furiisaizu mezasu hiroi sora o

Mimpi berukuran bebas mengarah ke langit yang luas

M

teia L HE nb
Mo I1X% 5 TH UKD on the flow

Mune no naka wa sou dekai ama no gawa on the flow



REPOSITORY.UB.AC.ID

UNIVERSITAS

@ BRAWIJAYA

REPOSITORY.UB.AC.ID

=
73]
o
]
£
=
>

<
<
3
<
o
(28]

REPOSITORY.UB.ACID

- UNIVERSITAS

% BRAWIJAYA

79

Di dalam hatimu seperti aliran galaksi bima sakti yang luas
(No. Data 41/The Star/03:18)

Lagu The Star menceritakan tentang perjuangan anak muda yang berusaha
untuk tidak menyerah dalam meraih mimpi, pada ungkapan lirik lagunya terdapat
peristiwa percampuran kode yang ditandai dengan penyisipan unsur bahasa Inggris,
“furi-saizu” (7 Y —% A X ). Frasa ini termasuk adjectival phrase (&%)
karena adanya kata sifat (J& % 7i) “free” dengan modifikatornya “size” yang
dalam tataran kalimat ini keduanya berfungsi sebagai objek (H f9J5E), memiliki
kosakata asli bahasa Jepang dengan makna sepadan, yakni “jiyuu” (H ), tetapi
dalam ungkapan lirik ini kata tersebut tidak digunakan penyanyi.

Adapun penyebab percampuran kodenya dikarenakan sikap menjelaskan isi
pembicaraan. Penyanyi berusaha menyemangati semua orang untuk terus bermimpi
dan tidak menyerah, pada liriknya ini menjelaskan sifat mimpi itu sendiri, yakni
bersifat bebas dan tak terbatas hingga luasnya mampu setara dengan langit “ama
no kawa” (K ®)J1) di baris lirik selanjutnya. Penjelasan yang ada di baris ini pun
memperjelas makna ungkapan lirik sebelumnya “aru nosa sore dake wa kane ja
kaenaisa” (& % O S Z 72T 134 L2 HE 272\ &) artinya, mimpi adalah
sesuatu yang tidak dapat dibeli dengan uang. Karena inilah agar dapat memberikan
penghayatan lebih kepada pendengar hingga semua pesan yang terkadung dalam
lagu dapat tersampaikan dengan baik maka dilakukanlah percampuran kode.

10) Sikap menyatakan identitas kelompok

DATA 30
2>F 9 like Hanamichi Sakuragi go
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Kamasu like Hanamichi Sakuragi go

Kejarlah seperti yang Hanamichi Sakuragi lakukan

Lxod

54{7_ % showcase mic T #iE ] boom
Kaeru show case mic de shoumei booom
Mampu mengubah pertunjukan dengan mikrofon dan boom
(No. Data 35/Attack on Bangtan/00:55)

Pada lirik ini terdapat percampuran kode antara bahasa Jepang dan bahasa
Inggris, salah satunya ditandai dengan penyisipan unsur bahasa Inggris berwujud
klausa, yakni “like Hanamichi Sakuragi go”. Subjek pada klausa (&) ini sengaja
dihilangkan karena sudah dipahami oleh kedua belah pihak, sedang keterangannya
(fR{1EE) terletak pada kata “Zike”, predikat (8 3E) pada “go”, dan objeknya (H
1J3E) pada kata “Hanamichi Sakuragi” yang apabila dialihkan ke bahasa Jepang
maka menjadi “Hanamichi Sakuragi no youna karera wo kamasu” (Hanamichi
Sakuragi D X 9 724 B & E ).

Penyebab percampuran kode di atas karena sikap menyatakan identitas
seseorang. Penutur berusaha membangkitkan semangat orang melalui ungkapan
liriknya, sengaja mengingatkan akan sosok seorang Hanamichi Sakuragi. Sakuragi
adalah tokoh dalam manga dan anime terkenal “Slam Dunk” diciptakan Takehiko
Inoue, digambarkan sebagai seseorang yang percaya diri, konyol, tetapi termasuk
tipe yang akan berusaha sekuat tenaga hingga mendapatkan apa yang diinginkannya.
Sakuragi dijadikan contoh pada ungkapan lirik lagu ini agar diharapkan dapat
menimbulkan semangat dan inspirasi, terlebih adanya penggunaan kata berbahasa
Inggris “go” pada akhir lirik membuat ungkapannya terkesan tegas dan terdengar

keren hingga pendengar pun dapat terdorong untuk ikut semangat.
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Berdasarkan hasil penelitian campur kode pada kumpulan lirik lagu album
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“wake up” milik Bou Dan Shou Nen Dan ([} 5 /N4 [H) atau Bangtan Boys

diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Jenis campur kode yang terdapat dalam kumpulan lirik lagu album tersebut

terdiri dari enam jenis, yakni ‘kata’ dengan 130 data campur kodenya, ‘frasa’

_REPOSITORY.UB.AC.ID

dengan 69 data campur kode, ‘idiom’ dengan 21 data campur kode, lalu
‘perulangan kata’ dengan 15 data campur kode, ‘baster’ dengan 10 data
campur kode, dan ‘klausa’ dengan 69 data campur kodenya.

2. Tipe percampuran kode dalam album “wake up” sebagian besar bertipe

campur kode extren terbukti dengan ditemukan 264 data campur kodenya,
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hal ini disebabkan penutur yang lebih sering menyisipkan unsur bahasa
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Inggris serta beberapa unsur bahasa Swahili dalam tataran kalimat lirik

lagunya. Berbanding terbalik, tipe percampuran kode intren justru hanya

terjadi pada beberapa lirik lagu saja, yakni hanya 3 data yang semuanya

disebabkan oleh adanya unsur dialek bahasa Jepang itu sendiri ataupun
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unsur bahasa Korea.
3. Faktor penyebab percampuran kode pada kumpulan lirik lagu alboum “wake

up”, yakni sebagai berikut;
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Sikap menunjukan kemampuan atau gengsi dengan 25 data campur
kodenya. Pada tahap ini, campur kode terjadi salah satunya agar
ungkapan lirik terdengar lebih keren sehingga dapat mengagumkan
dan menarik perhatian para fansnya juga adanya motif penyanyi
untuk menyakinkan semua orang, khususnya pendengarnya akan
kemampuan bermusik mereka.

Latar belakang kebudayaan dengan 18 data campur kodenya. Hal ini
dapat dikarenakan pengaruh dari kemajuan teknologi smartphone
sehingga penutur pun akhirnya berusaha menggunakan kosakata
lazim sesuai dengan tren agar lagunya dapat dengan mudah diterima
oleh masyarakat khususnya para remaja.

Percakapan topik tertentu dengan 37 data campur kodenya.
Sebagaimana lagu penutur yang selalu berusaha menyampaikan
berbagai macam pesan moral dalam ungkapan lirik lagunya,
percampuran kode pada tahap ini pun terkadang dibutuhkan karena
ada beberapa hal yang memang lebih tepat jika disampaikan dengan
menggunakan bahasa asing sehingga dapat memberikan kesan
tersendiri kepada lawan tuturnya (pendengar).

Pengutipan dengan 5 data campur kodenya. Salah satunya penutur
(penyanyi) mengutip ungkapan terkenal ke dalam kalimat lirik
lagunya karena usahanya untuk menghibur ataupun memberikan

semangat kepada semua orang melalui karya musiknya ataupun
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sedang mengambarkan seseorang dengan mengutip perkataan orang
tersebut.

Sikap menunjukan empati terhadap sesuatu dengan 16 data campur
kodenya. Penyanyi menunjukan perasaan yang menarik perhatinnya
dengan bercampur kode agar pendengar dapat turut merasakan hal
yang sama sehingga membantu dalam penghayatan makna lirik
ataupun sedang berusaha mengutarakan hal yang dirasakan bersama.
Penyelaan, pelengkap, ataupun penyambung kalimat dengan 20 data
campur kodenya. Hal ini selain untuk mengungkapkan sesuatu yang
berlawanan, baik antara baris atau bait lirik lagu juga untuk
menyambungkan dua kata dan kalimat agar menjadi lebih berirama
ataupun sebagai penambah keterangan lirik lagu sehingga dapat
menyampaikan makna dengan nuansa tepat.

Pengulangan klarifikasi dengan 29 data campur kodenya. Pada tahap
ini, salah satu contohnya penutur seakan mengambarkan seseorang
yang sedang meminta kepastian dari orang lainnya, menunjukan
semangat dan keseriusan ungkapannnya, ataupun pengulangan yang
sengaja dilakukan untuk memberikan kesan mendalam.

Sikap menjelaskan isi pembicaraan dengan 37 data campur kodenya.
Campur kode ini diperlukan untuk memberikan pemahaman lebih
kepada setiap pendengarnya sehingga tidak salah dalam menangkap

makna lirik lagu sehingga hal yang ingin disampaikan pun dapat
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tersampaikan secara menyeluruh sekalipun bait lirik tersebut berisi
pesan kiasan.

i) Sikap menyatakan identitas kelompok dengan 33 data campur kode.
Selain untuk menunjukan identitas, status, keadaan, pengombalan
ataupun panggilan sayang agar terkesan romantis, terdapat juga
penyebutan sosok seseorang hingga kelompok agar makna lagunya
dapat langsung tertuju kepada semua pihak yang dimaksudkan.

J) Penegasan dengan 48 data campur kodenya. Salah satunya untuk
membuat pernyataan menjadi lebih tegas dan berbobot terlebih pada
lirik yang berisi peringatan, sindiran, ataupun pembahasan sensitif
sehingga pesan ataupun pendapat yang terkandung menjadi point
yang patut diperhitungkan publik.

5.2 Saran

Sebenarnya banyak hal yang dapat diteliti dari percampuran kode pada
sebuah karya musik seperti meneliti pengaruh psikologi lagu-lagu yang memiliki
percampuran kode kepada publik dengan berbagai rentang usia yang diperlukan
ataupun hubungan lagu-lagu yang mengandung campur kode dalam meningkatkan
kemampuan bilingualitas seseorang dan lain sebagainnya. Saran terdekat yang
sangat direkomendasikan pada penelitian selanjutanya adalah menganalisis lirik
lagu yang mengalami percampuran kode di dalamnya dengan meninjau dari ranah
yang berbeda seperti pragmatik, semantik, ataupun sintaksis karena menurut
penulis pengkajian bahasa pada karya musik juga layak untuk diperbincangkan,

terlebih masih kurangnya perhatian publik akan hal tersebut.
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Judul Penelitian:

“Campur Kode pada Kumpulan Lirik Lagu Album Wuke Up milik Bangtan Boy’s

(BhR/NERY
\ g BIODATA VALIDATOR
| @
| 32
1| 5 1. Lokasi Validasi : Perpustakaan Universitas Brawijaya
' § 2. Informan
E g. a. Nama : Putri A’isyah Rahmadani
b. Jenis Kelamin : Perempuan
< ¢. Tempat, Tanggal Lahir : Tulungagung, 12 Februari 1995
E d. Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa
2 = c. Daecrah Asal : Tulungagung
é B f. Pendidikan Terakhir : S1 sampai sekarang
L; < g. Alamat Asal : Perum Bangau Putih blok H-2
=z oc Bangoan Kedungwaru, Tulungagung
> h. E-mail : aisyaah | 2@gmail.com
i. Bahasa sehari-hari : Bahasa Indonesia/Bahasa Jepang

j. Sertifikat Kemampuan Bahasa Jepang JLPT N2

3. Hubungan Informan dengan Peneliti: Rekan Satu Jurusan

| REPOSITORY.UB.ACID |

Malang, 7 Desember 2017

Putri A’isyah Rahmadani
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Lampiran 2 : Bukti VValidasi Hasil Terjemahan Lirik Lagu

Kode Data : 00/Boy in Luv/00:03, 02:54, 03:06

o) B
SWVWTEWAE, BLTEWAT

Aitainda, aishitainda

UNIVERSITAS

Aku ingin bertemu, aku ingin mencintai

Ku ingin bertemu, ku ingin mencinta v

Kode Data : 27/Boy in Luv/00:09

Wk

£3589 so watch out now on fire

Ima kassarau so watch out now on fire
Sekarang mengeruk jadi waspadalah akan api

_REPOSITORY.UB.AC.ID

Rebutlah sekarang jadi waspadalah akan api v

Kode Data : 02/1 Like it/01:59

35T XEF T T Sk

Maru de girochin de boku wa otosareta you

2
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Seolah guillotine yang memotongku tanpa ampun
Seolah diriku seperti dijatuhi dengan guillotine v

Kode Data : 21/Danger/00:44

AN HEAL B

FU
Like a JEATHR < IV TH RO L RN

Like a heikousen chikaku ni itemo majiwaranai

REPOSTORY.UB.ACID

Seperti garis sejajar dekat tapi tidak saling terhubung

Seperti garis sejajar meskipun dekat tapi tidak saling terhubung v

Kode Data : 00/Danger/00:47

UNIVERSITAS

¥ BRAWIJAYA
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T

ran
BB AETELFHS> T T RbRn

Kimi ga subete to negatetemo kanawanai

Kau segalanya tidak peduli apapun permintaanmu

UNIVERSITAS

Kau adalah segalanya dan seberapa banyak pun aku berharap tidak akan
terkabul v

Kode Data : 15/N.0/00:13, 01:33

Big crib, big cars & A7 ;I;?(]J)“C ‘2%7‘: SDLDNN?

Big crib, big cars sonna mono de mitasareru no kai?

Ranjang besar, mobil besar, apakah itu membuatmu bahagia?

_REPOSITORY.UB.AC.ID

Ranjang besar, mobil besar, apakah hal seperti itu membuatmu puas? v

Kode Data : 32/Boy in Luv/02:13

W Lk
T E9 WY RAICTHRA~ VD 25T forya

Suguni iu toorinan ni demo naru maji itsudatte for ya

- UNIVERSITAS

Langsung melakukan segalanya sesuai katamu, sungguh kapan pun
untukmu

<
<
=
<
oc
(28]
&

Segera kulakukan segalanya sesuai perkataanmu, sungguh kapan pun
untukmu v

Kode Data : 26/Boy in Luv/01:59

REPOSTORY.UB.ACID

2l
iz LCh T 3 > A groan groan groan

Nani shite mo tenson ga groan groan groan

Apapun yang kau lakukan rasa tegangku meraung

Apapun yang kau lakukan perasaanku meraung v
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Kode Data : 00/1 Like it Pt.2/03:17

90 3% LT AT h b G AR

Kurikaeshite mite mo wakaranai rikutsu

Walaupun mencoba mengulang tetap tidak tau alasannya

Mencoba berulang kali pun tetap tidak tau alasannya

Kode Data : 05/1 Like it/00:53

HTWH LY 9 1 can’t take it more

Mite irarenai mou [ can’t take it more

Tidak perlu melihatmu aku sudah tidak tahan lagi
Aku sudah tak sanggup melihatmu, aku sudah tidak tahan lagi

Kode Data : 61/Jump/00:10, 00:20, 01:25, 01:35, 02:41

FAWVA

T b
F EU 2 £ 8T jumping up

Te agero zen in de jumping up

Lompatlah sambil angkat tangan kalian

Angkat tangan kalian, semua melompatlah
Kode Data : 00/Danger/00:30

B nE

g 1% D 2

Ore wa kazari?

Apa aku aksesoris?

Apa aku hiasan? v

Kode Data : 13/N.O/01:45

v
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HALY S <

5z 5T 35
B o TilEA THIRZR A TH S T

Nenjuu kutte asonde seifuku nante houtte

Sepanjang waktu makan, bermain, dan membuang seragam sekolah

Sepanjang waktu makan, bermain, dan melepaskan seragam sekolah v

UNIVERSITAS

Kode Data : 37/Attack on Bangtan/00:02

S5 A Lkd Rl 2o

S % Tl 2 eho) A A shrhw o] w1 [ 8 A AE

Hajiman bangtan sonyeondani jinyeokhandamyeon eotteolkka? Bou dan
shou nen dan

Tetapi bagaimana jika Bangtan Boys maju? Anak pramuka anti peluru

_REPOSITORY.UB.AC.ID

Tetapi bagaimana jika Bangtan Boys maju? Bangtan Boy’s! v

Kode Data : 63/Jump/02:57

LwiA U T o &
Beatdown ¥ ffinn c & 12 5 Fm < EF 5

Beat down junbi ga dekitara tetakaku agero

Kalahkanlah jika persiapan sudah siap angkat tangan setinggi-tingginya

2
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Kalahkanlah jika sudah siap angkat tangan setinggi-tingginya v

Kode Data : 31/Boy in Love/01:07, 02:27

A

WE
2 2.4 4 hold up hold up

Kotaero ima hold up hold up

REPOSTORY.UB.ACID

Jawab sekarang dan angkat tanganmu
Jawablah sekarang dan tunggu dulu v

Kode Data : 00/Boy in Luv/00:40

UNIVERSITAS
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Woloh A

—IRAIRATE L 2?2 WX R TRV

Ittai nannanda mou? Gaki ni natta mitainda

Apaan ini? Jadi terlihat seperti anak kecil

Apa-apaan ini? Jadi terlihat seperti anak kecil v

UNIVERSITAS

Kode Data : 45/No More Dream/01:23, 02:31, 03:17

You tell me r%ﬁé%@hj io‘iﬁ%:%*?a;h

You tell me “nando mo yare”omackoso yare

Kau bilang padaku “lakukan berkali-kali” kau juga lakukan

_REPOSITORY.UB.AC.ID

Kau bilang padaku “berkali-kali pun ku lakukan” karena kamulah aku
melakukannya v

Kode Data : 59/Jump/00:41

L Ld TN

HHEAfoe—o— 420 Tjump Lzl

Mukashi akogareta hiiroo naritakute jumpshitari shita
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Dulu ingin menjadi pahlawan yang dikagumi sambil melompat-lompat

Dulu ingin menjadi pahlawan yang dikagumi dan melompat-lompat v

Kode Data : 35/Attack on Bangtan/00:55

7% 7 like Hanamichi Sakuragi go

REPOSTORY.UB.ACID

Kamasu like Hanamichi Sakuragi go

Pergilah seperti yang Hanamichi Sakuragi lakukan
Kejarlah seperti yang Hanamichi Sakuragi lakukan v

NB:
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=== : Koreksi Validasi

v : Perbaikan Terjemahan Kalimat

*Data yang tidak tercantum dalam lampiran validasi berarti telah lulus validasi dan

dinyatakan layak sebagai terjemahan yang baik.

Malang, 7 Desember 2017

Putri A’isyah Rahmadani



Lampiran 3 : Tabel Ana

E

3 Temuan

AW AYA

= LNIVERSITAS

Campur Kodepada Kumpulan Lirik Lagu Album “Wake Up” milik Bangtan Boy’s (B5%/NMEF)
No Li 6 Makna Jenis Tipe Faktor Durasi
\ ]
I E Penyebab
ah  ZI5h i i ; 01~
Lo Eo b ixice:s o Hatimu terlihat seperties | Kata | - | v ;ericflzsrpizgtu 11i/01:57
Kimi no kokoro a ai P
3 L 5 iy v - i v s B - - .
2 Leacuns [ - s i [SoE, S0 S| Ko
Marude girochinde bokuwa otosareta you | gang Je
fal] pembicaraan
VE B & T P
3. 24 B4R S pic tag tag 3575 F T Berk_at tag foto yang kau | Kata v’ | Latar belakang | 11i/01:41
. ambil bersamanya | ulang kebudayaan
Ima kare to toru pic tag tag okagede
[T sekarang
FEERES ; - 01 -
4. {1958 9% backspace Aku kembali ke masa lalu | Kata v ;er;:slt(:rriggtu 11i/01:43
Boku wa kako backspace P
B L = ; g - 00
5. W O M5 700 new face %, 39 E:r,] filggli?k Vl\iaejr?:I baru | Frasa v :Ddeerrrlltyi/ta;?an 11i/00:23
Ore no shiranai new face e, dare? yang 5
Fr - - - .
6. HTWHRANE S T can’t take it Aku_ sudah tak sanggup | Klausa | - v | Sikap  unjuk | 11i/00:53
melihatmu, aku sudah kemampuan
more tidak tahan lagi
Mite irarenai mou I can’t take it more
N B NN i r v f .
7. 75 MEIE D 5 I L D Ah pegltu akL_J bukaq Baster Per]yambung 11i/00:25
b ) kekasihmu lagi, tetapi kalimat
(Zcall L7z 29T masih memanggilmu
A-souka ore wa mou kareshi ja nai no ni | dalam mimpi

callshita muchuu de
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=
8. | oy e 1. | Menyukai  semua foto | Baster Latar belakang | 11i/00:20
iﬁ) up @—JZD %% ; oy ¥ bé yang kau upload kebudayaan
>
Kimi ga upsuru s jﬁ yashin e “iine”’
suru =
9. Why? H;%tj REU L VAT Mengapa?_ Tombol | Kata Sikap_ unjuk | 11i/00:35
Why? “ivada” botan wa nainda dislike” tidak ada empati
10. | g B : Sejak  berpisah  kau | Klausa Sikap  ingin | 11i/01:01
ﬁﬁa?a;i)tfebi(graﬁl(iﬁ Lsgifos(?kt;;'%:c ht terlihat sangat bersinar menjelaskan isi | 02:15,03:13
: g pembicaraan
11. S . Mimpi  yang  hilang | Kata Percakapan No0/00:26
SXFY LT
er?m Hx = R oSiary Uni membuat  tidak  bisa topik tertentu
bernaf
Dream kiesatte b i nakunatte tas Bra
12, | 5252 Sekolah, rumah, warung | Frasa Latar belakang | No/00:30
%Tﬁ&%%* >4 1\737::135150) my days | : ’ '
Gakkou ya ie nettfkaf : Habne m);/ dai;s internet, tempat pulang kebudayaan
: pergiku setiap hari Kata
13. %ﬁ; BT @ /ufﬁ%lj HEUZE /ufiijto'C Sepanjang waktu makan, | Kata Penegasan No/01:45
Nenjuu kutte asonde seifuku nante houtte sersaiaydayométepasidan
[ seragam sekolah
14. T . Semuanya katakanlah | Klausa Pernyataan No/01:03
7. 2 ] S REpot
E\\//:rrybt:)%dyszayngczjSl:('liEEafnbd;/uf tidak bahwa aku tidak identitas 02:23
PO bisa
15. . S W Ranjang besar, mobil | Frasa Pengulangan No/00:13
7 i 72 .
Big crib, big cars £ A 724 Cli7= S 4L besar, apakah hal seperti Klarifikasi 01:33

DN ?
Big crib, big cars sonna mono de
mitesareru no kai?

itu membuatmu puas?

2
:
=
=z
=
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Wolr) Dl Hh7 B i i .
16. |~ E on the lin 55’ b g s Seumur hidup berada di | Frasa Per_cakapan Nq/00.13
2D ? 2 = atas, apakah  dengan topik tertentu | 01:33
. = K 1 begitu semua orang puas?
Isshou on the line serede minna mitasare
no kai? 7™
REV VBN 4 1 H H H .
17. Make money, good money 2 i 73 - Menghasilkan uang, uang | Frasa Slka_p Ingin No/01:47
¥ 5 yang halal, semuanya menjelaskan isi
7o 9K berputar secara alami pembicaraan
Make money, good money zenbu magatta
touzen
18. , - AEEE Tidak  butuh  pesan | Kata Latar belakang | Da/02:20
CATEA /1./ v Sl Nl L muslihat seperti itu kebudayaan
Sonna meeru ira Dzalku
19. | 52 N = Karenamu  aku  tak | Ildiom Penegasan Da/02:04
ﬁ@ﬁb \V.Cj 7 u}& h sadarkan diri 03:51
Kimi no seide burakku-a
20. | el R 2= | Tak tau apa aku | Klausa Penegasan Da/00:33
f&ﬁg.fﬁ)% 7 e lc,kk kekasihmu atau bukan,
areshi ka waka = m sic aku sakit
21. . AP (& i Seperti  garis  sejajar | Frasa Percakapan Da/00:44
Like a {77 ISR TH b b meskipun dekat tapi tidak topik tertentu
W _ _ saling terhubung
Like a heikous & aku ni itemo
majiwaranai g
/AR 3 1 i i :
22. RSS2 b '%l p GC_ %7 Sgr%agzrggguge&gﬁcaﬂgga Frasa Penegasan Da/02:23
Takanaru rabu s Fil Wa doko ni aru
23. |ABC. . 7. &, /= 7p. ~nZ7F |ABC, Sa Ka Ta Na, | Kata Pengutipan Bil/00:51
< A A Hakuna Matata
Idiom

Ei Bi Si, A Ka Sa Ta Na, Hakuna Matata
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24. | 5 <V ZE S from A D my T Ayo kita membalik kata | Kata Percakapan Bil/00:44
e ﬁarkl _hr|l1awar menjadi topik tertentu
S ekasihku
Hikkuri kaesou from bara kara my raba
25. | FEHF—T g THHF v b2 |Apakah  kau  bahkan | Kata Latar belakang | Bil/01:54
\Vroom vroom vroom mendapatkan Baster kebudayaan
Nabigeeshon demo getto ka? Vroom | navigasinya? Vroom | Kata
Vroom Vroom vroom vroom ulang
I . . " - -
26. MzLTHT v { groan groan Apapun yang kau lakukan | Kata Slka_p ingin Bil/01:59
groan perasaanku meraung menjelaskan isi
Nani shite mo t 3 groan groan el pembicaraan
ulang
groan
(%3 g : ; .
217. s X B 5 so watch out now on fire Sekarang mengeruk_ jadi | Idiom Per_cakapan Bil/00:09
. waspadalah akan api topik tertentu
Ima kassarau so watch out now on fire
Br LA - — - -
28 | » =T B LTH Fnd ) Walau pesan terkirim, | Kata Latar belakang | Bil/01:51
AN L tidak tau apakah_ kau kebudayaan
. L membacanya atau tidak
Messeeji chakushin shite mo yomu ka dou
ka wakan naishi
13 A& 1 H .
29. .21 got ‘em Repasik Apa kgu serius? aku | Klausa Pengglangan Bil/02:02
Honki? I got ‘em shin? | got ‘em mengerti lalu apa kau klarifikasi
' E| tulus? aku mengerti
30. | & 1% «No” 72 :g ﬁﬁﬁﬁo aku ini “tidak” | Kata Penegasan (I?Zi!/2051:05
Ore ja “No” na ne ka? g 3 :
i WE - B ;
31. 3 % 7 % hold up hold up i:xvabJa(;]u'jekarang dan | Idiom E;aanr?fl:ll(zr;?an (I?2|I./2071.07
Kotaero ima hold up hold up 99 '
0=
—
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32. #Kégﬁgwﬁhﬁf%ﬁévyw Segera kulakukan | Frasa Penegasan Bil/02:15
5 7"“2 < forya segalanya sesuai
- . . . erkataanmu,  sungguh
3;?tt;r}glruyg)on nan ni demo naru maji itsu Eapan pun untukmu 9
33. | 119 Cared T % % call up Telponlah aku bukan 119 | Idiom Sikap  unjuk | Bil/02:13
119janahﬂeoreoca”up Kemarpuan
34. %%li?ﬁﬂfib\ d bang Kita jangan takut pergi | Klausa Sikap  unjuk | Aob/01:20
Oretacr;iwvva osor 0 and bang dan tembak kemampuan 02:49,03:27
35. | E T like Hanamlchl Sakuragi go Kejarlah _seperti yang Klausa Pernyataan Aob/00:55
Kamasu like Hanamichi Sakuragi go Hanamichi Sakuragi identitas
[ < | lakukan
36. | 4% 4 % % showcase mic © ;ﬁfg”ﬁ‘ boom Kau bisa  mengubah | Kata Latar belakang | Aob/00:58
Kaeru show case mic de shoumei booom pe_rtunjukan dBrgan Kebudzyaan
N mikrofon dan boom Frasa
37. | At Her Addo| R ASHH | Tetapi  bagaimana jika | Klausa Percakapan Aob/00:02
5 KA LE> AL Bangtan Sonyeondan topik tertentu
o} @7t 2 [y 5 A 4R [ - :
maju? Bangtan B !
Hajiman bangtan sonyeon dani jingyeo Jitoroangtan Boys
khan damyeon eotteolkka? Bou Dan Shou
Nen Dan!
38. %Lﬁ Rap ® Monsta % U1 4 T 72> Aku adalah monster rap | Frasa Pernyataan Aob/00:30
Ore wa Rap no Monsta maji iketenai L et Hasily el JEntigs
. bersemangat
39. | G- G5 B Tunjukan ke  seluruh | Idiom Latar belakang | Aob/ 00:47
&K B ; ?
ﬁﬁ.é 43'% é *D?.Tf% C home_ run, ok dunia dengan home run di kebudayaan
Sekai ni hyoumei hatsudaseki de home
putaran pertama, ok? Kata

run, ok?
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I s - " N
O iRz powpon e oot [VRSHE ST KR [ = [ [0 Fol T2
Sekai ni muke pow-pow like a shot gun My P J€
BET-4 tembakan senapan pembicaraan
o) X [05) 5 H H H H H .
41. B 3T Y —H A X HiS e 5 Mimpi berukuran. bebas | Frasa Slkap ingin Ts/03:18
. o mengarah ke langit yang menjelaskan isi
Yume wa furiisaizu mezasu hiroi sora o I {
uas pembicaraan
42. Hold up jéh 3% 7 Tn']aer:ﬁguazebsegrtlzi) 5 jangan | Idiom Penyelaan Ts/01:53
Hold up nageruna, H g
-1 H H .
43. i B o “C = =1 2 %& Eﬁé&b Sambil mengatakan benci | Frasa Penyelaan Nmd/00:59
%0 d hah sekolah kau takut
so scared hah berhenti sekolah hah
Bengkyou kiraitte iinagara gakkou
yameru no so scared hah
44. | Stillwanna {772\ OMNFETE 2 Apa kau masih ingin | Frasa Pengulangan Nmd/01:02
Still wanna iki tal no ka mada? pergi? Klarifikasi
45, ; Kau bilang padaku | Klausa Pengutipan Nmd/01:23
“berkali-kali pun 02:31,03:17
kulakukan” karena
kamulah aku
melakukannya
46. Sudah  cukup jangan | Kata Penegasan Nmd/01:27
datang lagi ke jalanku 02:37,03:21
47. Tapi, sebenarnya aku tak | Kata Penyelaan Nmd/00:19
But, thSU wa | do punya satu pun Impian
besar Klausa
(S 2 impi 2 -
48. E3HT big 72 %&i % Apakah impian besarmu? | Frasa Eaelr;)rﬁl;?bung lallrp(;j?/oooz..()fs
Omae no big na yume wi T
53
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Bhich MNATD H H .
4. | -l o BIE B EX 2R S Zzgyar;%agx kita sudah | Kata iF:jeerrr:t)i/?;gan 11i2/00:51
Kono oretachi no kankei ga ex ni naru )
x [E3 H H H .
| fkL i g ohoary | O S0 o o e |
Kite hoshiinda girl...oh baby 9--9 St
51. | 22Dz 7o 7= Tvwvtda) 7V » | Tapi, entah  mengapa | Baster Latar belakang | 11i2/03:19
753 masih  saja  mengklik kebudayaan
Nanoni naze ka mata “iine” kurikkusuru | tombol “like”
Bhib AN : H .
S2. | - fiE o BIR S EX 1272 5 Hubungan kita sudah | Kata Pernyataan 11i2/00:51
. - . menjadi EX identitas
Kono oretachi no kankei ga ex ni naru
ZEWIH 3 .
53. | 537 % BGM I o sound Suara nafas seperti BGM | Kata Ilzeatt)%rd:e;gﬁang Jod/01:03
Kakaru BGM kokyuu no sound y
Bh X X I ZZ 4 13 L}) H .
54. {52 L5 oD 7 ¢ “X}7| OF” Memanggilku “sayang Kata Pengutipan Jod/01:05
o o dengan suaramu
Ore o yobu kimi no koe de ‘“‘jagiya”
kb Lk D) H H .
55. Oneday G Um0 72 % KEIC Is\gezlr(tli r;:;nygii nsaitrl:kal:]arl Frasa Penegasan Jod/03:38
One day demo omoi doori naru youni perti yang diing
LA H 1n 11 .
56. Just one day Ff & % 72 & Sehari saja jika ada waktu | Frasa Per_cakapan Jod/00:40
. topik tertentu
Just one day jikan arunara
57. . Aku menyukai rambut | Klausa Pengulangan Jod/00:51
Kilau itu klarifikasi
[Een nh H .
58. P2 NT S o F B L L Talr: :e:lepas:&aﬁan siang | Kata IIzal';ard belaﬁang Jod/03:27
Hazusenai buranchi mo kanji ii L Sl e g oarian
=
)
5=
ueg
&
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59. @jél‘t”frgn F b —e—ra ) #- ¢ jump Dulu ingin  menjadi | Kata Penyambung | Ju/00:41
. : 7] e pahlawan yang dikagumi kalimat
L7z L’ e > I dan melompa-lompat Baster
Mukashi akogareta: -hiiroo naritakute
jumpshitari shita ==
60. Let’s jump & & N Ayo lompatlah jangan | Klausa Penegasan Ju/00:18
Let’s jump saa sa menganggu 01:33,02:50
61l | = 7, K _Bo Angkat tangan Kkalian, | Kata Sikap  ingin | Ju/00:10
.?.Z{a:;grfzi?‘]d I‘é : ijp semua melompatlah menjelaskan isi | 00:20,01:25
Iz 0 pembicaraan 01:35,02:41
62. | i~ holla 90 ju like Jordan Berserulah  holla dan | Klausa Pernyataan Ju/02:11
Sakebe holla go j R 10 dlan lompat seperti Jordan identitas
63. Beat down “igg E T % ;%i< Kalahkanlah jika sudah | Idiom Sikap  unjuk | Ju/02:57
5 g= siap  angkat  tangan kemampuan
i3 2 setinggi-tingginya
Beat down junb Eg itara tetakaku
agero 5@
64. | My fam, my frie ’:G'c IZ my fans Keluargaku, teman- | Kata Pernyataan Wu/00:44
My fam, my friends soreni my fans temanku lalu para fansku identitas
65. ﬁ%‘a{fé%@ dest Terus maju di dalam | Kata Penegasan Wu/02:27
8 takdirku
Susumu sa ore no E}
66. SN i Naik ke atas panggung | Kata Pernyataan Wu/03:58
= 5 ! { t .
Z; o0 ?a;iiu%upt' @ uV\X/eettmz%IIgglr’ seperti seorang pro, kita identitas
adalah pemain Klausa
67. USRI CREN Bangunlah karena tidak | Kata Penegasan Wu/01:35
Wake up i 13 V5 SRSVRARI] 03:11,04:44

Wake up jikan wa nai kara
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Lampiran 4 : Kumpulan Lirik Lagu Album “Wake Up”

“BOY IN LUV”

ku\fwwt\ BT
%@ b A IO
é—:\b\f:b\/uf:\ z%:bf:b\%uf:
giﬂo S 5 9 so watch out now on
fire

Baby why you % A/721Z go way?
Oh Dad! Oh Dad I —{k Mom {=
25 R TE B lrz oo
§7\75>E7‘£< 72&%5?6 9,

’f—?u i k) /J\él/\ boy

O » L

:':;:‘ I
IE\% fcﬁ < '/Z‘
play

7o T

5o
UG"\_SY
r\

%7/5 fa?O’CE'ﬂﬁ -
—ﬁbiﬁb\ same
Wo7zuy A

—RARATE B D2 HF AT 2o
t%tm\/ut

I 5
Vo< Y K2 5 from &k 705
my 75—

NN T P
A&%v&&

ABC &;#étfx

B aﬁn‘f TE % RN

T BT AR, AR D
U7l

%gjﬁo Aoy A 7oL

Zh R %‘? tell me gﬁ“ <
1 2 No” 72D 07 2

%2 % % hold up hold up
%éﬁwﬁ<ﬁ%ﬁﬁ:
He S 2o BOES BT

104

Say what you want, say what you
want

&I DE

BN B RS

On fire!!!

Fr )

572 H bad bad girl

But, &, - & bad bad girl

# ép’)sf} < A — 2

%ﬁbt<@é%
Byl Li

)l vE—V HFRFELTH

ufﬁ N E I zbin/wtﬁb\b
x &<
E%p)u (ALY ﬂ;ur F"ﬁ

%75 %73#&1/\ beat
FEeF—varThyy Min®
VIoom Vroom vroom

72T

fifizL<Cd 7> v a > 2 groan

groan groan
[EQ V-1 1ZA LA

ZIK’;OIgot em Zlifll\olgot em
W]

1@ 7N ME— filu B A 72 u groan
groan groan

EAN
%Lfﬁhﬁgibfﬁbw?
hold up

BBl & Lz e d b 5 7
Bh
119 D»%afoe < < ﬁ%% call up

7/1/\0710“( for ya

AN OATE, B LTV AT
S0 KD F B2 AT

B2 5 SNTH, AL—SATh
2o LT bR
2VEVATE, BLEDAE
Fog ¢ %@”ﬁ;%%f_u\wa
:@%%Df\ TEO)?—% yeah
yeah yeah
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“I LIKE IT”

Wanna be loved

Don’t wanna be fool

Wanna be cool, wanna be loved
5720 same love 5721 same
love, baby | want it

B . L LA
ERup 5T _XTOEE~ [\
Wil 75
BL L . En
EDH S 72 new face... x.. ffE?
. Bh . ;bwnl, .
b, TIOIMNEILTH O K U
b H
2 Dz call L7 ZpT
& E3
RSEY LT TS AT
Bb
AHEHEH
1T
T E AL B
more
A%y
Why? 872 RE 2 iE R0ATE
i b . PRI [ NR=]
HHLT HD i AND D — N 7R
AHDIE
HobiZ Wwinda) Z-o5Bi Ty
AV ey
I N ZANE BT
[E. s TA5E IEONS
7= b
- B >
HoEOHALRRNDIZ

G 7
7287 | feel like 2 CHE< 72 % all
from me

B TAE
g 23 W< ThirxZ

Fr
RTWH e 9 Tean’t take it
more

5)19% FT J&:ﬁié Z @ my words ﬁ?(
ERT A

Z\;Ela Moy ﬁaﬁ‘ for shit
%%ﬂ‘fin o %&i look so bright

You’re pretty woman pretty woman
yeah yeah yeah yeah

105

YA
72 F 72 L 1 shine so bright
You’re pretty woman oh pretty
woman
Don’t wanna be fool
wanna be cool, wanna be loved
572V same love 5721 same
love, I know it’s over
Don’t wanna be fool
wanna be cool, wanna be loved

& xH
A & same love & & same love,
baby I want it

K ST Tooda) ©
ML D bright 1225 LTHR% 2
g%ﬁ & T;Ef'zé pic tag tag F57°F T
%‘% e @% back space

i‘bﬂ ) &a&ﬁa'%lﬁél world &iﬁ:i >ThH
DI

7o L$§ IXFE
Tell me {ATlZ 51X so k> TH D
please
BIF Y

TZTHDOMN2MTe e 2 T
2l LXomne
72 A < NZ
RO X2 fEl b KL T
& A
ﬁ D L & ice AT
1E< ¥
FHRTXuTF L THITEES
D)
-tk
EH L . i
T A~ close 15 < like ghost

You 73 up 9% lifetime }%TZ)

everyday
N ZZA

L

0 E & DD everywhere
B

Oh shit! you (% 72972

i
AT Tnnvia 2005 as a

last one
I SWNEA

BT EH> L TW\W=?
nE O
ARNTHTZ 6 Ty Eb

» b B (O]

=D WE
AIEWE RN —ANTELE I RS



REPOSITORY.UB.ACID

UNIVERSITAS

# BRAWIJAYA

POSITORY.UB.ACID

2
=
)
oc
o
=
=
=

<
<
=
<
oc
(28]
-

_REPOSITORY.UB.ACID

UNIVERSITAS

¥ BRAWIJAYA

Mg ?‘éi%@ pics ~

o X A [ NeN ‘ﬁ“ «
I B DERN B [T wET
<

“NO MORE DREAM”
LV S
FBHID big 72 25 1 AT 2
vy

Justgo /717 5 £ C
I wanna big house, big cars and big
rings

Vo)
But 32/% | don’t have any big
dreams

CECRA [
SBIZEZ LML Eb722n L

T 59
Folz Fr b8 B B
4 < H7 thinking like & L [F U

E3 <A 5L @D
Tpol- BB 12 Y o 2%
45 4L
FZU <
K52 don’t worry, | will go # @
bA5)
W72 5
A P =}
WK Mamag 2B I T 505
A
You 2% dream L C7= 6 DL 7= 2
Lo =
Your miror |2 W5 I 1% #7722
U5 A
| gotta say H 43 @ way gotta go
HFToneday "5 b
EZ H wanna go
A
Don’t look back Z##1 A%} iX No

2l 2}

Why fi] & SO0 2
R_uExrH EH W
B 9R BELN -S> TEWVRNDS
MBoZH R
PR FEWD D D so scared ha?
Still wanna 7 & 72\ @7y, £722
So let’s get it man
<H
You’re so A 721 577 A mental
boy

x
Stop! VT A7 yourself
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L&A . 7= VA=A

Horm L7z 20 fER %

[

FEEI A 7272 & you such a liar

THAL

See me see me ya {44 rider
e hE Fz

You tell me “fa] & & 241" R Z

S

WwWlrd <
Zi BLE 2R D 72 my way

Lalalalala

S ENS
Make dream JkF make dream JkF
X T
IRTF
Lalalalalala

GofT 5% TgoffisECET
IS
Ok 9 A XV 72 same day 2 5 72

FAEA
AREEES
B B L
BLENDRANENZRALTHTS
BT A
] R
Lkobu 5 1

5 3k @ dream number one A%
man?

j{% X R A7 iof:

7 A YN
Bk AR O study (2 4 =D

EOEK

BY SELHA B pNES
Moo BRBZ72 01 2 = fif
%)

s

A X Ez
43 12 B why 2 3351 @ profile
N b

L&A
BE B2 L CHZ 27241 it’s your life
R 1Z51%5 kel
BEDTEDS LN

L [ESoRE pel

RRD ik b ahbign

x 125135 o

R D ik b by
13575

D b
B o Wb b ian
WX
Move it! move it H % %+ now
W L
Let’sdoit!doitd, 9 —EXH

Let’s boom it! boom it yeah 7> %
now
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Hey let’s go getinon you all & &
W< 72 d wass up!
To all the youth without dreams

“ATTACK ON BANGTAN”

A gk wrek 2 tho] 2 A o
19 ZA Lk RA A

g7 B B b 4R [

l,/u & 9 A Lroel A £

HEEH L Bh g D A [ ookk

LA

HEEI

Yes sir! brave hearted 72 BTS 1%
Iz A X
Lol A& D brave T get get get it

%L I Rap @ Monsta &= U1 7 C72
Vh?

S ]
Rappers 1 C beat, beat, beat it
B oL B
& O KGR 2 0 D

B

Twenty four and seven & 72 5 >
T% so good _
=¥ TR B
Hro el R
B AW A H S AT life

showglivl?
W1 ST Bk to the
next level

DEHDV Fo7EH X

2w
512 2 B #FTH T home run,
Ok?
LLA . B
B 2 e b id bat FAE

. B _ x5 A

I DO ATV TR T
v a—hk
72D\ people gonna screaming and
we good to go
7’3‘?‘9” like Hanamichi Sakuragi go

Lk 9o

’Tz % showcase mic C GiF BH
boom

LoAT
People #&{if 1 W U2
& Wk
RITT b4
5 ZEWH ¥
fg Tk 2 St
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Lo AT
People #&{if X\ 2
t WE

RIET b &5

PN

1T< v “C just scream it out loud

FEHEALEIRATEA

e 1 E%‘é D B D A ]

b

fiEizE 1 el we go and bang
Because we got fire fire fire, get
higher higher higher

L
FN 5 720N 72 5 go check us out right
now

EH7E A

=5
{%a_ T e 0> [
Lalala la Iala IaIaIaIa... turn up

Heart = & % & ride out

iED 572 we on fire lalala la lala

i’o‘h?\‘:% 7:: l//\/ & EH A

EEEIT ! ! HEER DS

BhibH

O U K HENRLES
¥ro9Th %

Fhle MR BRoTH AR

B

{% D AKX A L Z no more dream

AN -
Stage U< J57E @ back 35 # X
% steez
What? what more can | say?

Like 7 E =2 — 5 b/—73 * T we
gomg on

f@% D ;5 i H#F'EJ ) F”ﬂ%ﬁ
Ec N ?.’t block EIH” like domino

Block @JL’C F‘%; }\ﬂ*f
Stage 7> 5 E FTCVr TN Y

A

&

AL
all?p) ”Zﬁ TRDrap D party
W e

—V%bziﬁ/ﬁ/%'c

75 /u“i‘/u B
Lnt% ¥ 729" can’t nobody hold
me down
Lxrd

ok, {@ v /vfot show @ beat -
T beat & %'J‘J“ game
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h 753%?) @ style
§ L Y
AT =V EBD B, 2O
=
& 73/ U % your heart
ZO FEFE FFITWVTELWY
T YN
B LT ®%IEITILARVNDL

ﬁﬂ’lﬁ:lfo 7:: \ LA & [EXo NI
Bl ! =R

%@%%

l,/u X Li Eh LxoEL i

e 3 5 9 b 6 [ o
“N.O”

Yoo!!! right here again, BTS
We trap the second floor see us
The revolution start it here

Big crib, big cars = A/ 72 %’C ?%7‘:
D D

Wol k)

/£ on the line FILT s {%7" =
LD DD

=
Dream {5 2. & - C breath Tx 72 <
25T

MNoZH j’cj<

%&’?%7\‘/ Mo 7 = £ O
my days

Fb B2 ¥ .
B ERL AXAN ZmIT T
LD W 5
AT DRUTEN H&xpH L
U 7L DI just spy show
Eho Bh E
HETE? D AR 12 L7212
7=
kI WirE R2BKB RO
b
MDA L 75%&5/\&5;@1
AT okl
fEHL |2 ﬂ*ﬁ%‘cﬁ“é 1%%&
%Aﬂiﬁ }\é Q%LT

55 fééfébﬁm i%?‘f
Tééz%z’) = 5 T%@ i@mé

¥ o Eﬁ’? =~ A7 3— T what
b I
FDIZZOo9H2»DS
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ES . N E A
Ad R LA
LB B &
FERBRICLEWE 2 BT
T &
Everybody say No Hik7eWA 72
?6 9 ?& T
/a\ yAR 7‘1:%3 X 912 live your life
We roll we roll we roll
o)
Everybody say No BkH 72 72 % 9
b
#BL7< T
e I Tr
F 72 Hda 5 ~ [/ 75\ go so hard
We roll we roll we roll

Everybody say No!!!
it < [E3p]
i oo Til A T AT i
-
’éfu_._ *
Make money, good money 4= Hh
o 5> F
WCIZ L?iﬁl/\ papers Ezé?(ﬁﬁ
F AL n<
» BET“%’E
Hnha o3
72 B D HE VTV E the
end & 72 %

B X WE \L&»b .
Damn I8 54 2 3 ¥ 77
- T
% bE _<BW .
FIZEDHN A>T

. SEL A
Lol A RNl DD
7

Y- S B AN/ AN

R LSRG D E o AR
Ege) zL BB

WH 5T b KB

bR ZAE LD LAt

o A ﬂi/ o A4 who gone a{i

EHZD fﬁ ?&“ hah
Everybody say No!
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Lampiran 5 : Curriculum Vitae

CURICULUM VITAE

Nama : Yeyen Anggraini Lambiye

NIM : 135110600111009

Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang

Tempat, Tanggal Lahir : Kendari, 21 Agustus 1993

Alamat - JIn. Poros Pelabuhan No. 01 Rt. 001, Rw. 001,

Kel. Langara, Kec. Langara, Kab. Konawe

Kepulauan, Sulawesi Tenggara

Nomor Telpon : 081330621799

Email : csiwon988@gmail.com

Pendidikan

SDN 1 Unaaha (1999-2005)
Pondok Modern Darussalam Gontor Putri (2005-2011)
S1 Manajemen Pendidikan Islam STAIN Poso (2011-2013)
S1 Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya (2013-2017)

Pengalaman
Minna no Matsuri FIB UB (2015)
Japanese Language Proficiency Test N4 (2015)
Japanese Language Proficiency Test N3 (2016)


mailto:csiwon988@gmail.com
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Lampiran 6 : Berita Acara Seminar Proposal Skripsi

. awij

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA )

FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65145 Indonesia
Telp. (0341) 575875 Fax. (0341) 575822
E-mail: fib_ub@ub.acid  http//www.fib.ub.ac.id

UNIVERSITAS

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

*/BRAWIJAYA

Telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi Program S-1 Fakultas llmu Budaya Universitas
Brawijaya pada :

Hari, tanggal : Juvat , v Mai 2ot

Untuk mahasiswa:

Nama : Yeyen Anggraini Lambiye

NIM : 135110600111009

Prodi : Pendidikan Bahasa Jepang
Dengan judul:

“Campur Kode pada Kumpulan Lirik Lagu dalam Album Wake Up milik Bangtan Boys”

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Yang telah dihadiri oleh:

1. Pembimbing | : Febi Ariani Saragih, M.Pd
2. Pembimbing Il

3. Peserta umum sejumiah : orang (terlampir)

UNIVERSITAS

2

<L
<
=
<
oc
0
o

Malang,
Pembimbing |

o

2
g
2 (Febi Ariani Saragih, M.Pd)
&| NIP. 2013087402072001
i~
S|
€| i Pembantu Dekan |,

Syariful Muttagin, M.A.

NIP. 19751101 200312 1 001

UNIVERSITAS

¥ BRAWIJAYA
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Lampiran 7 : Berita Acara Seminar Hasil Skripsi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65145 Indonesia
Telp. (0341) 575875 Fax. (0341) 575822
E-mail: fib_ub@ub.ac.id http://www.fib.ub.ac.id

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

BERITA ACARA
SEMINAR HASIL SKRIPSI

Telah dilaksanakan Seminar Hasil Skripsi Program S-1 Fakultas llmu Budaya Universitas
Brawijaya pada:

ol Hari, tanggal : _ >¢las™ + \4 November 2017
g

i Untuk mahasiswa :

g ! Nama : Yeyen Anggraini Lambiye

g NIM : 135110600111009

é 1 Prodi : Pendidikan Bahasa Jepang

&3 Dengan judul :

Campur Kode pada Kumpulan Lirik Lagu Album Wake Up milik Bangtan Boys (Biit/MF )

2/

)

: Yang telah dihadiri oleh:
wn I 1. Pembimbing | : Febi Ariani Saragih, M.Pd
s S 2. Penguiji e
) ; 3. Peserta umum sejumiah 20  orang (terlampir)
oc
w <
=
= Malang,
S0 Pembimbing |
L2

(Febi Ariani Saragih, M.Pd)
NIP. 2013087402072001

REPOSITORY.US.ACID |

o _Syariful Muttagin, M.A.
P~ 19751101 200312 1 001

[

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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Lampiran 8 : Berita Acara Bimbingan Skripsi

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

KEMENTRIAN RISET DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran, Malang 65145 Indonesia
Telp.(0341) 575875 Fax (0341) 575822
Email: fib_ub@ub.ac.id http://www.fib.ub.ac.id

| REPOSITORY.UB.AC.ID

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
1. Nama : Yeyen Anggraini Lambiye

NIM : 135110600111009

Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang
Topik Skripsi : Linguistik

A A

Judul Skripsi : Campur Kode pada Kumpulan Lirik Lagu
Album Wake Up Milik Bangtan Boy’s (5
/M)

Tanggal Mengajukan : 23 Februari 2017
Tanggal Selesai : 8 Desember 2017
Nama Pembimbing : Febi Ariani Saragih,M.Pd

<
<
=
<
oc
o0

UNIVERSITAS

Keterangan Konsultasi

No Tanggal Materi Pembimbing Paraf

1 23 Februari 2017 Pengajuan Judul Febi Ariani
Saragih, M.Pd

2 17 Maret 2017 Pengajuan Bab I - TIT Febi Ariani
Saragih, M.Pd

k= 3. 7 April 2017 Revisi Bab I - 1T Febi Ariani
= Saragih, M.Pd
? 4, 14 April 2017 Revisi Bab I - III Febi Ariani
| & Saragih, M.Pd
= 5 28 April 2017 Acc Seminar Proposal | Febi Ariani
& Saragih, M.Pd
e 6. 5 Mei 2017 Seminar Proposal Febi Ariani
Saragih, M.Pd

7. | 25 September 2017 | Revisi Bab I -1III dan Febi Ariani
Pengajuan Bab IV - V | Saragih, M.Pd

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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<
<
V)
=
v
G <L
= o 4
= m 9. | 2 November 2017 Revisi IV-V Febi Ariani /(,
=) Saragih, M.Pd
10. | 9 November 2017 | Acc Seminar Hasil Febi Ariani yf
Saragih, M.Pd
11. | 14 November 2017 Seminar Hasil Febi Ariani '/(
Saragih, M.Pd
12. | 21 November 2017 RevisiIV-V Febi Ariani ’/(
= Saragih, M.Pd
=) 13. | 24 November 2017 Acc Ujian Skripsi Febi Ariani
|2 Saragih, M.Pd /
13 14. | 5 Desember 2017 Ujian Skripsi Febi Ariani /}
| & Saragih, M.Pd /
|2 15. | 8 Desember 2017 | Revisi Ujian Skripsi Ulfah l
I dan Acc Jilid Sutiyarti, M.Pd
| &

10. Telah dievaluasi dan diuji dengan nilai:

<

i

=

4

Ty < Malang, 8 Desember 2017

>

S

>0
Menyetujui,
Wakil Dekan T Dosen Pembimbing I
Bidang Akademik

l REPOSITORY.UB.ACID ‘

9 % Febi Ariani Saragaih, M. Pd.
NIP. 19750518 ZOOSUTTOOI NIP. 201308 740207 2001

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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